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KATA PENGANTAR

Sebagaimana kita ketahui al-Qur’an telah memberi
isyarat bahwa permasalahan pendidikan sangat penting, jika
al-Qur’an dikaji lebih mendalam maka kita akan menemukan
beberapa prinsip dasar pendidikan, yang selanjutnya bisa
kita jadikan inspirasi untuk dikembangkan dalam rangka
membangun pendidikan yang bermutu. Ada beberapa
indikasi yang terdapat dalam al-Qur’an yang berkaitan
dengan pendidikan antara lain; kewajiban belajar mengajar,
tujuan pendidikan, metode pendidikan, subyek pendidikan,
obyek pendidikan, materi pendidikan, pendidikan akhlak,
pendidikan estetika, pendidikan intelektual, pendidikan
jasmani, pendidikan aqgidah, pendidikan perasaan,
pendidikan sosial kemasyarakatan, sikap dan tanggungjawab
intelektual muslim sebagaimana yang penulis tulis dalam
buku sederhana ini.

Begitu erat relasi antara pendidikan dan al-Qur’an, maka

terasa tidak mungkin sampai pada sasaran jika berbicara
pendidikan tanpa menyinggung al-Qur’an. Diskusi tentang
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pendidikan tanpa al-Qur’an sama artinya berbicara tentang
membangun manusia tanpa petunjuk dan arah, maka akan
mengalami kesesatan. Hal itu terlihat seperti yang terjadi
pada saatini, berbicara pendidikan hanya sampai pada upaya
mengantarkan peserta didik menjadi berpikiran cerdas dan
terampil. Selanjutnya, apakah dengan cerdas dan terampil
sekaligus mereka akan berakhlak mulia, jujur, dan peduli
pada lingkungan, ternyata belum tentu. Sebab, kenyataan
sehari-hari yang dapat dilihat menunjukkan bahwa tidak
sedikit orang berhasil menjadi pintar lupa akan orang lain
dan bahkan juga lupa pada dirinya sendiri.

Sistematika yang penulis gunakan dalam buku inij,
dengan menuliskan ayat dan terjemah, memberikan makna
tafsiriyah kepada ayat-ayat yang dibahas — menggunakan
tafsir al-Maraghi dan makna literal dari al-Qur’an terjemah
- kemudian menjelaskan makna global ayat yang dibahas
dengan mengambil kandungan ayat tersebut. Selanjutnya
menjelaskan ayat dengan mengutip tafsir-tafsir mu’tabar
dan buku-buku yang relevan dengan kajian serta
dikontekstualisasikan dengan pendidikan saat ini. Adapun
tema-tema yang dikaji penulis mengacu sumber mata
kuliah Tafsir tarbawi dosen H. Abdul Ghofur, MA dengan
konten yang berbeda, hanya judul dan temanya saja.
Lebih jauh, penulis berusaha meng-ekstrak dari beberapa
mufassir untuk meringkas dan mempermudah penjelasan
serta analisis, kadang satu ayat merujuk dan meng-ekstrak
berbagai tafsir, tapi jika dianggap memadai maka penulis
cukup menggunakan satu tafsir saja. Selain itu, untuk
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menambah wawasan, penulis membaca berbagai sumber
dari berbagai media termasuk internet, jurnal, makalah,
skripsi dan referensi terkait, dengan kutipan langsung atau
kutipan tidak langsung sehingga tidak mengurangi subtansi
dari semua rujuan tafsir mu’tabar.

Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari kata
sempurna, karena ijtihad ini merupakan bentuk jihad
intelektual dari manusia yang lemah. Oleh karena itu, kritik
dan saran membangun menjadi kehormatan bagi penulis
demi sempurnanya buku ini. Semoga menjadi amal jariyah
bagi keluarga kecil kami dan keluarga besar kami. Amin...

Wa Allahu A’lam Bisshowab

Tembilahan, 01 Agustus 2016

Penulis
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KEWAJBAN BELAJAR DAN %’»—*}é
MENGAJAR

A. Surah al-Ankabut: 19-20

1. Ayat dan Terjemahan
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Artinya:

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, Kemudian
mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah. Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi,
Maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia)
dari permulaannya, Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi.’
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

' Maksudnya: Allah membangkitkan manusia sesudah mati kelak di akhirat
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2. Tafsir Mufrodat

Mereka perhatikan : Iy .
Memulai sesuatu/penciptaan : f_;.x,f
Dia (Allah) mengulanginya : :5\,{
Mudah : :.\_,3
Berjalanlah : \)j«,..,
Maka perhatikan : \)j;\»
Menjadikan 2
Kejadian : ::\fj}l‘\

3. Makna Mujmal

Pada ayat sebelumnya Allah SWT menjelaskan
tentang ke-Esaan-Nya kemudian menerangkan tentang
kewajiban seorang rasul adalah menyampaikan risalah-
Nya, dan selanjutnya Allah mengemukakan bahwa akan
membangkitan dan mengumpulkan semua mahkluk. Ketiga
hal ini tidak pernah terpisahkan antara satu dengan yang
lainnya dalam al-Qur’an. Ketika kita menemukan dua pokok
di atas maka akan mendapati pokok ketiga ini dan begitu
seterusnya.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Nabi Ibrahim sebagai kekasih Allah (khalilullah)
memberikan isyarat kepada kaumnya tentang adanya hari
kebangkitan yang sebelumnya mereka ingkari dengan apa
yang mereka saksikan pada diri mereka sendiri, seperti
penciptaan mereka dari sebelumnya tidak ada sama sekali,
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pemberian pendengaran, penglihatan, dan hati kepada
mereka, berbuatnya mereka dalam kehidupan sampai
waktu tertetu, kemudian kematian menemui mereka. Allah
berkuasa untuk memulai dan mengembalikannya, bahkan
lebih mudah mengembalikannya bagi Allah.

o A
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Artinya:

“Dan dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan,
Kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. dan bagi-
Nyalah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan dialah

yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” (Qs. Ar-Rum:27)

Setelah Allah SWT menggambarkan kepada kita tentang
apa yang mudah bagi Allah untuk para hamba-Nya dalam
menciptakan dan mengembalikan, pada ayat selanjutnya
Allah membimbing kita untuk mengambil pelajaran dan
hikmah dari ayat-ayat yang dapat disaksikan di ufuk.

Berjalanlah di muka bumi dan saksikanlah langit dengan
segala bintangnya yang terang, baik bintang yang tetap
atau bintang yang beredar. Saksikanlah bumi dengan segala
isinya, seperti gunung, tanah rata, gurun pasir, dan padang
tandus, pepohonan, dan buah-buahan, serta sungai-sungai
dan lautan. Sehingga ketika Allah menunjukkan ke Maha
Besaran-Nya kita akan meyakini al-Qur’an yang dibawa Nabi
Muhammad benar adanya.
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Artinya:

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al-Quran itu adalah benar.
Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas
segala sesuatu?” (Qs. Fusshilat:53)

Perintah berjalan di muka bumi ditemukan sebanyak
tujuh kali dalam al-Qur’an. Hal ini mengisyaratkan bahwa
penting bagi kita untuk melakukan rihlah atau wisata
(pendidikan). Artinya, ayat ini mengajarkan kepada umat
Islam untuk mengorbankan sebagian waktunya untuk
melakukan perjalanan dalam rangka pendidikan untuk
mengungkap ilmu-ilmu yang belum diketahuinya sehingga
pikirannya akan terbuka, perasaannya terasah, menemukan
hal-hal baru dan mengantarkannya kepada hakikat wujud ini
dan dibalik segala yang dilihat dan dengarnya ada Allah SWT.
Selain itu, akan dapat mengetahui dan mengambil hikmah
dari rihlah (pendidikan) untuk disampaikan kepada umat.

Kaitan ayat-ayat di atas dengan perintah untuk belajar
dan mengajar adalah sebagaimana Allah menganugerahkan
kita pendengaran, penglihatan, dan hati untuk
dipergunakan sesuai peruntukannya. Telinga digunakan
untuk mendengarkan penjelasan dari seorang guru, diberi
penglihatan untuk melihat apa yang ditulis dan disampaikan
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oleh pengajar, dan diberi hati untuk dapat digunakan dalam
mencintai dan menyimpan ilmu sampai ajal menemui kita.
Karena sebagaimana kita ketahui bahwa pada ayat 19 di
atas, kata (1_;) yarau terambil dari kata (1)) yang maknanya
melihat dengan mata kepala atau mata hati/ memikirkan
atau memperhatikan. Dengan kata lain, kita melihat asal
usul kejadian alam dengan melakukan riset dan penelitian
yang nantinya akan menghasilkan ilmu-ilmu astronomi dan
ilmu-ilmu rumpunya, sementara dapat juga dipahami bahwa
kata melihat di atas maknanya melihat dengan kasat mata,
seperti melihat layunya sebuah daun atau tumbuhan.

Oleh karenaitu, ke dua ayat di atas mengajarkan kepada
kita untuk rihlah/berjalan di muka bumi, untuk melihat,
meneliti, menganalisa, merumuskan, mengambil pelajaran
dari apa-apa yang telah Allah ciptakan di langit dan di
bumi. Sehingga muncul dan ditemukan ilmu-ilmu baru yang
embrionya berdasarkan al-Qur’an.

Dari langit kita menemukan ilmu astronomi. [Imu ini
dapat diajarkan oleh guru bidang Ilmu Pengetahuan Alam,
dengan ilmu ini banyak memberikan pengetahuan kepada
siswa akan manfaat ilmu astronomi. Di antaranya adalah
para pelaut tradisional dalam mengarungi samudra tidak
tersesat, dengan ilmu ini juga menjadi alat bantu petani
dalam menentukan musim menanam padi. Dari ilmu ini juga
dapat membantu dalam penentuan awal bulan ramadhan
(menggunakan metode hisab dan rukyat). Dengan ilmu
astronomi kita dapat mengetahui kapan terjadinya pasang
surut air laut bahkan untuk tujuan yang lebih canggih,
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misalnya perhitungan manuver wahana antariksa untuk
keperluan penelitian, misalnya pada voyager milik USA.
Untuk bermanuver, harus dihitung kapan voyager bisa
memasuki lintasan di sekitar sebuah planet, sehingga efek
lontaran ketapel bisa dicapai untuk menuju ke lintasan
tujuan berikutnya. Untuk keperluan seperti ini semua data-
data lengkap astronomi mutlak diperlukan, seperti massa
planet, radius planet, lintasan planet terhadap matahari.

Bumi dengan segala isinya kita dapat memperoleh ilmu
yang bersumber dari al-Qur’an. Misalnya ilmu geografi yang
diajarkan oleh guru-guru yang spesialis berpendidikan ilmu-
ilmu geografi. Cakupan ilmu geografi sangat luas. Penjelasan
di sini merupakan bagian terkecil dari ilmu ini (gunung,
pepohonan, tanaman, biji-bijian, dan buah-buahan, dan
lautan) mengenai manfaat dan pelajaran yang dapat kita
ambil sebagai pedoman dan gambaran tentang ilmu-ilmu
yang bersumber dari al-Qur’an.

Pertama, Gunung, dipuncak gunung atau di lerengnya
ada gua-gua atau lubang-lubang yang dapat dimanfaatkan
manusia atau hewan untuk berlindung, bahkan manusia
modern menjadikan gunung sebagai jalan tol untuk
menyingkat jarak perjalanan. Selain itu, berbagai jenis
bebatuannya dapat kita pakai untuk membangun bangunan
dan berbagai jenis barang tambang yang ada di perut
gunung (emas, perak, tembaga, beis, timah) yang asas
manfaatnya sangat besar bagi manusia. Kemudian manfaat
lainya adalah gunung dapat menghalau hembusan angin
kencang dan menghambat kecepatannya sehingga tidak
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menghancurkan apa-apa yang ada di bawahnya. Oleh sebab
itulah orang-orang yang tinggal di bawahnya terhindar dari
angin kencang yang sangat membahayakan.

Kedua, pepohonan, pelajaran penting yang dapat diambil
bahwa kita harus belajar kepada pepohonan yang memberi
naungan, perlindungan dari angin dan hujan, ia menyimpan
air, memagang kuat tanah, memberi ruang hidup bagi
mahkluk lain dan menampilkan keindahan arsitekturnya (dari
akar-akarnya). Pepohonan menggugurkan daun-daunnya
yang tua untuk makhluk tanah seperti cacing. Saat daun
tua berguguran maka akan meningkatkan produktifitasnya.
Artinya, pepohonan berbagi dan memberi manfaat bagi
lingkungan sekitar, nah kita sebagai pengajar dan pendidik
semestinya mampu berbagi dan memberi kepada peserta
didik, bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.

Ketiga, tanaman, biji-bijian, dan buah-buahan. Hikmah
terbesar ditumbuhkannya berbagai jenis tanam-tanaman,
biji-bijian, buah-buahan yang setiap musimnya datang silih
berganti. Allah tidak menumbuhkan seluruhnya sekaligus.
Sebab setiap musim dan waktu membutuhkan tanaman
dan buah-buahan tertentu yang boleh jadi tidak dibutuhkan
pada musim dan waktu lainnya. Ada yang panas, ada yang
dingin dan ada pula yang sedang. Setiap buah-buahan yang
tumbuh pasti sesuai dengan musimnya, dan hanya buah
tersebutlah yang cocok.

Keempat, lautan. Dari lautan kita dapat mengambil

hikmah terbesar bahwa laut dapat menyerap karbon
dioksida. Sebagaimana kita ketahui adanya laut

-
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memungkinkan terserapnya sekitar 30 hingga 50 persen
karbon dioksida dari hasil pembakaran. Karbon dioksida
sendiri dihasilkan oleh bahan bakar fosil yang digunakan
sebagai sumber energi bagi industri bahkan bagi kendaraan
seperti sepeda motor. Namun seiring meningkatnya suhu
permukaan laut, berpengaruh pula pada plankton sebagai
penyerap karbon dioksida.

Kemudian lautan dapat juga menjadi altrenatif jalur
trasportasi untuk membantu mobilisasi masyarakat. Bahkan
di Indonesia yang tidak lain adalah negara kepulauan
yang dipisahkan oleh lautan-lautan, menggunakan jalur
transportasi laut sangat membantu. Selain itu, laut menjadi
sumber bahan makanan yang sehat dan menjadi sumber
protein terbesar di dunia, laut juga memiliki berbagai bahan
pangan lainnya. Laut menjadi tempat hidup tanaman seperti
rumput laut, kerang, ikan dan masih banyak hewan maupun
tumbuhan di dalam laut lainnya yang bisa dimanfaatkan
sebagai bahan makanan yang lezat dan kaya nutrisi.

B. Suratal-‘Alag:1-5

1. Ayat dan Terjemahan
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Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam?, Dia mengajar kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya.

2. Tafsir Mufrodat

Bacalah

Mencipatakan

Manusia

Segumpal darah

Mengajarkan

Dengan pena

3. Makna Mujmal

Berdasarkan literatur beberapa hadis Rasulullah Saw
permulaan surat al-Alaq ini merupakan awal ayat-ayat al-
Qur’an diturunkan, sekaligus rahmat Allah pertama yang
diturunkan kepada hamba-hamba-Nya serta Khitab pertama
ditujukan kepada Rasulullah Saw. Pada awal (ayat 1-5) ini
menunjukkan kepada kita bahwa Allah mampu membuat kita
bisa membaca, sekalipun sebelumnya tidak pernah belajar.
Allah menciptakan manusia dari segumpal darah, kemudian
membekalinya dengan kemampaun berpikir, sehingga bisa

* Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca.
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menguasai seluruh makhluk di bumi. Allah juga menjadi
kan pena sebagai alat komunikasi antar sesama manusia
layaknya lisan yang berbicara. Qalam atau pena dalam ayat
di atas adalah benda mati yang tidak bisa memberikan
pengertian. Oleh karena itu Allah mencipatakan benda
mati bisa menjadi alat komunikasi. Artinya, Allah lah yang
menciptakan manusia dari segumpal darah (alag) kemudian
mengajarimanusiadenagn qalam. Denganyaituagar manusia
menyadari bahwa dirinya diciptakan dari sesuatu yang hina,
hingga ia mencapai kesempurnaan kemanusiaannya dengan
pengetahuannya tentang hakekat segala sesuatu.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Menurut Quraish Shihab kata d}) perintah membaca
tidak harus adanya sebuah teks tertulis sebagai objek
bacaan, tidak juga harus diucapkan sehingga terdengar
orang lain. Sebab ditemukan makna yang beragam dari kata
tersebut, antara lain; menyampaikan, menelaah, membaca,
mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu, dan
kesemuanya bermuara pada makna dasar Q}) yakni
menghimpun. Kesimpulan yang dapat diambil adalah karena
kata (\}) digunakan dalam arti menyampaikan, menelaah,
membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu
dan sebagainya dan karena objeknya bersifat umum, maka
objek kata tersebut mencakup segala yang dapat terjangkau,
baik menyangkut bacaan teks suci yang bersumber dari
Tuhan maupun bukan, baik yang menyangkut ayat-ayat
yang tertulis maunpun yang tidak tertulis. Jadi, perintah (\j)
membaca mencakup telaah terhadap alam raya, masyarakat,
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individu, serta bacaan tertulis, baik yang suci maupun yang
tidak.

Masih menurut Quraish Shihab, kata () seakar dengan
kata (K:ej). Kata ini memiliki arti yang berbeda-beda namun
pada akhirnya arti-arti itu mengacu pada pengembagan,
peningkatan, ketinggian, kelebihan, dan perbaikan.
Semantara kata (O\W)) pada ayat ini menggambarkan
manusia dengan beragam sifatnya. Kata ini berbeda dengan
kata (_<&) basyar yang juga dimaknai dan diterjemahkan
dengan ‘manusia’, tapi maknanya lebih mengacu kepada
manusia dari segi fisik serta nalurinya yang tidak berbeda
dengan manusia lainnya.

Wahbah Zuhaili dalam tafsir al-Munir menjelaskan
bahwa Allah mengajarkan manusia menulis dengan pena.
Ini merupakan nikmat yang agung sebagai perantara atau
wasilahuntuk saling memahamiantaramanusia sebagaimana
halnya berkomunikasi dengan lisan. Seandainya tidak
ada tulisan, pastilah ilmu-ilmu akan punah, agama tidak
berbekas, kehidupan tidak akan baik, dan aturan tidak stabil.
Tulisan merupakan pengikat ilmu pengetahuan dan sebagai
instrumen untuk mencatat cerita atau kisah orang-orang
terdahulu. Selain itu, tulisan menjadi instrumen peralihan
ilmu antara satu kaum dan bangsa.

Dengan demikian, ilmu pengetahuan dapat terlestarikan
dan berkembang sesuai yang dikehendaki Allah. Peradaban
suatu bangsa akan berkembang, pemikiran semakin canggih,
agama dapat terjaga, dan agama Islam akan semakin
tersebar luas. Oleh karena itu, dalam dakwah Islam, perintah
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membaca dan menulis serta menjelaskan merupakan tanda-
tanda kebesaran Allah bagi umat manusia.

Syaikh Abdul Halim Mahmud dalam bukunya, Al-Qur’an
fi Syahr al-Qur’an mengatakan bahwa kalimat Iqra bismirabik
tidak sekedar perintah untuk membaca, tapi dimaknai lebih
luas, membaca adalah lambang segala apa yang dilakukan
manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif. Atau dalam
kata lain, ayat ini ingin menegaskan bahwa ‘bacalah demi
Tuhanmu, bergeraklah demi Tuhanmu, bekerjalah demi
Tuhanmu, mengajarlah demi Tuhanmu’. Jikapun tidak
bergerak, tidak bekerja, tidak mengajar atau berhenti
melakukan sesuatu hendaknya tetap didasarkan pada
bismirabbik sehingga pada akhir ayat pada surat al-Alaq ini
seolah-oleh menyatakan ‘jadikanlah seluruh hidupmu semua
demi dan karena Allah.

Dapat kita pahami bahwa surat al-Alaq ayat 15- di atas
menjadi dasar perintah untuk membaca, membaca dalam
makna yang sangat luas. Jika kita kontekskan dengan
pendidikan saat ini, maka perintah tersebut menjadi
landasan utama bagi seorang pendidik. la harus membaca
sebelum mengajar, menelaah sebelum menyampaikan
kepada peserta didik, mendalami materi yang akan diajarkan,
meneliti kebenaran akan sumber-sumber yang diajarkan,
dan mengetahui ciri-ciri atau karakter siswa yang diajar.
Sehingga apa yang disampaikan tetap mengacu kepada
sumber Qur’ani.

Telah kita ketahui bersama bahwa dalam surat al-Alaq
ayat 1 - 5 ada dua pengulangan perintah membaca (LS\).
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Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat, ada yang
berpendapat perintah pertama ditujukan kepada Nabi
Muhammad dan perintah kedua ditujukan kepada umatnya,
ada juga yang berpendapat perintah pertama ditafsirkan
dengan membaca dalam shalat dan perintah membaca
kedua ditafsirkan membaca di luar shalat. Pendapat yang
lain mengatakan yang pertama adalah perintah belajar dan
yang kedua perintah mengajar.

Hemat penulis perintah membaca diulang dua kali
adalah kita dalam menuntut ilmu, dalam proses belajar perlu
membaca berulang ulang (tagrir). Artinya, kemampuan
setiap orang dalam memahami sebuah teks bacaan
berbeda-beda, ada yang dapat memahami cukup satu kali
membaca, ada juga yang butuh waktu berkali-kali baru dapat
memahami teks yang dibaca. Walhasil, dalam sebuah proses
pendidikan penting adanya tadarus atau pengulangan mata
pelajaran yang telah kita pelajari, mengingat kembali apa
yang telah didapatkan dari seorang guru sehingga ilmu yang
diperoleh selama belajar dapat meresap dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dari sini dapat kita lihat perbedaan antara perintah
membaca pada ayat pertama dan ketiga, yang pertama
menjelaskan syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang
ketika membaca (membaca dalam arti yang luas), yakni
membaca karena Allah (ihklas), dan perintah kedua
menunjukkan manfaat dari bacaan yang ditelaah dan
manafaat pengulangan dari hasil pembacaan. Sehingga
ketika membaca diniatkan ihklas karena Allah maka Allah
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akan menganugerahkan pengetahuan-pengetahuan baru,
pemahaman, wawasan, membuka cakrawala khazanah
keilmuan meskipun kadang-kadang yang kita baca itu-itu
saja. Contoh sederhananya, ketika kita membaca sebuah
buku dan kita belum memahaminya, tapi kita berusaha untuk
terus membaca dan mengulangnya, maka akan menemukan
ilmu baru, wawasan baru, teori-teori baru yang sebelumnya
tidak pernah kita ketahui.[]
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Surat al-Zariyat: 56

Ayat dan Terjemah
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Artinya:
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.”

Tafsir Mufrodat
Aku ciptakan : e
Bangsa Jin : :J;\
Bangsa Manusia : ,:;\_;)Y\j
kecuali supaya Aku
perintahkan mereka ) At
menyembah-Ku bukan karena | ° UJ‘}‘T’%Y\/
Aku butuh kepada mereka
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3. Makna Mujmal

Tujuan Allah menciptakan jin dan manusia adalah untuk
beribadah kepada-Nya. Ibadah ini harus dilakukan dengan
penuh ketaatan dan ketundukan kepada-Nya. Segala sesuatu
yang bernilai baik menurut pandangan Allah disebut ibadah.
Allah telah mengutus para Rasul-Nya, untutk mengajarkan
melalui kitab-kitab yang diturunkan-Nya, tentang tata cara
ibadah yang baik dan benar. Sementara ibadah artinya taat,
patuh, tunduk, dan menurut kepada Allah dengan menjauhi
segala larangan-Nya serta bertanggung jawab dengan
tujuan penciptaan itu. Tugas utama manusia hidup di dunia
adalah untuk beribadah kepada Allah semata Jadi, apapun
yang dilakukan manusia harus diniatkan untuk beribadah
kepada Allah semata.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Quraish Shihab memahami ayat di atas dengan
menyatakan, “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
untuk satu manfaat yang kembali pada diri-Ku. Aku tidak
menciptakan mereka melainkan agar tujuan atau kesudahan
aktivitas meraka adalah beribadah kepada-Ku. Ayat di atas
menggunakan bentuk persona pertama (Aku), karena
memang penekannya beribadah kepada Allah semata, maka
redaksi yang digunakan berbentuk tunggal dan tertuju
kepada-Nya tanpa memberi kesan adanya keterlibatan
selain Allah.

Didahulukannya penyebutan kata (ZJQ,—\) al-Jin dari kata
(QLJB}!\) al-lns manusia karena jin memang lebih dahulu
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diciptakan Allah dari pada manusia. Huruf () pada kata
(Qy\.fé) bukan berarti agar supaya mereka beribadah atau
agar Allah disembah. huruf lam disini sama dengan huruf lam
dalam firman Allah surat al-Qasas ayat 8:
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Artinya:

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia

menja- di musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya
Fir'aun dan Ha- man beserta tentaranya adalah orang-orang yang

bersalah.”

Bila huruf lam pada liyakuna dipahami dalam arti agar
supaya, maka di atas seperti: maka dipungutlah dia oleh
keluarga fir'aun agar supaya dia Musa yang dipungut itu
menjadi musuh dengan kesedihan bagi mereka. Demikian
pendapat Quraish Shihab.

Thabathaba’i memahami huruf lam pada ayat yang
ditafsirkan dalam arti agar supaya, yakni tujuan penciptaan
manusia dan jin adalah untuk beribadah. Ulama ini menulis
bahwa tujuan apapun bentuknya adalah sesuatu yang
digunakan oleh yang bertujuan untuk menyempurnakan
apa yang belum sempurna baginya atau menanggulangi
kebutuhan/ kekurangannya. Tentu saja hal ini mustahil bagi
Allah, karena dia tidak memiliki kebutuhan. Dengan demikian
tidak ada lagi baginya yang perlu disempurnakan. Namun
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disisi lain, suatu perbuatan yang tidak memiliki tujuan adalah
perbuatan sia-sia yang perlu dihindari.

Mengutip dalam tafsir Al-Qurthubi sebagaimana
dikatakan oleh Ali bin abi Thalib yang menafsirkan makna
ayat di atas adalah, “tidak Aku ciptakan jin manusia kecuali
aku perintahkan mereka untuk beribadah”. Pendapat inilah
yang dijadikan sandaran oleh Az-Zajjaj, ia menambahkan, hal
ini ditunjukan oleh firman Allah ayat 31 surat at-Taubah.
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Artinya:

“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka

sebagai Tuhan selain Allah' dan (juga mereka mempertuhankan) Al

masih putera Maryam, padahal mereka Hanya disuruh menyembah

Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain

Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.”

Al-Maraghi memahami ayat di atas dengan menafsirkan
“karena sekiranya Aku tidak menciptakan mereka, niscaya
mereka takkan kenal keberadaan-Ku dan keesaan-Ku.
Penafsiran seperti ini ditunjukkan oleh apa yang dinyatakan
dalam sebuah hadis qudsi:

G ipd IR SRl Eakiaz RS
Artinya:
“Aku adalah simpanan yang tersembunyi. Lalu Aku menghendaki

supaya dikenal. Maka Aku pun menciptakan makhluk. Maka oleh
karena Aku lah mereka mengenal Aku”.

' Maksudnya: mereka mematuhi ajaran-ajaran orang-orang alim dan rahib-rahib
mereka dengan membabi buta, biarpun orang-orang alim dan rahib-rahib itu
menyuruh membuat maksiat atau mengharamkan yang halal.
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Ibadah terdiri dari ibadah murni (mahdhah) dan ibadah
tidak murni (ghairu mahdhah). Ibadah mahdhah adalah
ibadah yang telah ditentukan oleh Allah bentuk, kadar, atau
waktunya, seperti shalat, zakat, puasa, dan haji. Ibadah
ghairu mahdhah adalah segala aktivitas lahir dan batin
manusia yang dimaksudkannya untuk mendekatkan diri
kepada Allah.

Dengan demikian, ibadah yang yang dimaksud dalam
ayat ini lebih luas jangkauan maknanya daripada ibadah
dalam bentuk ritual. Tugas kekhalifahan termasuk dalam
makna ibadah dan dengan itu, maka hakikat ibadah itu
mencakup dua hal pokok.

Pertama, kemantapan makna penghambaan diri kepada
Allah dalam hati setiap insan. Kemantapan perasaan bahwa
ada hamba ada Tuhan, hamba yang patuh dan hamba yang
disembah (Tuhan). Tidak ada Tuhan selain-Nya dan selain-
Nya adalah hamba.

Kedua, mengarah kepada Allah disetiap gerak nurani,
pada setiap anggota badan, dan setiap gerak dalam hidup,
kesemuanya mengarah kepada Allah semata. Artinya, setiap
amal bagaikan ibadah ritual, dan setiap ibadah ritual seperti
memakmurkan bumi, memakmurkan bumi serupa dengan
jihad di jalan Allah, dan jihad seperti kesabaran dalam
menghadapi kesulitan dan ridha menerima ketetapan-Nya.
Semua itu adalah ibadah. Demikian lebih kurang sebagian
dari komentar Quraish Shihab yang beliau ringkas dari
pernyataan Sayyid Quthub menyangkut ayat di atas.
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Surat Adz-Dzariyat ayat 56 ini secara garis besar
menjelaskan tentang hakikat tujuan dari diciptakannya
jin dan manusia, yaitu untuk beribadah kepada-Nya dan
senantiasa meminta petunjuk hanya kepada-Nya.

Manusia sejak awal sudah diperintahkan untuk
beribadah kepada-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya. Untuk
melakukan hal itu diperlukan pendidikan agar apa yang kita
lakukan tidak melenceng dari yang sudah ditetapkan oleh
agama. Tujuan pendidikan mengarah kepada pembentukan
manusia yang berperikehidupan takwa kepada Tuhan
semata. Dalam konteks pendidikan Islam, para ulama
berpendapat bahwa tujuan akhir pendidikan Islam
adalah untuk beribadah kepada Allah. Jika dalam sistem
pendidikan nasional, pendidikan diarahkan dalam rangka
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa, maka dalam konteks pendidikan
Islam justru harus lebih dari itu. Dalam kata lain, pendidikan
Islam bukan sekedar diarahkan untuk mengembangkan
manusia yang beriman dan bertaqwa, tetapi justru berusaha
mengembangkan manusia menjadi imam/pemimpin bagi
orang beriman dan bertaqwa (waj’alna li al-muttagina
imaama).

B. Surat al-Hajj : 41

1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:

“(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di
muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan
zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan

yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.”

2. Tafsir Mufrodat

VS
Kami meneguhkan mereka : /:«,Q
Dengan perbuatan baik : J}j&\f
Kemungkaran : K)ﬁ
dan kepada Allah-lah kembali segala | | ,;59\1,,‘ L\
urusan T dlasedl

3. Makna Mujmal

Ayat 41 dari surat al-Hajj ini menjelaskan keadaan
orang-orang yang diberikan kemenangan dan orang-orang
yang diteguhkan kedudukan mereka di muka bumi; yakni
mereka diberikan kekuasaan dan keluasan dalam mengelola
satu wilayah dalam keadaan merdeka, sehingga mereka
melaksanakan shalat secara sempurna disertai adab dan
tatacaranya, menunaikan zakat sesuai ketentuan yang
berlaku dalam agama, menyuruh anggota masyarakatnya
agar berbuat ma’ruf serta mencegah kemunkaran. Ayat
diatas mencerminkan sekelumit dari ciri-ciri masyarakat
yang diidamkan Islam, kapan dan dimanapun, dan yang telah
terbukti dalam sejarah melalui masyarakat Nabi Rasulullah
Saw dan para sahabat-sahabat beliau.
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4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Quraish Shihab menafsirakan ayat di atas dengan
menyatakan bahwa mereka itu adalah orang-orang yang jika
Kami anugerahkan kepada kemenangan dan Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi, yakni Kami berikan mereka
kekuasaan mengelola satu wilayah dalam keadaan mereka
merdeka dan berdaulat niscaya mereka yakni masyarakat
itu melaksanakan shalat secara sempurna rukun, syarat
dan sunnah-sunnahnya dan mereka juga menunaikan zakat
sesuai kadar waktu, sasaran dan cara penyaluran yang
ditetapkan Allah, serta mereka menyuruh anggota-anggota
masyarakat agar berbuat yang ma’ruf, yakni nilai-nilai luhur
serta adat istiadat yang diakui baik dalam masyarakat itu,
lagi tidak bertentangan dengan nilai-nilai llahiah dan mereka
mencegah dari yang munkar; yakni yang dinilai buruk lagi
diingkari oleh akal sehat masyarakat, dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan. Dialah yang memenangkan siapa yang
hendak dimenangkan-Nya dan Dia pula yang menjatuhkan
kekalahan bagi siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dia juga
yang menentukan masa kemenangan dan kekalahan itu.

Lebih lanjut, Quraish Shihab memahami bahwa
masyarakat itu adalah yang pemimpin-pemimin dan anggota-
anggotanya secara kolektif dinilai bertakwa, sehingga
hubungan mereka dengan Allah swt. sangat baik dan jauh
dari kekejian dan kemunkaran, sebagaimana dicerminkan
oleh sikap mereka yang selalu melaksanakan shalat dan
harmonis pula hubungan anggota masyarakat, termasuk
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antar kaum berpunya dan kaum lemah yang dicerminkan
oleh ayat diatas dengan menunaikan zakat. Disamping itu
mereka juga menegakkan niali-niai yang dianut masyarakat,
yaitu nilai-nilaima’ruf dan mencegah perbuatan yang munkar.
Pelaksanaan kedua hal tersebut menjadikan masyarakat
melaksanakan kontrol sosial, sehingga mereka saling ingat
mengingatkan dalam hal kebajikan, dan saling mencegah
terjadinya pelanggaran.

Kata ma’ruf adalah sesuatu yang baik menurut
pandangan umum suatu masyarakat selama sejalan dengan
kebaikan (al-khair). Sementara mungkar adalah sesuatu
yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta bertentangan
dengan nilai-nilai llahi.

Dari kedua makna di atas, dapat dipahami bahwa
kesepakatan suatu masyarakat itu bisa berbeda antara satu
masyarakat muslim dengan masyarakat muslim lainnya,
bahkan antara satu waktu dan waktu lain dalam satu
masyarakat tertentu.

Dengan konsep ma’ruf, al-Qur'an membuka pintu
yang lebar guna menampung perubahan nilai-nilai akibat
perkembangan-perkembangan positif masyarakat. Sebab
ide/nilai yang dipaksakan atau tidak sejalan dengan
perkembangan budaya masyarakat tidak akan dapat
diterapkan.Karenaitu, al-Qur’andisamping memperkenalkan
dirinya sebagai pembawa ajaran yang sesuai fitrah manusia,
ia pun melarang adanya pemaksaan nilai-nilai walaupun nilai-
nilai yang amat mendasar, seperti keyakinan akan keesaan
Allah.
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Secara singkat imam Jalalain, memahami ayat di atas
sebagai berikut; (Yaitu orang-orang yang jika Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi) dengan memberikan
pertolongan kepada mereka sehingga mereka dapat
mengalahkan musuh-musuhnya (niscaya mereka mendirikan
salat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang makruf
dan mencegah dari perbuatan yang mungkar) kalimat ayat
ini menjadi Jawab Syarat; dan Syarat beserta Jawabnya
menjadi Shilah dari Maushul, kemudian diperkirakan adanya
lafal Hum sebelumnya sebagai Mubtada (dan kepada Allahlah
kembali segala urusan) di akhirat, semua urusan itu kembali
kepada-Nya.

Ayat di atas secara ekplisit mengemukakan tentang
tujuan pendidikan yang membentuk masyarakat yang
diidam-idamkan, yaitu masyarakat yang memiliki pemimpin
dan anggota masyarakat yang bertakwa dalam arti yang
luas, melaksanakan shalat secara sempuran rukun, syarat,
dan sunnah-sunnahnya, membayar zakat sesuai kadar
waktu, sasaran, dan penyalurannya sesuai ketetapan
Allah, menyuruh anggota masyarakat agar berbuat dan
menegakkan nilai-nilai ma’ruf, yakni nilai-nilai luhur dan
adat istiadat yang diakui baik dalam masyarakat yang tidak
bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-norma agama.
dan mencegah perbuatan yang munkar, yakni nilai-nilai buruk
yang tidak sesuai dan diingkari oleh akal sehat masyarakat.
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C. Surat al-Fath: 28-29

1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:

“Dia-lah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk
dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua
agama. dan cukuplah Allah sebagai saksi. Muhammad itu adalah
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah
dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka
mereka dari bekas sujud®. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman
yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman
itu Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya Karena
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan

* Maksudnya: pada air muka mereka kelihatan keimanan dan kesucian hati
mereka.
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kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara
mereka ampunan dan pahala yang besar.”

2. Tafsir Mufrodat

Supaya Allah meninggikan agama Islam
atas seluruh agama lain, baik agama

ey -2 -
yang benar maupun yang batil. Al- _:)Suao).@_lag
Izhar pada asalanya berarti menjadikan | : | ~~ C
sesuatu menonjol dan tampak bagi 4K

yang melihat, namun kemudian tersebar
penggunaannya dalam arti meninggikan.

Jamak dari kata syiddah (keras) : 9\1:.:\
Jamak dari kata rahim (penyayang) : ,K;j
Pahala : Sz

Dari kata as-summah (huruf sin di
dhomahkan) artinya ganda. Orang
mengatakan, seorang anak dilempari | | ’}tc-“
keindahan rupa oleh Allah pada masa | ° AU
kecilnya, ia mempunyai tanda kebesaran
yang tidak sulit dilihat mata

Sifat orang-orang mukmin yang ajaib
yang sesuai yang dikatakan dalam | LA
perumpamaan-perumpamaan tentang | ° gl
keindahannya

Tunas tanaman, yaitu sesuatu yang ,
keluar dari tanaman itu dan bercabang- | : A
cabang pada kedua sisinya.

Membuai dan memperkuatnya. Asalnya , i

dari kata al-Mua’zarah yang artinya : ,3)\9
membantu

2N a7

et

Tegak lurus pada batang dan pokoknya
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3. Makna Mujmal

Allah menyebutkan bahwa Dia mengutus Rasul-Nya
dengan membawa petunjuk dan agama Islam, supaya ia
meluhurkan derajat agama tersebut atas semua agama-
agama lain. Ayat selanjutnya menerangkan ihwal rasul dan
umat kepada mereka ia diutus. Allah menggambarakan
mereka dengan sifat-sifat yang kesemuanya terpuji dan
merupakan peringatan bagi generasi sesudahnya dan
dengan sifat-sifat itulah mereka dapat mengusai bangsa-
bangsa lain dan memiliki negeri-negeri mereka, bahkan
menjadi pemimpin dunia,Yakni:

1. Bersikap keras kepada yang menentang agama
Allah dan belaskasih sesama mereka (para sahabat)

2. Menjadikan shalat dan ikhlas sebagai tradisi dalam
menjalani kehidupan

3. Beramal saleh mengaharapkan pahala, kedekatan,
dan keridaaan dari-Nya

4. Mereka memiliki tanda yang mudah dikenali oleh
orang yang cerdas, karena cahaya pada wajah
mereka.

Pada awalnya Islam sedikit, kemudian rasulullah
berdakwah sendirian dan seiring berjalannya waktu
jumlahnya semakin banyak dan membuat kagum kafir
quraisy. Lalu Allah memperkuat dengan orang-orang yang
bersamanya sebagimana diperkuatnya benih yang pertama
dari suatu tanaman dengan hal-hal yang keluar daripadanya.

=g )] Eeee—



= Ridhoul Wahidi, M.A. =

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Ibnu Katsir salah satu pakar tafsir terkemuka, memahami
kalimat muhammadun Rasulullah kedudukannya sebagai
kalimat penjelas terhadap rasul yang diutus oleh Allah
dengan membawa petunjuk (hidayah) dan agama yang benar
(haqg). Al-Baidhowi dalam tafsirnya, menyatakan bahwa
kata muhammadun merupakan subyek (mubtada’) dan
kata rasulullahsebagai sifat subyek, sementara predikatnya
adalah asyidda alal kuffar. Maka kedua pendapat tersebut
dapat kita memilihnya. Jika memilih pendapat pertama,
konotasinya: Muhammad adalah utusan Allah. Sebaliknya,
jika pendapat kedua yang dipilih, konotasinya: Muhammad,
Rasulullah.

Sesungguhnya Allah bersumpah bahwa Allah akan
membuktikan kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad Saw
tentang kebenaran mimpinya yang diwahyukannya dengan
Sebenarnya sesuai dengan kenyataan (yaitu) bahwa
Sesungguhnya kamu wahai sahabat yang dibawa diajaknya
ke Hudaibiyah pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya
Allah dalam keadaan aman, ketika kamu memasukinya
kamu tidak merasa takut dari siapapun kecuali kepada Allah
dengan mencukur habis rambut kepala dan mengguntingnya,
memendekkan rambut mereka dengan mengguntingnya
sedang kamu sedang masa akan datang juga tidak merasa
takut. Walau pelaksanaan umrah itu telah selesai.

Muhammad itu adalah utusan Allah yang diutusnya
membawa rahmat bagi seluruh alam dan orang-orang
yang bersama dengan dia, yakni sahabat-sahabatnya serta
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pengikut setia beliau adalah bersikap keras tegas tidak tidak
berbasa-basi yang mengorbankan agidahnya terhadap
orang-orang kafir, tanpa keluar dari koridor rahmat risalah ini
dan walau mereka memiliki sikap tegas itu namun mereka
tetapi berkasih sayang sesama mereka. Siapapun engkau
dimanapun engkau akan selalu melihat mereka kamu lihat
mereka ruku' dan sujud itu mereka lakukana dengan tulus dan
ikhlas senantiasa mencarisungguh-sungguh karunia Allah dan
keridhaan-Nya yang agung, tanda-tanda yang tidak pernah
luput mereka tampak pada muka mereka berupa cahaya dari
bekas sujud yang menghasilkan wibawa penghormatan, dan
kekaguman siapapun yang melihatnya. Demikian itulah yang
sungguh agung dan luhur serta tinggi sifat-sifat mereka yang
termaktub dalam Taurat dansifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu
menjadikan tanaman itu Kuat lalu menjadi besarlah dia dan
tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya demikianlah itulah sifat-sifat orang
mukmin pengikut nabi Muhammad dengan sifat itu. Karena
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Yakni dengan pertumbuhan
perkembangan dan penambahan jumlah Allah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh di antara mereka bersama nabi Muhammad serta
siapapun yang mengikuti cara hidupnya ampunan dan pahala
yang besar. Ini tidak dapat mencapai kesempurnaan atau
luput dari kesalahan atau dosa.

Bagi al-Thabari, ayat 29 surat al-Fath di atas adalah
bentuk pujian kepada Rasulullah Saw. Penyematan gelar
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seorang rasul kepada baginda Nabi memberi makna semua
sifat terpuji pada diri beliau. Pujian selanjutnya ditujukan
kepada para sahabat beliau, mereka dicirikan sebagai orang-
orang yang bersikap tegas terhadap orang kafir?, dan penuh
kasih sayang kepada sesama muslim. Semantara pakar tafsir
sekelas Ibn Katsir memahami pujian pada ayat ini untuk
Rasulullah dan kaum muslimin, dan tanda yang ada pada
wajah yang disebut dalam ayat di atas, boleh jadi sebagai
tanda pada wajah kaum muslimin di setiap zaman dan tanda
bekas sujud itu tidak khusus pada sahabat saja.

Jika kita mendiskusikan mengenai tanda sujud di
wajah, mayoritas ulama berbeda argumentasi sehingga
menimbulkan ragam penafsiran. Secara umum dapat dipilah
dan dipilih dalam dua kelompok besar. Pertama meyakini

3 Kafir dalam bahasa Arab (j&/{), jamaknya (j({) yang secara harfiah artinya orang
yang menutupi, menyembunyikan sesuatu, atau menyembunyikan kebaikan yang
telah diterima atau tidak berterima kasih atau mengingkari kebenaran.

Dalam al-Qur’an, kata kafir dengan berbagai bentuk kata jadianya disebut
sebanyak 525 kali. Kata kafir digunakan dalam al-Qur’an berkaitan dengan perbuatan
yang berhubungan dengan Tuhan, misalnya, pertama mengingkari nikmat Tuhan dan
tidak berterima kasih kepada-Nya (QS.16:55, QS. 30:34). Kedua, lari dari tanggung
jawab (QS.14:22). Ketiga, menolak hukum Allah (QS. 5;44). Keempat, meninggalkan
amal soleh yang diperintahkan Allah (QS. 30:44) dan lainnya.

Menurut istilah, kafir adalah orang yang menentang, menolak, kebenaran
dari Allah yang di sampaikan melalui Rasul-Nya. Jika dilihat dari segi istilah, dapat
dikatakan bahwa kafir sama dengan non muslim. Yaitu orang yang tidak mengimani
Allah dan rasul-rasul-Nya serta ajarannya. Oleh karena itu, jika ditinjau dari segi
bahasa, kata kafir tidak selamanya berarti non muslim, karena ada penggunaan
kata kafir atau pecahan dari kata kafir seperti kufur, yang bermakna inkar saja, tidak
sampai mengeluarkan seseorang dari keislaman. Contohnya kufur nikmat, yaitu
orang yang tidak pandai/mensyukuri nikmat Tuhan, atau dalam istilah lain disebut
sebagai kufrun duna kufrin (kekufuran yang tidak sampai membawa pelakunya kafir/
keluar dari Islam).
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tanda itu akan muncul di hari akhirat*. Kedua, tanda itu
tampak dalam kehidupan di dunia. Adapun kelompok ke
dua ini terbagi dalam dua pendapat; pertama, melihatnya
sebagai tanda secara psikologis, dan kedua, berupa tanda
fisik yang ada di dahi.

Pada Surat al-Fath ayat 28-29 ini mengandung nilai-nilai
dari tujuan pendidikan, yakni:

1. Meyakini bahwa Allah yang mengutus rasul-Nya
dengan membawa petunjuk dan agama yang benar;

2. Mewujudkan rasa hormat dan rasa kasih sayang
sesama manusia;

3. Mewujudkan seorang hamba yang ahli sujud dan
taubat;

4. Mewujudkan manusia yang selalu menyenangkan
orang lain.[]

% 2l el ;aé;?

4 Riwayat yang bersumber dari Khalid al-Hanafi; bahwa tanda itu ditampakkan Allah
di akhirat pada wajah kaum muslimin dari bekas sujud dalam salat mereka selama di
dunia. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

Nanis sl
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Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka yang penuh
( keni’'matan. (Q.S. al-Muthaffifin [83]: 24
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A. Surat al-Ma’idah: 67

1. Ayat dan Terjemahan

Artinya:

“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah
memelihara kamu dari (gangguan) manusia." Sesungguhnya Allah

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.”

' Maksudnya: tak seorangpun yang dapat membunuh nabi Muhammad
s.a.w.
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2. Tafsir Mufrodat

Sampaikanlah : é
la yang memelihara : Noan

3. Makna Mujmal

Dua ayat sebelumnya memberikan kesan melalui kata
law?/jika seandainya bahwa mustahil mereka beriman, boleh
jadi kesan ayat tersebut mengantar atau mengajak Nabi
Muhammad dan ahli dakwah untuk berpangku tangan
sehingga tidak lagi menyampaikan dakwah atau risalah.
Kemudian ayat 67 surat al-Maidah ini meluruskan kembali
kepada Rasulullah untuk berdakwah menyampaikan amanat
dari Tuhan. Menurut Al-Razi ayat ini merupakan janji Allah
kepada Nabi Muhammad bahwa beliau dipelihara Allah dari
gangguan dan tipu daya orang-orang Yahudi dan Nasrani.

* Ayat 65-66
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Artinya:

“Dan sekiranya ahli Kitab beriman dan bertakwa, tentulah kami tutup (hapus)
kesalahan-kesalahan mereka dan tentulah kami masukkan mereka kedalam
surga-surga yang penuh kenikmatan. Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh
menjalankan (hukum) Taurat dan Injil dan (Al Quran) yang diturunkan kepada
mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas dan dari
bawah kaki mereka[428]. diantara mereka ada golongan yang pertengahan. dan
alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka.

== Y BE-==
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4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Kata balligh (é) dalam bahasa Arab maknanya sampai,
mengenai sasaran, atau mencapai tujuan. Bila dikaitkan
dengan qawl (J}) yang maknaya ucapan, jadi, kata ballig
berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat mengungkapkan
apa yang dikehendaki.

Al-Maraghi dalam tafsirnya mengemukakan bahwa Allah
memeritahkan kepada Rasulullah Saw untuk menyampaikan
risalah-Nya dan jangan khawatir dalam penyampaian
dakwah atas risalah-Nya ada gangguan dan tipu daya dan
takut bahaya karenanya. Jika Rasulullah tidak melaksanakan
apa yang telah diperintahkan, yakni menyampaikan (tabligh)
apa yang telah diturunkan (al-Qur’an) sekalipun hanya
sementara, karenatakut dan khawatir disakiti atan diganggu,
baik dengan ucapana atau perbuatan, maka Rasulullah
dianggap telah berdosa karena tidak menyampaikan risalah
dan tidak melaksanakan apa yang karenanya Rasulullah di
utus. Yakni menyampaikan kepada umat manusia apa yang
telah diturunkann kepada mereka dari Allah. Sebagaimana
dalam ayat lain dikemukakan.

YT,
ALk )
Artinya:

“Kewadjibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah).”
(Qs. Asy-Syuura:48)

Hikmah ditegaskannya perintah untuk tabligh/
menyampaikan dakwah merupakan suatu kewajiban
yang tidak bisa ditawar-tawar. Artinya, tidak boleh
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mnyembunyiakn apa yang wajib disampaikan dalam keadaan
apapun. Adapun hikmah bagi yang menerima dakwah adalah
agar mereka mengetahui dan mengerti adanya nash dari-
Nya. Dengan demikian, sebagai Rasul (Muhammad) tidak
diragukan lagi, beliau telah menyampaikan semua wahyu
yang telah diturunkan Allah dan kita umat Islam sebagai
penerima dakwah harus meyakini bahwa wahyu tersebut
memang benar-benar dari-Nya tanpa ada argumen apapun.

Kemudian pada kalimat selanjutnya dalam ayat ini, Allah
memberikan jaminan akan menjaga dan menyelamatkan
Rasulluah dari gangguan dan tipu daya musuh-musuhnya.

Kata (é)io‘:’i) terambil dari i’saamul girbah yang
maknanya adalah tali untuk mengikat mulut bejana air yang
dibuat dari seutas kulit atau benang. Demikian menurut
Musthofa al-Maraghi. Sedangkan kata (U’“U\) dalam ayat
ini ditujukan untuk orang-orang kafir, dimana orang-orang
kafir berada dalam kesesatan, termasuk kesesatan dalam
ha agidah dan amal perbuatan mereka. Sehingga mereka
berupaya menghentikan dakwah beliau dengan cara ucapan
dan perbuatan. Seperti mengadu domba dan memfitnah,
merencanakan pembunuhan atas Nabi, tapi dibalik
semua itu, Allah telah berjani menjaga, memelihara, dan
menyelamatkan beliau dari semua yang mereka lakukan.

Dalam sebuah riwayat Tirmidzi diterangkan bahwa
Rasulullah ketika di Makkah beliau selalu dikawal, yakni
sebelum turunnya ayat ini, dan al-Abbas salah satu yang
selalu mengawal beliau. Setelah ayat ini turun, Rasulullah
tidak lagi mau dikawal. Dalam riwayat lain diterangkan
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pula bahwa Abu Thalib selalu menyuruh untuk mengawal
beliau apabila keluar rumah, sehingga turunlah ayat ini,
“wallau ya’shimuka minannas”. Maka saat Abu Tahlib
menyuruh orang untuk mengawal beliau, beliau berkata,
“wahai pamanku, sesungguhnya Allah telah menjagaku,
maka aku tidak memerlukan orang yang engkau suruh
untuk mengawalku.” Al hasil, Allah tidak akan memberi
petunjuk kepada orang-orang Kkafir, yakni orang-orang
yang merencanakan penganiyaan, baik dengan ucapan dan
perbuatan atasmu Muhammad sehingga dakwah beliau
dapat terlaksana dengan sempurna dan agama Islampun
menyebar di penjuru dunia.

Nilai-nilai pendidikan yang dapat kita ambil dari ayat
67 surat al-Maidah, yaitu bahwa metode tabligh adalah
suatu metode pendidikan yang dapat diperkenalkan dan
diaplikasikan dalam dunia pendidikan modern saat ini. Yakni
suatu metode pendidikan dimana seorang guru tidak hanya
sekadar menyampaikan dan menerangkan pengajaran
kepada murid, karena mendidik lebih susah dari mengajar.
Sebagai pendidik yang baik, seharusnya kita mampu
menyampaikan amanat inti dari setiap materi pembelajaran,
sehingga ada hasil berupa perubahan sikap dan sifat siswa
ke arah lebih baik. Selain itu, hendaknya tidak menunda-
nunda amanat dalam pelajaran yang harus disampaikan.

Sebagai pengajar harus menggunakan metode yang
mengacu pada buku pedoman pengajaran dan tuntunan
yang benar dan baik. Karena jika asal mengambil dan
memilih referensi pengajaran maka tujuan pembelajaran
yang diciptakan tidak dapat terlaksana bahkan gagal.
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Bagi seorang pendidik hendaklah bersikap sabar dan
tawakkal dalam mendidik anak didiknya dengan mencoba
berbagai macam metode pengajaran, karena kadang-
kadang satu metode belum tentu berhasil diterapkan
kepada sisiwa. Oleh karena itu, seberat apapun halangan
dan rintangan dalam menerapkan metode-metode yang
kita tawarkan, Allah akan memudahkan jalan bagi kita, jika
memang mempunyai niat yang baik dalam mengajar siswa.
Serta jangan takut akan rintangan dari orang-orang yang
tidak suka dengan metode yang kita ajarkan karena kita
harus yakin bahwa selalu ada Allah yang akan melindungi
kita, selama kita tetap mempertahankan ajaran dan berada
dijalan-Nya.

B. Surat al-Nahl: 125

1. Ayat dan Terjemahan

Do > _ & _ e - _ 2w _ 22 _ - 8
G SU agdry aldlabes i aisdL S65 Jool J) £
. s = B e, . _ IR AU I S I S
Artinya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah3 dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat darijalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk.”

3 Hikmah:ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang
hak dengan yang bathil.
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2. Tafsir Mufrodat

Perkataan yang kuat disertai dengan .
dalil yang menjelaskan kebenaran | : E{{A-\,
dan menghilangkan kesalahpahaman

Dalil-dalil yang bersifat zanni (lawan .
dari qgat’i), yang dapat memberi | : 2“___,’;.\ :\L.C)l\}
kepuasan kepada orang awam .

Percakapan dan perdebatan untuk | /:@5 v
memuaskan penentang ’

3. Makna Mujmal

Rasulullah diperintah Allah untuk mengikuti dan
meneladani prinsip-prinsip ajaran bapak para Nabi dan
pengumandang tauhid, yakni Nabi Ibrahim. Rasulullah
diperintah untuk mengikutijjejaknya, menggariskan landasan
dakwahnya, vyakni hikmah, pemberian pembelajaran
yang baik dan bantahan yang baik pula, bersikap lembah
lembut dalam menjatuhkan suatu hukuman, jika beliau
ingin menjatuhkannya dan itu lebih utama bagi orang-
orang yang sabar, menyuruh beliau menjadikan kesabaran
sebagai penuntunnya dalam mengerjakan seluruh pekerjaan
dan melarang beliau bersedih hati karena kaumnya
mengingkarinya atau kafir dan melakukan tipu daya
terhadapnya.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Menurut Quraish Shihab ayat inimemberi kesan perintah
kepada Rasulullah untuk mengikuti millah Ibrahim, dengan
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diawali dengan kata ud’u (} 31) serulah, yakni lanjutkan
usahamu untuk menyeru dan mengajak semua yang engkau
anggap sanggup seru kepada jalan yang ditunjukkan
Tuhanmu, yakni ajaran Islam, dengan hikmah dan pengajaran
yang baik dan bantahlah mereka, yakni siapapun yang
menolak atau meragukan ajaran Islam, dengan cara yang
terbaik. Itulah tiga metode dakwah yang hendaknya engkau
tempuh dalam menghadapi berbagai tipe dan karakter
manusia.

Ayat di atas dipahami oleh sementara ulama sebagai
metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran
dakwahnya. Terhadap cendikiawan yang berpengetahuan
tinggi, diperintahkanmenyampaikandakwahdenganhikmabh,
yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat
kepandaian mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan
menyampaikan dakwah dengan mauizah, yakni memberikan
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf dan
tingkat pengetahuan mereka yang sederhana. Semenatra
terhadap orang-orang yang membangkang seperti ahli kitab
atau orang yang meragukan agama lIslam, diperintahkan
menyampaikan dakwahnya dengan jidal yakni perdebatan
dengan cara yang baik. Dengan logika, dan komunikasi yang
baik, tidak dengan umpatan bahkan kekerasan.

Thabathaba'i mengutip al-Raghib al-Ashfahani yang
menyatakan secara singkat bahwa hikmah adalah sesuatu
yang mengena kebenaran berdasar ilmu dan akal. Dengan
demikian, menurut Thabathaba'i, hikmah adalah argumen
yang menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan, tidak
mengandung kelemahan tidak juga kekaburan.
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Al-Biga’i memaknai orang yang hakim adalah orang
yang memiliki hikmah, yakni orang yang yakin sepenuhnya
tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya,
sehingga ia tampil meyakinkan, tidak berbicara ragu-ragu
atau kira-kira, dan tidak melakukan sesuatu dengan coba-
coba. Artinya seorang guru, seorang pendidik harus yakin
dengan pengetahuan yang dimilikinya dan meyakini bahwa
tindakan yang diambil mengenai pengajaran sesuai dengan
koridor yang ada, berbicarapun tidak asal bicara, tidak
mengira-ngira karena belum atau tidak menguasai materi
bahkan hanya meraba-raba atau coba-coba.

Kata (:déf—)l\) al-mau'izhah terambil dari kata (lasy)
wa'azha yang berarti nasihat. Mau'izhah adalah uraian yang
menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. Demikian
di kemukakan oleh banyak ulama. Sedang kata (/..eb\q-)
jadilhum terambil dari kata (Jloe) jidal yang bermakna
diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih
mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik
yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun
banyak oleh mitra bicara.

Kata (:dé.c)l\) al-mau'izhah disandingkan dengan kata
(Aew>) hasanah, sementara kata (,..éa\q) disandingkan
dengan kata (O_.,p-\) bukan sekadar baik, tapi lebih baik.
Quraish Shihab memahami keduanya berbeda dengan
hikmah yang tidak disifati oleh sifat apapun. Artinya,
mau'izhah ada yang baik dan ada yang tidak baik, sementara
jidal ada tiga macam, yang baik, yang terbaik, dan yang
terburuk.
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Dari pemaknaan di atas, dapatlah dipahami kata
mau'izhah dapat mengeja hati sasama jika ucapan
yang disampaikan itu disertai dengan pengalaman dan
keteladanan dari yang menyampaikannya. Inilah yang
disebut dengan hasanah, sebab mauizah — hasanah biasanya
mencegah sasaran yang dari yang kurang baik dan kadang-
kadang mengundang emosi baik yang menyampaikan pesan,
lebih-lebih yang menerima pesan. Oleh karenanya mau’izah
sangat perlu untuk mengingatkan kebaikannya itu.

Sebagaimana diungkapkan pada paragraf sebelumnya,
bahwa jidal ada tiga macam, yang baik disampaikan dengan
sopan serta menggunakan dalil-dalil walau yang diakui
lawan, tapi yang terbaik adalah menyampaikan dengan
baik disertai argumen yang benar lagi membungkam lawan,
sementara yang terburuk disampaikan dengan kasar,
yang mengundang kemarahan dan emosi lawan, serta
menggunakan dalil-dalil yang tidak benar.

Penyebutan urutan ketiga macam metode itu sungguh
serasi. la dimulai dengan hikmah dapat disampaikan tanpa
syarat, disusul dengan mau'izhah dengan syarat hasanah,
karena memang ia hanya terdiri dari tiga macam, dan yang
ketiga adalah jidal yang dapat terdiri dari tiga macam buruk,
baik dan terbaik, sedang yang dianjurkan adalah yang
terbaik.

Tidak dipungkiri bahwa al-Qur’an, demikian pula
metode dakwah Rasulullah yang mengandung ke tiga
metode di atas yang dapat diterapkan kepada siapapun
sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing sasaran.
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Prof. Wahbah Zuhaili dalam memaknai akhir ayat ini dengan
memberikan komentar bahwa kewajiban Rasulullah
hanyalah menyampaikan dan mengajak munculnya hidayah
atau kesesatan serta balasan atas hidayah dan kesesatan
merupakan hak prerogatif Tuhan. Artinya, jika dikontekkan
dengan metode belajar adalah bagi seorang pengajar
tugasnya hanyalah menyampaikan dan mengajak, persoalan
siswa yang diajarkan ilmu menerima atau tidak dalam hati
sanubarinya, tergantung anak itu sendiri.

C. Surat Ibrahim: 24-27

1. Ayat dan Terjemahan
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Artinya:
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah membuat

perumpamaan kalimat yang baik* seperti pohon yang baik,
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, Pohon itu

4 Termasuk dalam Kalimat yang baik ialah kalimat tauhid, segala Ucapan yang
menyeru kepada kebajikan dan mencegah dari kemungkaran serta perbuatan yang
baik. kalimat tauhid seperti Laa ilaa ha illallaah.
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memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya.
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia
supaya mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang
buruks seperti pohon yang buruk, yang Telah dicabut dengan
akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak)
sedikitpun. Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman
dengan Ucapan yang teguh itu® dalam kehidupan di dunia dan
di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan
memperbuat apa yang dia kehendaki.”

2. Tafsir Mufrodat

Perkataan tentang sesuatu yang
diumpamakan dengan perkataan
tentang sesutau yang lain, karena
keduanya terdapat kemiripan ..
dan perkataan pertama diperjelas | : JE;‘)J\
dengan perkataan kedua, agar
dengan perkataan kedua itu
terbukalah keadaan perkataan
pertama secara sempurna

Tetap dengan akar-akarnya di bumi | : é,,ﬁ“

Memberikan buahnya

Bangkainya dicabut

F%
¥z

Tetap

B

Perkataan yang tetap disisi mereka
dan melekat dalam hati mereka

UU\J)A\,

5 Termasuk dalam Kalimat yang buruk ialah kalimat kufur, syirik, segala perkataan
yang tidak benar dan perbuatan yang tidak baik.

® Yang dimaksud ucapan-ucapan yang teguh di sini ialah kalimatun thayyibah yang
disebut dalam ayat 24 di atas.
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3. Makna Mujmal

Dalam ayat sebelumnya Allah menggambarkan
tentang dua golongan, yakni golongan orang-orang yang
durhaka dan golongan orang-orang yang mendapat
keberuntungan. Dalam ayat-ayat ini, Allah membuat suatu
perumpamaan yang menjelaskan kedua golongan dan
menerangkan perbedaan keduanya. Dengan perumpamaan
itu, Allah mengumpamakan perkara maknawi dengan
perkara indrawi, agar kesannya menyentuh jiwa dan lebih
sempurna bagi orang-orang yang berakal. Bagi orang Arab,
kata perumpamaan merupakan ungkapan perasaan yang
biasa digunakan untuk memperjelas makna-makna yang
dikehendaki terpatri kokoh di hati para pendengar dan al-
Qur’an penuh dengan perumpamaan ini. Tujuannya adalah
agar kesan dan pesannya menyentuh jiwa dan terpatri dalam
jiwa.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Ayat-ayat di atas dapatlah kita pahami secara sederhana,
ayat tersebut menggambarkan tentang perumpamaan yang
Allah buat untuk parahambanya. Perumpamaan kalimat atau
ucapan yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh
menghujam ke dalam bumi dan cabangnya (menjulang) ke
langit. Pohon yang baik berbuah pada setiap musim dengan
seizin Tuhan. Sebaliknya Allah membuat perumpamaan
kalimat atau ucapan yang buruk seperti pohon yang buruk,
yang gampang tercerabut bahkan mudah dicabut akar-
akarnya dari permukaan bumi, tidak kuat akar-akarnya, dan
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tidak menghasilkan buah atau hasil dengan seizin Tuhan.
Hikmah terbesar dari perumpamaan-perumpamaan tersebut
adalah agar manusia selalu ingat.

Pakar tafsir seperti al-Maraghi memahami ayat ini,
Allah itu Maha Kuasa membuat perumpamaan bagi kalimat
yang baik, yakni iman yang ada dalam qalbu seorang
mukmin, yang karena itu amalnya diangkat ke langit. Allah
mengumpamakan kalimat baik itu dengan pohon yang baik,
berbuah,indah dipandang, harumbaunya, akardanpokoknya
tertancap kuat ke tanah dan cabang-cabangnya menjulang.
Keadaan ini menunjukkan kokohnya pokok, kuatnya akar,
dan jauhnya pohon dari benda-benda busuk yang ada di
tanah. Maka pohon itu mendatangkan buah yang bersih dari
segala kotoran dan berbuah pada tiap musimnya berkat izin
Allah. Jika sifat pohon ini di miliki seorang guru atau pendidik
tentu akan banyak manusia yang menyukainya.

Kemudian Allah membuat perumpamaan kalimat yang
buruk seperti pohon yang tidak memiliki pokok yang kuat
dan kokoh di tanah, bahkan akarnya pun tidak mencapai
permukaan tanah, sehingga gampang roboh karena akarnya
dekat dengan permukaan tanah bahkan buahnya pun tidak
baik. Demikianlah kalimat yang buruk, meski kelihatan
ada wujudnya tapi itu hanya sementara dan tidak akan
menghasilkan buah.

Dari dua permisalan di atas, dapat kita pahami bersama
bahwa orang-orang yang berjiwa luhur dan para pemikir
besar adalah orang-orang yang memiliki kalimat-kalimat
yang baik. Ilmu mereka memberikan nikmat dan rizki kepada
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umat mereka selama di dunia. [Imu mereka tetap kokoh
di hati mereka, sedangkan cabang-cabangnya menjalar
ke alam-alam tertinggi dan terendah, pada setiap masa
memberikan buahnya kepada putra putribangsa. Sementara
orang-orang yang mengikuti hawa nafsu, berjiwa lemah,
taglid buta dalam berilmu adalah orang-orang yang memiliki
kalimat buruk, yang tidak memiliki manfaat sedikitpun bagi
manusia lainya.

Dibenak penulis terbesit, apa sebenarnya yang dimaksud
denganpohonyang dimaksud sebagaiperumpamaankalimat
yang baik dalam ayat ini? Setelah menelusuri beberapa
literatur ditemukan bahwa ada beberapa perbedaan
pendapat. Ada yang mengatakan pohon kurma. Ada juga
yang berpendapat bahwa pohon yang dimaksud adalah
pohon kelapa, pelepah, sabut, tempurung, isi, dan airnya
pun bermanfaat. Ada yang berpendapat bahwa pohon yang
dimaksud adalah kalimat tauhid atau iman. Thahir bin Asyur
berpendapat bahwa pohon yang dimaksud adalah al-Qur’an
dan petunjuknya dan Thabathaba’i memahaminya dalam
arti kepercayaan yang hagq.

Ibnul  Qayyim Al Jauziyah mengatakan, Allah
menyerupakan pohoniman yang bersemi dalam hati dengan
pohonyangbaik. Akarnyamenghujam ke bumi dengan kokoh
dan cabangnya menjulang tinggi ke langit. Pohon itu terus
menerus mengeluarkan buah setiap musim. Jika engkau
renungkan perumpamaaninitentulah engkau menjumpainya
cocok dengan pohon iman yang telah mengakar kokoh ke
dalam dan di dalam hatinya. Sedang cabangnya berupa
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amal-amal shalih yang menjulang ke langit. Pohon itu terus
menerus mengeluarkan hasilnya berupa amal shalih di setiap
saat menurut kadar kekokohannya di dalam hati. Kecintaan,
keikhlasan dalam beramal, pengetahuan tentang hakikat
serta penjagaan hati terhadap hak-haknya’. Makna-makna di
atas semuanya dapat bertemu yakni kalimat tauhid.

Nilai-nilai pendidikan yang dapat diambil dari ayat
tersebut adalah bahwa perumpamaan merupakan salah satu
metode yang dapat diterapkan dalam proses pendidikan dan
pengajaran. Melalui ungkapan-ungkapan pemisalan, anak
didik akan mudah memahami materi pelajaran dan akan
lebih termotivasi untuk melakukan karya-karya nyata dan
positif. Gambaran perumpamaan pada ayat di atas tentang
pohon bagus yang akarnya kokoh menancap ke dasar bumi
dan cabangnya menjulang ke angkasa untuk sebuah kalimah
thayyibah, bertujuan agar obyek yang diajak bicara lebih
mudah memahami pentingnya memiliki prinsip tauhid yang
kuat dalam menempuh perjalanan kehidupan di dunia ini.
Sebaliknya ungkapan atau kalimat buruk hanya sia-sia dan
tidak akan membuahkan hasil yang baik.[]
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PERTEMURN IV W

SUBYEK PENDIDIKAN M

A. Surat al-Rahman: 1-4
1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:
“(Tuhan) yang Maha pemurah, Yang Telah mengajarkan Al Quran.

Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.”

2. Tafsir Mufrodat

Salah satu nama di antara nama-

nama Allah yang indah (asma’ul : da:)\
husna)
Umat manusia : ¢L,;§)\

Kemampuan manusia untuk
mengutarakan isi hati dan : ALl
memahamkannya kepada orang lain
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3. Makna Mujmal

Allah menerangkan nikmat-nikmat yang diberikan
kepada hamba-Nya dengan banyak hal. Diantara banyak
hal tersebut dapat dirinci khususnya ayat 1-4 dari surat al-
Rahman ini.

1. Allah mengajarkan al-Qur’an dan hukum-hukum
syari’at untuk menunjuki hamba-Nya dan
menyempurnakan kebahagiaan mereka dalam
penghidupan di dunia dan akhirat;

2. Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang
terbaik dan menyempurnakannya dengan akal dan
pengetahuan;

3. Allah mengajari manusia kemampuan berbicara dan
memahamkan orang lain, hal itu tidak akan mungkin
terlaksana kecuali dengan adanya akal dan jiwa;

Thabathaba’i mengatakan tema surat ini mengandung
isyarat tentang ciptaan Allah dengan sekian banyak
bagiannya di langit dan di bumi, darat dan laut, manusia dan
jin, dimana Allah mengatur semua itu dalam satu pengaturan
bagi semua makhluk.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Ayat 1 dan 2 dari surat di atas mengajarkan al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad Saw, kemudian beliau ajarkan
kepada seluruh umatnya. Ayat ini menjadi jawaban kepada
penduduk Makkah ketika mereka mengatakan:
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Artinya:
“Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh seorang manusia

kepadanya (Muhammad).”

Oleh karena isi ayat ini mengungkapkan beberapa
nikmat Allah atas hamba-Nya, maka surah ini dimulai dengan
menyebut nikmat yang paling besar faedahnya bagi hamba-
Nya, yaitu nikmat mengajarkan al-Qur’an kepada manusia.
Hal itu karena manusia dengan mengikuti ajaran al-Qur’an
akan berbahagia di dunia dan di akhirat, akan tercapai tujuan
di kedua tempat tersebut.

Pakar tafsir Indonesia, Quraish Shihab menyebutkan
bahwa penamaannya dengan surah ArRahman telah dikenal
sejak zaman Nabi Saw. Nama tersebut diambil dari kata awal
surat ini. Apalagi ini adalah satu-satunya surat yang dimulai,
sesudah basmalah, dengan nama/sifat Allah swt., yakni ar-
Rahman. Surat ini dikenal juga dengan nama Arus al-Qur’an
(pengantin al-Qur’an). Nabi Saw, bersabda: “segala sesuatu
mempunyai pengantinya dan pengantinya al-Qur’an adalah
surah ar Rahman” (HR. Al-Baihaqi). Penamaan itu karena
indahnya surah ini dan karena di dalamnya terulang tiga
puluh satu kali ayat “fa biayyi Ala-iRabbikuma Tukadzdziban”
diibaratkan dengan aneka hiasan yang dipakai oleh
pengantin.

Quraish Shihab telah memaparkan panjang lebar
mengenai kata ar-rahman (O?)\) ketika menafsirkan
surat al-Fatihah dan al-Furgan. Dalam konteks ayat ini
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dapat ditambahkan bahwa kaum musyrikin Makkah tidak
mengenal siapa ar-Rahman sebagaimana pengakuan mereka
yang direkam oleh Qs. Al-Furgon [25] : 60." Dimulainya surat
ini dengan kata tersebut bertujuan juga mengundang rasa
ingin tahu mereka dengan harapan akan tergugah untuk
mengakuan nikmat-nikmat dan beriman kepada-Nya. Di sisi
lain, penggunaan kata tersebut di sini sambil menguraikan
nikmat-nikmat-Nya, merupakan juga bantahan terhadap
mereka yang enggan mengakui-Nya itu.

Kata (Q\...Is}}\)(al—lnsan/manusia)terambildariakarkatauj
(uns/senang, jinak dan harmonis), atau dari kata #¢ (nis-y)
yang berarti lupa. Ada juga yang berpendapat berasal dari
kata #20 (nau)s yakni gerak atau dinamika. Makna-makna
tersebut memberikan gambaran sepintas tentang potensi
atau sifat makhluk tersebut yakni bahwa ia memiliki sifat
lupa, dan kemampuan bergerak yang melahirkan dinamika.
lajuga makhluk yang selalu atau sewajarnya melahirkanrasa
senang, harmonisme dan kebahagiaan kepada pihak-pihak
lain. Kata insan menggambarkan manusia dengan berbagai
keragaman sifatnya. Kata al-insan (QLJ)}“) pada ayat ini
mencakup semua jenis manusia, sejak nabi adam hingga
akhir zaman. Sementara kata (é;) artinya memang tidak

' Ayatnya sebagai berikut:

(B0 2315 GAE L Al ST Gs 1,06 i 1,00 14 T8 1555
Artinya:
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Sujudlah kamu sekalian kepada yang Maha
Penyayang”, mereka menjawab: “Siapakah yang Maha Penyayang itu? apakah kami
akan sujud kepada Tuhan yang kamu perintahkan kami(bersujud kepada-Nya)?”, dan
(perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman).
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selalu mendektekan sesuatu atau menyampaikan sesuatu
kata/ide, tetapi dapat pula dalam arti mengasah potensi
yang dimiliki peserta didik sehingga pada akhirnya potensi
itu terasah dan dapat melahirkan aneka pengetahuan.

Lebih jauh Quraish Shihab menafsirkan kata al-
bayan (Q\.:S\) pada mulanya berarti jelas. Kata tersebut
di sini dipahami oleh Thabathaba’i dalam arti “potensi
mengungkap” yakni kalam/ucapan yang dengannya
dapat terungkap apa yang terdapat dalam benak. Lebih
lanjut ulama ini menyatkan bahwa kalam bukan sekedar
mewujudkan suara dengan menggunakan rongga dada,
tali suara dan kerongkongan. Bukan juga hanya dalam
keanekaragaman suara yang keluar dari kerongkongan
karena perbedaan makharij al-huruf dari mulut, tetapi juga
bahwa Allah yang maha Esa menjadikan manusia dengan
mengilhaminya mampu memahami makna suara yang keluar
itu, yang dengannya dia dapat menghadirkan sesuatu dari
alam nyata ini, berapapun besar atau kecilnya yang wujud
yang berkaitan dengan masa lampau atau datang, dan
menghadirkan dalam benaknya hal-hal yang abstrak yang
dapat dijangkau oleh manusia dengan pikirannya walau
tidak dijangkau dengan indranya.

Ibnu Katsir memahami ayat di atas dengan menyatakan
bahwa Allah, telah berfirman tentang karunia dan rahmat
kepada hamba-hamba-Nya, bahwa Dia telah menurunkan al-
Qur’an kepada Rasulullah, untuk disampaikan kepada semua
hamba-Nya dan umat manusia yang ada di permukaan Bumi
ini. Allah mengajarkan al-Qur’an dan memudahkan hamba-
Nya untuk menghafal, memahami serta merenungkan

=~ §] BEu=




= Ridhoul Wahidi, M.A. =

hikmah-hikmah dan pelajaran-pelajaran yang dikandungnya.
Allah dengan rahmat dan kasih sayang-Nya menciptakan
manusia yang dibekali potensi kepandaian berkata dan
berucap.

Hamka menjelaskan bahwa ayat ini merupakan salah
satu dari Rahman, atau kasih sayang Tuhan kepada manusia,
yaitu diajarkan kepada manusia itu al-Qur’an, yaitu wahyu
ilahi yang diwahyukan kepada Nabi-Nya Muhammad Saw
yang dengan sebab al-Qur’an itu manusia dikeluarkan dari
gelap gulita menuju terang benderang.

Surat al-Rahman ayat 1-4, dapat kita pahami, ia memiliki
arti pengasih kepada makhluknya tanpa kecuali, baik yang
beriman maupun yang tidak, disini jika dikaitkan dengan
pendidikan maka kita sebagai pendidik harus memilik sifat
yang pengasih tanpa pengecualian baik kepada yang pintar,
pendiam, dan yang nakal. Kita harus menyayanginya tanpa
pandang bulu.

Sebagaimana penafsiran ayat khalaqgal Insan di atas,
dapat kita pahami ayat tersebut melihat subyek dan
tujuan urgensi dari pendidikan adalah mencetak manusia
sempurna, berpengetahuan luas, berakhlak dan beradab.

Adapun kalimat allamahul bayan mengajarkan kepada
kita dengan jelas bahwa proses pendidikan adalah seorang
guru (#)de 9! Jas) apapun pelajaran yang disampaikan,
sampaikan dan jelaskan dengan sejelas-jelasnya, sampai
seorang siswa benar-benar memahami apa yang ia pelajari.
Jangan sampai terjadi seorang siswa belum begitu faham
pada materi yang diajarkan sudah pindah ke materi lain.
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Banyak ditemukan kasus di bidang pendidikan, demi

mengejar target pencapaian kurikulum dan kesibukan

mengurus kepangkatan, prinsip memberi kefahaman

terabaikan, efeknya tentu sangat berbahaya.

B.

1.

2.

Surat al-Nahl : 43-44

Ayat dan Terjemah

-
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Artinya:
“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan’ jika kamu tidak
mengetahui, Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab.
dan kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka?
dan supaya mereka memikirkan.”

Tafsir Mufrodat
Ahli kitab : Sl
Mukjizat yang membuktikan ] L
kebenaran rasul ' —

? Yakni: orang-orang yang mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-kitab.
3 Yakni: perintah-perintah, larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang terdapat

dalam al- Quran.
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W
]

Bentuk jamak dari zabuur yakni

kitab-kitab yang menurut syari’at . % P
dan taklif yang disampaikan para ) {)3
rasul kepada hamba Allah

Al-Qur’an : 5_)}\
Untuk menjelaskan kepada 3

mereka rahasia-rahasia tasyri yang : e
tersembunyi bagi mereka *

3. Makna Mujmal

Dalam ayat-ayat di atas, Allah menyajikan
kesalahpahaman mereka yang lain. Mereka mengatakan,
sekiranya Allah hendak mengutus seorang rasul, maka
rasul itu bukan dari golongan manusia. Karena Allah Maha
Tinggi dan Maha Agung daripada Rasul-Nya salah seorang
dari manusia, sekiranya Dia megutus rasul dari kami,
tentu dari golongan malaikat. Kemudian Allah menjawab
kesalahpahaman ini, bahwa telah menjadi sunnah Allah
untuk mengutus para rasul-Nya dari golongan manusia. Jika
kalian ragu-ragu tentang hal itu, tanyakan kepada ahli kitab.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas sebagai berikut,
Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu "Abbas, bahwa ketika Allah
mengutus Muhammad sebagai seorang Rasul, orang-orang
Arab atau sebagian dari mereka mengingkari dan berkata:
“Allah akan lebih agung kalau Rasul-Nya tidak berupa manusia.
Maka Allah pun menurunkan firman-Nya ayat 2 surat Yunus.
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Artinya:

“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa kami
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka: "Berilah
peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang
beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan yang Tinggi di sisi
Tuhan mereka". orang-orang kafir berkata: "Sesungguhnya orang

Ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir yang nyata.”

Dan Allah berfirman ayat 2 surat an-Nahl di atas, “dan
Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang laki-
laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak
mengetahui.” Maksudnya, bertanyalah kepada orang-orang
ahli kitab terdahulu, apakah para rasul yang di utus kepada
mereka berupa manusia atau Malaikat? Jika para rasul itu
berupa Malaikat, berarti boleh kalian mengingkari dan jika
dari jenis manusia, maka janganlah kalian mengingkari kalau
Muhammad adalah seorang Rasul. Untuk memperkuat ayat
tersebut, Allah mengemukakannya dalam ayat 109 surat
Yusuf:
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Artinya:
“Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki

yang kami berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri.”

Maksudnya, mereka bukan penduduk langit seperti
yang kalian katakan. Kemudian Allah menyebutkan bahwa
sesungguhnya Allah telah mengutus mereka dengan
keterangan-keterangan (mukjizat) maksudnya, dengan bukti-
bukti dan dalil-dalil. Makna ‘wazzuburi’ menurut Ibnu “Abbas,
Mujahid, adh-Dhahhak dan lain-lain adalah kitab-kitab.

Kemudian frase, (553\ &QLUJB) dan Kami turunkan
kepadamu az-Dzikr’ maksudnya adalah al-Qur’an, dan frase
(,.«3\ Jj\,a u-u\:.\s &.;3), ‘agar kamu menerangkan kepada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka’
maksudnya dari rabb mereka, karena pengetahuanmu
dengan arti apa yang telah Allah turunkan kepadamu, karena
pemeliharaanmu terhadapnya, karena kamu mengikutinya,
dan karena pengetahuan Kami bahwa sesungguhnya kamu
adalah orang yang paling mulia di antara para makhluk
dan pemimpin anak Adam. Maka dari itu engkau (ya,
Muhammad!) harus merinci untuk mereka apa yang mujmal
(global) dan menerangkan apa yang sulit untuk mereka. Kata
(Qjﬁ:* ).@_U)) ‘dan supaya mereka memikirkan’ maksudnya,
supaya mereka melihat diri mereka sendiri agar mendapat
petunjuk dan beruntung dengan keselamatan di dunia dan
akhirat.

Quraish Shihab memahami kata (J\qv) sebagai alasan
untuk menyatakan bahwa semua manusia yang diangkat
oleh Allah sebagai rasul adalah pria, dan tidak satu pun
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yang wanita dan dari segi bahasa kata rijal yang merupakan
bentuk jamak dari kata (3;3) sering kali dipahami dalam arti
lelaki.

Kata (533\&&?) pada ayat ini dipahami oleh banyak ulama
dalam arti pemeluk agama Yahudi dan Nasrani. Mereka
adalah orang-orang yang dapat memberi informasi tentang
kemanusiaan para rasul yang di utus Allah. Mereka wajar
ditanyai karena mereka tidak dapat dituduh berpihak pada
informasi al-Qur’an sebab mereka juga termasuk yang
tidak mempercayainya, kendatipun demikian persoalan
kemanusiaan para rasul, mereka akui. Ada juga yang
memahami istilah ini dalam arti sejarawan baik muslim
maupun non muslim.

Menurut Nanang Gojali dalam bukunya Manusia,
Pendidikan dan Sains Tafsir Hermeneutik memahami ayat
(5A\\J.a\ \)L«\e ‘Bertanyalah kalian kepada ahli Al-Qur’an’
secara eksplisit menjelaskan bahwa yang menjadi subyek
pendidikan bukan hanya pendidik atau guru, melainkan
juga anak didik. Karena itu ayat ini dapat menjadi dasar
bagi pengembangan teori belajar siswa aktif dan metode
tanya jawab dalam proses belajar mengajar. Pada saat guru
tengah memberikan bimbingan dan pendidikan kepada
siswa, posisi siswa adalah obyek, tetapi pada saat yang
sama, ia juga berperan sebagai subyek. Sebab, tugas guru
tidak hanya menyampaikan bahan-bahan ajar kepada siswa,
tetapi ia juga bertanggung jawab untuk sedapat mungkin
membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa agar
mereka dapat melakukan pembelajaran sendiri.
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Selain itu, nilai-nilai pendidikan yang dapat kita
ambil lagi adalah menganjurkan kepada kita untuk selalu
bertanya apabila kita belum tahu sebuah ilmu. Jangan
pura-pura bertanya atau mengetes/menguji seorang guru
padahal ia tahu yang ia tanyakan. Jika kita memiliki ilmu,
alangkah baiknya diajarkan kepada yang belum tahu, sebab
mengamalkan ilmu merupakan sebuah kewajiban.

C. Surat al-Kahfi: 66-67

1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:
“Musa Berkata kepadaKhidhr: “Bolehkah Aku mengikutimu supaya

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang Telah diajarkan kepadamu?”’Dia menjawab: “Sesungguhnya

kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama Aku.”

2. Tafsir Mufrodat

Sebagian ulama berpendapat bahwa Musa

dalam ayat ini adalah Musa bin Imran, Nabi N
bagi bani Isra’il, yang memiliki mukjizat- e
mukjizat dan syariat yang jelas.

Aku mengikuti kamu é)\::\
Kamu mengajarkan aku : U/‘&ﬁ
Petunjuk/kebenaran : \1:,.,3
Sabar : \;;,p
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3. Makna Mujmal

Secara khusus ayat 66-67 tidak ditemukan sebab
turunnya (Asbab al-Nuzul), tetapi ditemukan riwayat yang di
dalamnya terdapat kisah pertemuan dan dialog Nabi Musa
dengan Bani Israil sebelum Allah mempertemukan Nabi
Musa dengan Nabi Khidir. Dalam literatur tafsir ditemukan
bahwa ayat ini terkait perjalanan Nabi Musa dalam mencari
Khidir. Sayyid Quthb misalnya, ia memaparkan sebagian
riwayat tersebut dalam tafsirnya. Pada suatu hari Nabi
Musa berkhutbah dihadapan kaumnya Bani Israil. seusai
menyampaikan khutbahnya, datanglah seorang laki-laki
bertanya: “Siapakah diantara manusia ini yang paling
berilmu 2. Jawab Musa “Aku”. Lalu Musa ditegur oleh Allah
karena tidak memulangkan jawaban kepada Allah, sebab
hanya Allah yang Maha berilmu. Kemudian Allah memberi
wahyu kepada Musa bahwa ada orang yang lebih pandai
dari dia, yaitu seorang laki-laki yang kini berada di kawasan
pertemuandualaut. Mendengarwahyutersebut, tergeraklah
hati Musa untuk menuntut ilmu dan hikmat dari orang yang
di sebut oleh Allah, bahwa dia adalah seorang hamba-Nya
yang lebih pandai dari Nabi Musa yaitu Nabi Khidir, Nabi
Musa bertanya kepada Allah: “Ya Rabbi bagaimanakah
cara agar saya dapat menjumpai orang tersebut 2’ Allah
menjawab dengan firmannya: “bawalah seekor ikan dan
taruhlah pada sebuah kantong sebagai suatu benda. Bila
ikan itu hilang maka engkau akan menjumpainya disana”.
Setelah mendengar keterangan tersebut, Nabi Musa segera
menemui seorang pemuda untuk dijadikan teman dalam
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perjalanan tersebut dan menyuruhnya agar menyediakan
seekor ikan sebagaimana telah diperintahkan oleh Allah
kepadanya.

Lebih lanjut, Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan,
“maka ia mengambil ikan dan memasukkannya ke dalam
keranjang, kemudian ia pergi dengan berjalan kaki bersama
pembantu sekaligus muridnya Yusa’ bin Nun. Sampai pada
suatu ketika mereka beristirahat di bawah batu, mereka
meletakkankepalanyadankemudiantidur. Danikanitukeluar
dari tempatnya, masuk ke dalam laut, mengambil jalannya di
laut... dan sahabat Nabi Musa lupa memberitahukan kejadian
itu kepadanya. Menurut riwayat ini, dari sinilah dimulainya
perjalanan Nabi Musa menuntut ilmu dan hikmat dari orang
yang di sebut oleh Allah, bahwa dia adalah seorang hamba-
Nya yang lebih pandai dari Nabi Musa yaitu Nabi Khidir.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Sayyid Quthub dalam fizilalilQur’an ayat di atas berbicara
tentang sikap sopan yang ditunjukkan Nabi Musa kepada
Nabi Khidir. Beliau meminta penjelasan pemahaman tanpa
memaksa dan ia mencari ilmu yang dapat memberi petunjuk
dari hamba saleh yang alim itu. Disisi lain, kita melihat bahwa
hamba saleh itu juga memiliki tata krama yang agung.
Beliau tidak langsung menolak permintaan Nabi Musa,
tapi menyampaikan penilaiannya bahwa Nabi Musa tidak
akan bisa bersabar mengikutinya sambil menyampaikan
alasan yang logis dan tidak menyinggung perasaan sebab
ketidaksabarannya itu.
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yakni mengikuti. Penambahan huruf (&) pada kata
(é,\:;"\) mengandung makna kesungguhan dalam upaya
mer{gikuti itu. Artinya, seorang murid harus bertekad
dengan kesungguhan mencurahkan perhatian, tenaga, dan

Kata (C’)\:ﬂ\) asal katanya adalah (é).:_’“\) dari kata (é?

pikirannya terhadap apa yang dipelajari.

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menjelaskan
bahwa ucapan Nabi Musa as. ini sungguh sangat halus. Beliau
tidak menuntut untuk diajar tetapi permintaannya diajukan
dalam bentuk pertanyaan, “Bolehkah aku mengikutimu?”.
Selanjutnya beliau menamai pengajaran yang diharapkannya
itu sebagai ikutan yakni beliau menjadikan diri beliau sebagai
pengikut dan pelajar. Beliaujugamenggarisbawahikegunaan
pengajaran itu untuk dirinya secara pribadi yakni untuk
menjadi petunjuk baginya. Disisis lain, beliau mengisyaratkan
keluasan ilmu hamba yang saleh itu sehingga Nabi Musa as.
hanya mengharap kiranya dia mengajarkan sebagian dari apa
yang telah diajarkan kepadanya.

Ucapan Nabi Musa dalam ayat inimemberiisyarat bahwa
seorang pendidik hendaknya menuntun anak didiknya
dan memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi
muridnya dalam menuntut ilmu. Bahkan mengarahkan
anak didiknya tidak memperlajari sesuatu jika sang pendidik
mengetahui potensi anak didiknya tidak sesuai dengan
bidang ilmu yang dipelajarinya. Seorang pendidik juga harus
bisa menjelaskan alasan yang logis dan tidak menyinggung
perasaan sang murid sebab tidak mampu dalam bidang yang
digelutinya.
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Imam Al-Qurthubi berpendapat ayat ini menunjukkan
bahwa murid mengikuti guru walaupun tingkatnya terpaut
jauh, dan dalam kasus belajarnya Musa kepada Khidhir tidak
ada hal yang menunjukkan bahwa Khidhir lebih mulia dari
pada Musa, karena ada kalanya orang yang lebih mulia tidak
mengetahui hal yang diketahui oleh orang yang tidak lebih
mulia, sebab kemuliaan itu adalah bagi yang dimuliakan
Allah. Karena itu, walaupun Khidhir seorang wali, namun
Musa lebih mulia daripadanya karena Musa adalah seorang
nabi, sebab nabi lebih mulia daripada wali. Jikapun Khidhir
itu seorang nabi, maka Musa lebih mulia daripadanya karena
kerasulannya.

Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas yang dapat penulis
ringkas sebagai berikut. Bahwa Allah mengisahkan tentang
dialog Nabi Musa dengan Khidhir, dimana Khidir secara
khusus diberi ilmu oleh Allah yang tidak diberikan kepada
Musa, sebagaimana Allah juga telah menganugerahkan
ilmu kepada Musa yang tidak Allah berikan kepada Khidhir.
Pertanyaan Nabi musa dalam ayat ini merupakan pertanyaan
yang penuh kelembutan, bukan dalam bentuk keharusan
dan pemaksaan. Pertanyaan seperti inilah seharusnya
menjadi teladan bagi seorang pelajar kepada orang berilmu
(pendidik).

Jawaban seorang pendidik seperti Khidir yang
digambarkan dalam ayat ini seharusnya menjadi teladan
bagi pendidik saat ini. la memberikan jawaban yang
tidak menyinggung perasaan, tidak menyakiti hati sang
murid. Berikut jawaban Khidir atas pertanyaan Nabi Musa,
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“sesungguhnya engkau tidak akan mampu menemaniku,
sebab engkau akan menyaksikan berbagai tindakanku yang
bertentangan dengan syari’atmu, karena aku bertindak
berdasarkan ilmu yang diajarkan Allah kepadaku dan tidak
Dia ajarkan kepadamu. Engkau juga mempunyai ilmu yang
diajarkan Allah kepadamu tetapi tidak Dia ajarkan kepadaku.
Dengan demikian, masing-masing kita dibebani berbagai
urusan dari-Nya yang saling berbeda, dan engkau tidak akan
sanggup menemaniku.”

Nilai-nilai pendidikan lain yang dapat kita ambil dari
ayat ini adalah bahwa subyek pendidikan tidak saja dari
orang-orang terdekat seperti orang tua kita, tetapi juga
bisa dari orang lain, seperti guru, ustad, dosen, pelatih,
teman dan masyarakat. Seperti dikisahkan ayat 66 surat
al-Kahfi di atas yang mencontohkan bagaimana Nabi Musa
belajar kepada Khaidir. Kemudian, saat belajar, anak didik
harus berkomunikasi dengan cara yang baik, bersikap
baik, menghormati dan bersikap sopan kepadanya. Selalu
ber-husnuzan (berprasangka baik) dan meyakini seorang
pendidik lebih tahu dari pada diri kita.

Dengan kata lain, ayat di atas mengajarkan bagaimana
etika yang baik antara seorang guru dengan murid. Seorang
guru harus memiliki kompetensi dan kepribadian yang
baik/luhur (ahklaqul karimah) dalam proses pembelajaran,
diantaranya dengan bersikap sabar dalam menghadapi
perilaku dan akhlak muridnya. Sedangkan seorang murid
menghormati gurunya yaitu dengan berbicara yang lemah
lembut, tidak memaksa, tidak banyak bicara, dan bersikap
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sabar serta bersungguh-sungguh ketika menuntut ilmu.
Sebab sekarang telah banyak terjadi hal-hal yang tidak
baik dilakukan murid kepada gurunya. Misalnya murid
melaporkan guru ke polisi karena dihukum atau disangsi
oleh gurunya, murid mengeroyok guru karena tidak terima
ditegur, dan masih banyak contoh lainnya. Ini menunjukkan
prilaku dan akhlak yang buruk (ahklagul mazmumah) serta
menggambarkan rusaknya moral anak bangsa.

Hematpenulisseorang pendidik harus tetap menjalankan
tugas dengan baik dan maksimal terutama dalam bertutur
kata maupun dalam bersikap dalam memberikan pengajaran,
yang paling penting tidak melakukan kekerasan. Sebab
banyak kasus terjadi pemukulan guru terhadap murid
berujung di penjara karena sang siswa melaporkan. Tindakan
yang kurang tepat ini jangan sampai merusak citra guru di
mata masyarakat, padahal sering kali anak-anaklah yang
membuat kesalahan sehingga perlu adanya pemahaman
dari orang tua murid bahwa tugas guru itu bukan hanya
sekedar mengajar melainkan mendidik dalam arti yang luas,
termasuk di dalamnya pendidikan ahklak.[]
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PERTEMURN V W

OBYEK PENDIDKAN N

A. Surat al-Nisa’: 170

1. Ayat dan Terjemahan
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Artinya:

“Wahai manusia, Sesungguhnya Telah datang Rasul (Muhammad)
itu kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu,
Maka berimanlah kamu, Itulah yang lebih baik bagimu. dan jika
kamu kafir, (maka kekdfiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun)
Karena Sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu adalah
kepunyaan Allah'. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

' Allah yang mempunyai segala yang di langit dan di bumi tentu saja tidak berkehendak
kepada siapapun Karena itu tentu saja kekafiranmu tidak akan mendatangkan
kerugian sedikitpun kepada-Nya.
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2. Tafsir Mufrodat

An-Nas menunjukkan pada jenis
keturunan nabi Adam as. kata an-Nas
menunjuk manusia sebagai makhluk
sosial dan kebanyakan digambarkan
sebagai kelompok manusia tertentu
yang sering melakukan mafsadah.

Maknanya kemantapan sesuatu dan
kebendgrannya. Lawan dari yang batil/ | A

lenyap adalah Hag. Sesuatu yang | ° g%\’,
“mantap dan tidak berubah”

3. Makna Mujmal

Pada ayat 170 surat al-Nisa ini Allah menegaskan firman-
Nya kepada manusia secara umum sesudah menjelaskan
ayat-ayat sebelumnya tentang kebenaran dakwah yang
dibawa oleh Nabi Muhammad Saw, dan kebatilan yang
dilakukan ahli kitab dan setelah menolak semua hujjah
dan alasan mereka yang menjelek-jelekkan Rasulullah
Saw dan al-Qur’an yang dibawanya. Tibalah saatnya untuk
membenarkan yang dibawa oleh Rasulullah Saw, dimana
kerasulannya tidak saja dibuktikan dengan mukjizat, tetapi
telah dibenarkan juga oleh ahli kitab, karena terdapat dalam
kitab-kitab mereka sendiri bahwa akan datang seorang rasul
yang membenarkan Rasul-rasul yang sebelumnya.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Ayat di atas memberi kesan ajakan kepada seluruh
manusia, Wahai selruh manusia, Sesungguhnya Telah datang
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Rasul kepadamu, yakni Nabi Muhammad dengan membawa
tuntunan al-Qur’an dan syariat yang mengandung kebenaran
dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu dengan iman yang
benar, Itulah yakni keimanan itu yang lebih baik bagimu.
dan jika kamu terus menerus kafir, maka kekafiran itu tidak
merugikan Allah sedikitpun karena Sesungguhnya apa yang
di langit dan di bumi itu adalah milik Allah serta dibawah
kendalinya sehingga Alalh dapat memberi sanksi kepadamu
dari langit atau bumi. dan adalah Allah senantiasa Maha
mengetahui siapa yanga taat dan siapa yang durhaka dan
Allah Maha Bijaksana memperlakukan hamban-Nya sesuai
perlakuan yang wajar lagi pada tempatnya yang sesuai.

Ibnu Katsir memahami ayat ini dengan mengatakan,
telah datang Rasulullah Saw kepada kalian denganmembawa
hidayah, agama yang hak, berimanlah kalian kepadaapayang
didatangkannya kepada kalian dan ikutilah dia, niscaya hal itu
baik bagi kalian. Jalaludin al-Mahalli dan al-Suyuthi memaknai
ayat di atas secara singkat, (Hai manusia) maksudnya warga
Mekah (sesungguhnya telah datang kepadamu rasul) yakni
Muhammad saw. (membawa kebenaran dari Tuhanmu,
maka berimanlah kamu) kepadanya (dan usahakanlah yang
terbaik bagi kamu) dari apa yang melingkungimu (Dan jika
kamu kafir) kepadanya (maka bagi-Nya apa yang di langit
dan yang di bumi) baik sebagai milik maupun sebagai
makhluk dan hamba hingga tidaklah merugikan kepada-Nya
kekafiranmu itu (Dan Allah Maha Mengetahui) terhadap
makhluk-Nya (lagi Maha Bijaksana) mengenai perbuatan-
Nya terhadap mereka.
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Kehadiran rasul (Muhammad) yang dinyatakan datang
kepadamu serta pernyataan bahwa beliau adalah tuntunan
dari Tuhan pembimbing dan pemelihara kamu dimaksudkan
sebagai rangsangan kepada mitra bicara (kamu), agar
menerima siapa yang datang dan menerima apa yang
dibawanya. Dalam kata lain, jika ada seseorang datang
dan membawa sesuatu yang bermanfaat kepadamu, ini
menunjukkan adanya perhatian kepadamu dan menjadi
kewajiban yang didatangi menyambutnya dengan suka cita.
Bagiseorang pengajar, ketika ia datang membawailmuuntuk
disampaikan kepada siswa, tentu hal yang dibawa memberi
manfaat secara langsung dan siswa sebagai penerima harus
menerima ilmu tersebut dengan gembira dan suka cita.

Dari pemaran di atas, maka dapat kita pahami ayat 170
surat al-Nisa memberi kesan kepada kita bahwa manusia
baik yang muslim maupun non muslim merupakan objek
dakwah dan tarbiyah. Namun, disini perlu diluruskan, bahwa
proses dakwah dan tarbiyah tidak harus dengan kekerasan
dan perang, tetapi dengan jalan yang hikmah, mau’idhoh
hasanah, danargumentyang dapat dipertanggungjawabkan.

B. Surat al-Tahrim: 6

1. Ayat dan Terjemahan
LT W3 6 Kl Kt 155 1,40 Gl ¢l
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

2. Tafsir Mufrodat

Jadilah dirimu itu pelindung dari api . ,)‘:, {gi\ \’g
neraka dengan meninggalkan maksiat ’ 2
Membawa keluargamu kepada hal itu . ’}:’ . \
dengan nasehat dan pelajaran ) e
Kayu bakar : \},3});}7
. 2
Berhala-berhala yang disembah : D%
Para penjaga neraka yang sembilan . f’f .
orang ’ g
Kesat hati dan tidak mau mengasihi . L%
apabila diminta belas kasihan ’ e
Kuat badan : slas

3. Makna Mujmal

Allah SWT memerintahkan kaum mukmin padaumumnya
untuk menjaga diri dan keluarganya dari neraka yang kayu
bakarnya adalah manusia dan berhala-berhala pada hari
kiamat. Dari rumah tangga itulah akan terbentuk umat.
Dalam umat itulah akan tegak masyarakat Islam. Yang mula-
mula sekali diperintahkan oleh Rasulullah adalah supaya
memelihara diri sendiri lebih dahulu supaya jangan masuk
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neraka. Setelah itu memelihara seluruhisirumah tangga (istri
dananak-anak). Tanggung jawab yang terletak diatas pundak
tiap-tiap orang menurut apa yang ditanggungjawabinya
akan ditanya tentang kepemimpinannya terhadap ahlinya,
yaitu istri dan anak-anaknya. Karena yang disebut itu adalah
seisi rumah yang terletak dalam tanggung jawab. Kadang-
kadang seseorang memikul tanggung jawab sampai dua,
tiga bahkan lebih.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Ayat di atas memberi tuntunan kepada kaum beriman
bahwa, hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri
kamu, antara lain dengan meneladani Nabi dan pelihara
juga keluarga kamu yakni istri, anak-anak, dan seluruh
yang berada di bawah tanggung jawab kamu dengan
mendidik dan membimbing mereka agar kamu semua
terhindar dari api nerakayang bahan bakarnya adalah
manusia-manusia kafir dan juga batu-batu ~ antara  lain
yang dijadikan berhala-berhala. Di atasnyayakni yang
menangani neraka itu dan bertugas menyiksa penghuni-
penghuninya adalah malaikat-malaikat yang kasar-kasar hati
dan perlakuannya, yang keras-keras perlakuannya dalam
melaksanakan tugas penyiksaan, yang tidak mendurhakai
Allah SWT menyangkut apa yang Dia perintahkan kepada
mereka sehingga siksa yang mereka jatuhkan—kendati
mereka kasar—tidak kurang dan tidak juga berlebih dari
apa yang diperintahkan Allah, yakni sesuai dengan dosa dan
kesalahan masing-masing penghuni neraka dan mereka juga
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senantiasa dan diri saat ke saat mengerjakan dengan
mudah apa yang diperintahkan Allah kepada mereka.

Sementara ulama seperti Imam Mahalli dan al-Suyuthi
menafsirkan ayat 6 surat al-Tahrim sebagai berikut, “hai
orang-orang yang beriman! Peliharalah diri kalian dan
keluarga kalian) dengan mengarahkan mereka kepada jalan
ketaatan kepada Allah (dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia) orang-orang kafir (danbatu) sepertiberhala-
berhala yang mereka sembah adalah sebagian dari bahan
bakar neraka itu. Atau dengan kata lain api neraka itu sangat
panas, sehingga hal-hal tersebut dapat terbakar. Berbeda
halnya dengan api di dunia, karena api di dunia dinyalakan
dengan kayu dan lain-lainnya (penjaganya malaikat-malaikat)
yakni, juru kunci neraka itu adalah malaikat-malaikat yang
jumlahnya ada sembilan belas malaikat.

Lafal (1Y) ini diambil dari asal kata ghilazhul qalbi,
yakni kasar hatinya (yang keras) sangat keras hantamannya
(mereka tidak pernah mendurhakai Allah terhadap apa
yang telah diperintahkan-Nya kepada mereka) lafal maa
amarahum berkedudukan sebagai badal dari lafal Allah.
Atau dengan kata lain, malaikat-malaikat penjaga neraka
itu tidak pernah mendurhakai perintah Allah (dan mereka
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan) lafaz ayat ini
berkedudukan menjadi badal dari lafal yang sebelumnya.
Dalam ayat ini terkandung ancaman bagi orang-orang
mukmin supaya jangan murtad; dan juga ayat ini merupakan
ancaman pula bagi orang-orang munafik yaitu, mereka yang
mengaku beriman dengan lisannya tetapi hati mereka masih
tetap kafir.

-
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Al-Maraghi memahami ayat di atas dengan menuliskan
bahwa hendaknya orang-orang yang beriman kepada Allah
dan rasul-Nya dan hendaknya mereka menjaga diri mereka
dari api neraka yakni dengan ketaatan kepada Allah dan
menuruti segala perintah-Nya. Juga mengajarkan kepada
anggota keluarga mereka perbuatan yang dengannya dapat
menjaga mereka dari api neraka. Adapun salah satu caranya
dengan mendirikan shalat.
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Artinya:

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

Bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. kami tidak meminta

rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan

akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” (Qs.

Taha: 132)

Ayat di atas dikuatkan dalam sebuah riwayat yang pada
eksistensinya bahwa cara menjauhkan diri dan keluarga dari
api neraka dengan mengajak untuk tetap menjaga shalat,
melaksanakan puasa, membayar zakat kepada orang miskin,
menyantuni anak yatim dan berbuat baik kepada tetangga.

Ali bin Abi Thalib sebagaimana diungkapkan ibnul
Munzir mengatakan tentang ayat ini, “ajarilah dirimu dan
keluargamu kebaikan dan didiklah mereka.” Sedangkan
kata ahl (keluarga) dalam ayat ini maknanya mencakup istri,
anak, budak laki-laki dan perempuan. Bahkan dalam sebuah
riwayat dikemukakan Allah senang kepada seorang hamba
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yang mengajak orang-orang terdekatnya menjaga shalat,
berpuasa, membayar zakat, menyantuni anak yatim dan
berbuat baik kepada tetangga.

Ayat enam di atas menggambarkan bahwa dakwah dan
pendidikan harus bermula di rumah dan keluarga terdekat.
Ayat di atas walau secara redaksional tertuju kepada kaum
pria (ayah), tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada
mereka. Ayat ini tertuju kepada perempuan dan lelaki (ibu
dan ayah) sebagaimana ayat-ayat yang serupa (misalnya ayat
yang memerintahkan puasa) yang juga tertuju kepada lelaki
dan perempuan. Ini berarti kedua orangtua bertanggung
jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-
masing sebagaimana masing-masing bertanggungjawab
atas kelakuan dan perbuatannya. Ayah atau ibu sendiri tidak
cukup untuk menciptakan satu rumah tangga yang diliputi
oleh nilai-nilai agama serta dinaungi oleh hubungan yang
harmonis jika tidak dilandasai ketaatan kepada Allah dan
rasul-Nya.

Dari pemaran beberapa mufasir di atas, dan
dikontekkan dengan objek pendidikan maka dakwah dan
pendidikan harus bermula di rumah. Sebab orang tualah
yang bertanggungjawab terhadap anak-anak dan juga
pasangan masing-masing. Ada beberapa poin penting yang
dapat kita jadikan pegangan dalam membina diri sendiri dan
keluarga, diantaranya bahwa proses pembinaan dimulai dari
diri sendiri. Hal ini tersurat dengan jelas dalam At Tahrim
yaitu “peliharalah dirimu” terlebih dahulu baru setelah
itu dikatakan “keluargamu”. Perintah menjaga diri sendiri
dengan tetap menjalankan perintah Allah SWT, menjauhi
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larangan Allah, dan bertaubat dari perkara yang menjadikan
murka Allah dan mendatangkan siksa. Kemudian, untuk

mendidik diri sendiri dengan cara menjalankan terlebih
dahulu perintah dan menjauhi larangan Allah dan rasul-Nya.
Inilah yang menjadi landasan obyek pendidikan Islam sejak
dini (keluarga).

C.

1.

2.

Surat al-Syu’ara’: 214-216

Ayat dan Terjemah

@QMLM;LSJJQ UﬂJ@gb@wﬂl

Artinya:

“Dan Dberilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat, Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. Jika mereka
mendurhakaimu Maka Katakanlah: "Sesungguhnya Aku tidak

bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Tafsir Mufrodat
Dan berilah peringatan : ).)\,/\}7
Kerabat-kerabatmun : i pne
Yang terdekat : Fs Y
Dan rendahkanlah : oy
Diri kamu : 3/\;\:5_
Mereka mendurhakaimu : _!jy:a,c
Berlepas diri : éj
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3. Makna Mujmal

Allah memerintahkan kepada Rasulullah untuk memberi
peringatan kepada kaum kerabatnya yang terdekat, bergaul
dengan kaum mukminin dengan lemah lembut, dan jika
mereka semua mendurhakaimu maka kedurhakaan mereka
itu tidak akan mendatangkan kemudharatan bagi Rasulullah.
Beliau juga tidak berdosa karena apa yang mereka lakukan.
Hemat penulis, janji Allah terhadap orang-orang yang berani
dan mau menyampaikan serta memberi peringatan pada
sebuah kebenaran serta mengajak orang-orang terdekat
dan orang lain pada kebaikan secara terang-terangan, akan
mendapat pemeliharaan dan penjagaan dari Allah seperti
firmanNya: ‘“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-
terangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu) dan
berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya
Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang
yang memperolok-olokkan (kamu).” (Qs. Al-Hijr:94-95).

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Allah berpesan melalui ayat-Nya kepada Rasulullah
bahwa: hindarilah segala hal yang dapat mengundang murka
Allah, dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
yang terdekat tanpa pilih kasih, Dan rendahkanlah dirimu,
yakni berlaku lemah lembut dan rendah hatilah, terhadap
orang-orang yang sungguh-sungguh mengikutimu, yaitu
orang-orang yang beriman, baik kerabat atau bukan.

Kata (eals) berarti anggota suku yang terdekat. la
terambil dari kata (J.f«\o) yang artinya saling bergaul karena
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anggota suku yang terdekat adalah mereka yang sehari-hari
saling bergaul.

Kata (JL’W merupakan penekanan yang beguna
mengambil hati mereka sebagai orang-orang terdekat dari
mereka yang terdekat.

Kata (C\:,?) pada mulanya artinya sayap. Penggalan ayat
ini menggambarkan sikap dan prilaku seseorang seperti
halya seekor burung yang merendahkan sayapnya saat
ia hendak mendekat dan bercumbu pada betinanya atau
melindungi anak-anaknya. Sayapnya terus dikembangkan
dan merangkul serta tidak beranjak meninggalkan tempat
sampaiberlalunya bahaya. Artinya, ungkapan tersebut dapat
dipahami dalam arti kerendahan hati, hubungan harmonis
dan perlindungan, serta ketabahan dan kesabaran bersama
kaum yang beriman, khususnya pada saat sulit dan krisis.

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa abu hurairah
berkata “tatkala turun ayat ini: uw)JY\ GJSM )J\_)\
“Dan berilah peringatkan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat”, Rasulullah memanggil orang-orang Quraisy, baik
secara umum maupun secara khusus, lalu beliau bersabda:
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Artinya:

“Wahai orang-orang Quraiys, selamatkanlah diri kalian dari
api neraka. wahai, Bani Ka’bah selamatkanlah diri kalian dari
api neraka. Wahai Bani hasyim selamatkanlah diri kaian dari
api neraka. Wahai bani abdul mutallib selamatkanlah dari api
neraka. Hai Fathimah puteri Muhammad selamatkanlah dirimu
dari api neraka. Sesungguhnya aku demi nama Allah tidak
dapat membela kalian sedikitpun dihadapan Allah kecuali kalian
memiliki hubungan rahim yang akan memercikan basahnya “(Hr.

Muslim dan Tirmidzi)

Demikian ayat ini mengajarkan kepada Rasulullah Saw
dan ummatnya agar tidak mengenal pilih kasih/ memberi
kemudahan kepada keluarga dalam hal pemberian
peringatan. Ini berarti nabi dan keluarga beliau tidak kebal
hukum, tidak juga terbebaskan dari kewajiban. Mereka tidak
memiliki hak berlebih atas dasar kekerabatan kepada rasul
SAW. karena semua adalah hamba alla, tidak ada perbedaan
antara keluarga / orang lain. bila ada kelebihan yang berhak
mereka peroleh, maka itu disebabkan karena keberhasilan
mereka mendekat kepada allah dan menghiasi diri dengan
ilmu serta akhlak mulia. Dengan demikian Dalam Qs Asy
Syu’ara ayat 214, menunjukkan bahwa yang menjadi objek
pendidikan adalah kerabat terdekat dari kita dan orang-
orang yang dekat kepada adzab Allah SWT.

Dua ayat selanjutnya, yakni yat 215 dan 216 menjelaskan
tentang perintah agar Rasulullah bersikap lemah lembut
terhadap pengikutnya, karena itulah yang lebih tepat bagi
seorang Nabi dan Rasul, lebih menarik hati pengikutnya,
membuat kecintaan mereka pada Nabi, serta lebih
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mendatangkan pertolongan dan keikhlasan mereka dalam
berjuang bersama beliau.

Namun demikian, jika keluarga terdekat beliau
diberi peringatan mendurhakai dan tidak mau beriman
kepada Rasulullah, maka hal itu tidak akan mendatangkan
kemudharatanbagi beliau. Beliau juga tidak berdosa karena
apa yang mereka lakukan. Seolah-olah Allah mengatakan
pada Rasul-Nya, Katakanlah kepada mereka, sesungguhnya
aku berlepas diri dari kalian dan dari perbuatan kalian
menyeru Tuhan yang lain bersama Allah. Sesungguhnya
kalian akan mendapat balasan atas dosa kalian pada hari
di mana harta dan anak lelaki tidak berguna, kecuali orang
yang datang kepada Allah dengan hati yang bersih dari
segala noda dan dosa.

Menurut hemat penulis, ayat diatas berpesan hindarilah
segala hal yang dapat mengundang murka allah dan berilah
peringatan kepada kerabat kerabatmu yang terdekat tanpa
pilih kasih dan berilah peringatan kerabatmu yang terdekat
dengan azab dan siksa Allah yang keras bagi orang yang kafir
kepadanya dan yang menyekutukan-Nya dengan yang lain.

Jadi ayat tersebut, selain menyuruh untuk menghindari
kemusyrikan juga mengajarkan kepada Rasulullah dan
ummatnya agar tidak mengenal pilih kasih/ memberi
kemudahan kepada keluarga dalam hal pemberian
peringatan. Ini berarti nabi dan keluarga beliau tidak kebal
hukum, tidak juga terbebaskan dari kewajiban. Mereka
tidak memiliki hak berlebih atas dasar kekerabatan kepada
Rasulullah Saw, karena semua adalah hamba Allah, tidak ada
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perbedaan antara keluarga / orang lain. bila ada kelebihan
yang berhak mereka peroleh, maka itu disebabkan karena
keberhasilan mereka mendekat kepada Allah dan menghiasi
diri dengan ilmu serta akhlak mulia.

Demikianlah Allah  menjelaskan dan menerangkan
kepada para rasul-Nya bagaimana seharusnya bermu’amalah/
berhubungan dengan orang-orang beriman yang menyambut
dakwah yang dibawanya.

D. Surat Nuh:1-4

1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:

“Sesungguhnya kami Telah mengutus Nuh kepada kaumnya
(dengan memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum
datang kepadanya azab yang pedih",Nuh berkata: "Hai kaumku,
Sesungguhnya Aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan
kepada kamu,(yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah
kepada-Nya dan taatlah kepadaku, Niscaya Allah akan mengampuni
sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu? sampai kepada
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah apabila

Telah datang tidak dapat ditangguhkan, kalau kamu Mengetahui.”

> Maksudnya: memanjangkan umurmu.

f1 B
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2. Tafsir Mufrodat

(Allah)akan mengampuni : ,.)éﬁj)_{-é
Dan Dia menangguhkan kalian | : ) ))_;-j)ij
Tertentu : u“‘:‘
Ditangguhkan : ;{3-;}:3’

3. Makna Mujmal

Allah telah memberitahu bahwa Dia telah mengutus
Nuh kepada kaumnya dan memerintahkan kepadanya agar
ia memperingatkan kepada mereka mengenai azab yang
akan menimpa mereka. Kata Nuh kepada kaumnya, “wahai
kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan
kepadamu. Kamu harus menyembah Allah dan menaati-
Nya. Jika kamu melakukan demikian, tentu Allah akan
mengampuni dosa-dosamu, emmanjangkan umurmu dan
menjauhkan siksa-Nya kepadamu. Siksa Allah itu jika datang
tidak dapat ditolak dan dihindarkan, karena Dialah yang
Maha Agung lagi Maha Kuasa atas segala sesuatu dan Maha
Mulia yang tunduk kepada kemulian-Nya segala mahkluk.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Awal surat Nuh ini mengisahkan umatnya yang
menyembah berhala. Ini untuk mengingatkan setiap orang
yang membangkan, termasuk kaum musyrikin yang ada di
Makkah, apalagi kaum Nabi Nuh lebih kuat dan memiliki
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umur yang panjang dibanding umat-umat setelahnya. Surat
ini di awali dengan menyatakan tentang kerasulan Nabi Nuh
dan sebagai isyarat bahwa beliau adalah rasul pertama dari
rasul-rasul yang diutus.

Kata (s ¢#) digunakan dalam arti kelompok manusia yang
hidup pada satu wilayah yang sama, atau memiliki garis
keturunan yang sama, yang mencakup pria, wanita, dan
anak-anak. Dari segi bahasa kata tersebut pada mulanya
hanya digunakan untuk kelompok lelaki. Perhatikan firman
Allah berikut:
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
lakimerendahkan kumpulanyanglain, boleh jadiyang ditertawakan
itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu
lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri® dan jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman? dan
barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang

yang zalim.

3 Jangan mencela dirimu sendiri maksudnya ialah mencela antara sesama mukmin
karana orang-orang mukmin seperti satu tubuh.

4 Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti
panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan seperti: Hai fasik,
Hai kafir dan sebagainya.

=g §] Eee—=




= Ridhoul Wahidi, M.A. =

Kata (WJA}) pemberi peringatan yang menjelaskan
mengandung makna bahwa kedudukan Nabi Nuh sebagai
pemberi peringatan sangat jelas dan peringatan yang
disampaikannya sangat jelas, sehingga peringatan-
peringatan itu sendiri berfungsi sebagai pemberi penjelasan
menyangkut kandungannya. Demikian menurut Quraish
Shihab

Thabathaba’i menilai ayat ketiga di atas mengandung
tiga prinsip pokok akidah keagamaan. Perintah menyembah
Allah  berarti mengesakan-Nya, perintah bertaqwa
berarti mempercayai hari kemudian dimana akan ada
hari perhitungan amal, dan perintah untuk taat kepada
beliau adalah keyakinan akan kenabian. Sementara Al-
Maraghi menilai ayat ketiga di atas sebagai rincian apa yang
diperingatkan Nabi Nuh kepada kaumnya.

Pertama, (4)5\9\1_.9\0\) Allah memerintahku supaya kalian
hanya menyembah Allah semata. Perintah yang demikian
meliputi segala kewajiban dan anjuran, baik pekerjaan hati
mapun pekerjaan anggota badan.

Kedua, (923\)) agar kalian bertagwa kepada Allah dan
takut akan siksa-Nya dengan jalan meninggalkan larangan-
larangan-Nya dan menjauhkan diri dari perbuatan yang
menimbulkan dosa terhadap-Nya.

Ketiga, (Q),.:L\)) maknanya, kerjakan apa yang aku
perintahkan dan terimalah nasehatku kepadamu.

Setelah ketiga hal tersebut dilakukan, maka Allah
membalasnya dengan dua hal.
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Pertama, (S.)Slaoﬁgp”) apabila kalian mengerjakan
apa yang aku perintahkan dan membenarkan karenanya

aku di utus kepada kalian, maka Allah akan mengampuni
dosa-dosa dan memafkan kesalahan-kesalahan kalian
yang terlanjur kalian lakukan. Kata (y*) dimaknai sebagian
ulama dengan arti sebagian ( y2= (). Biga’i memaknainya,
sebagian dosa-dosa yang diampuni adalah dosa yang
dikerjakan sebelum beriman, termasuk syirik, dan dosa-dosa
kecil yang dilakukan setelah beriman, yang dijanjikan untuk
diampuni dengan mengerjakan amal saleh. Sedangkan
dosa selain syirik maka itu kembali kepada kebijaksanaan
Allah. Bisa juga dipahami dosa-dosa yang diampuni adalah
dosa-dosa manusia dan Allah, sementara dosa antar
sesama manusia tidak secara otomatis diampuni-Nya. Ada
juga sebagian ulama memahami kata ((y) sebagai sisipan
sehingga mereka berpendapat bahwa semua dosa yang
dilakukan sebelum memeluk agama Islam maka diampuni-
Nya. Demikian pendapat Quraish Shihab.

Kedua, (ucﬂﬂ_a-\d\ 5).5-3:}) Allah akan memanjangkan
umur kalian sampai batas waktu yang ditentukan Allah, jika

mereka beriman dan menaati apa yang telah ditentukan
Allah kepada mereka, dibanding jika mereka tetap dalam
kekafiran dan kemaksiatan.

Menurut al-Zamakhsary dalam al-Kassyaf diterangkan
bahwa ajal itu ada dua. Jika kaum nabi Nuh beriman kepada
Allah maka Allah akan memberi umur panjang sampai seribu
tahun. Jika mereka tetap dalam kekafiran, maka Allah akan
membinasakan mereka pada permulaan dari sembilan ratus
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tahun. Namun pada lanjutan ayat ini, Allah memberitahukan
bahwa jika batas waktu yang panjang itu telah habis, maka
kematian pasti terjadi. Sebab, kematian tidak dapat ditunda
kedatangannya jika kalian mengetahuinya. Dalam bahasa
Qurasih Shihab, makna (-l 15| atl jo-| 01) adalah berkaitan
dengan jatuhnya siksa bukan ajal kematian.

Dengan demikian, kalimat (WP\ J\jj-"}i}) dan
menangguhkan kamu sampai ke waktu yang ditentukan,
berarti menangguhkan usia masyarakat mereka bukan usia
perorangan, karena Al-Qur'an memperkenalkan adanya
usia masyarakat, disamping usia orang per orang. Li kulli
ummatin ajal/ setiap umat ada ajalnya (Qs. Yunus:49),
dengan berlanjutnya kedurhakaan mereka, wujud mereka
sebagai masyarakat menjadi punah. Hemat penulis, bisa jadi
ajal di dunia bertambah dan berkurang dengan melakukan
silaturahim dan sedekah (sebagaimana diterangkan dalam
hadis-hadis Rasulullah), namun apa yang ada pada ilmu Allah
sedikitpun tidak berubah.
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Artinya:

“Dan Allah menciptakan kamu dari tanah Kemudian dari air
mani, Kemudian dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan
perempuan). dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung
dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-
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Nya. dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang
berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan
(sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh mahfuzh). Sesungguhnya

yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.”(Qs. Fatir:11)

Dalam surat Nuh ayat 1-4 di atas, Allah memerintahkan
Nabi Nuh untuk memberikan pelajaran keimanan dan
mendidik kaumnya agar mereka tidak dihukum dn di azab
oleh Allah. Oleh karenanya, objek pendidikan dalam surat ini
adalah sebuah kaum atau sebuah bangsa, yakni bangsa Nabi
Nuh.

Dengan demikian, dari tiga rangkaian ayat yang
disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya ketika
Allah berbicara tentang objek pendidikan, maka objek
pendidikanitu sesungguhnyameliputiseluruh umat manusia.
Kemudian Allah menguraikan satu per satu objek pendidikan
yang harus dilakukan, khususnya oleh umat Islam yang
menaati-Nya. Pada urutan pertama, mereka adalah keluarga
kita sendiri, yakni isteri, anak dan hamba sahaya, walaupun
untuk saat ini sudah tidak ada lagi hamba sahaya. Kemudian
urutan kedua adalah kaum kerabat atau famili kita, yang
meliputi orang-orang yang secara hubungan darah masih
dekat dengan kita, selain isteri dan anak. Urutan terakhir dari
objek pendidikan adalah bangsa kita, yang hidup bersama
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Jika mereka semua mampu kita didik sebagaimana yang
dikehendaki oleh Allah, maka Allah akan memanjangkan usia
kita dan memberikan banyak keberkahan untuk kita.[]
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MATER PENDIDIKAN %&é

1.

Surat al-Ghasyiyah : 17-21

Ayat dan Terjemahan

Artinya:

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
diciptakan, dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-
gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia
dihamparkan? Maka berilah peringatan, Karena Sesungguhnya

kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.”

Tafsir Mufrodat

2.

Mereka memperhatikan : g}")a;

Unta : J.})\
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la diciptakan : ;,i);
Langit . iw\
la ditinggikan : Cﬁ;sj
Gunung . J\Z_/;\
la ditegakkan . q,.\,,/a:
Bumi . g’jﬁ”
la dihamparkan : ;’2,:
Seorang pemberi peringatan : i_é_g;\;

3. Makna Mujmal

Surat al-Ghasiyah terdiri dari 26 ayat, tergolong surat
Makkiyah dan diturunkan setelah surat al-Zariyat. Pada
awak-awal ayat dalam surat ini, Allah menjelaskan perihal
kedatangan hari kiamat dan pembagian manusia dalam
dua golongan, yakni orang yang celaka dan orang bahagia.
Mereka yang celaka akan memperoleh nasib yang hina dan
nista, akan halnya yang bahagia, mereka dalam puncak
kebahagiaan. Hal ini tampak dari wajah-wajah mereka yang
ceria menandakan kebahagiaan. Pada ayat selanjutnya Allah
mendatangkan bukti atau hujjah atas orang-orang yang
membangkang dan ingkar kepada hari kiamat. Dengan
cara mengarahkan perhatian mereka kepada bukti-bukti
kekuasaan-Nya yang ada dihadapan mereka dan dapat
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diindera dengan mata kepala mereka. Seperti langit yang
menaungi mereka, bumi sebagai tempat berpijak mereka
serta binatang unta yag bermanfaat bagi mereka baik saat
bepergian maupun saat ditempat. Memanfaatkan susunya
untuk diminum, memakan dagingnya dan membuat pakaian
dari kulitnya. Disamping itu, gunung-gunung pun dapat
dimanfaatkan sebagai tanda yang dapat membimbing
mereka disaat bepergian mengarungi samudra sahara yang
begitu luas.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Pada surat al-Ghasyiah ayat 17-21 ini menggambarkan
tentang alam raya dan mahkluk yang diciptakan Allah (unta)
untuk diambil hikmah dan pelajaran. Pada ayat, ”Maka
apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
diciptakan” melambangkan alat transportasi yang diciptakan
Allah untuk bangsa Arab pada saat itu, bahkan sampai saat ini
unta digunakan sebagai alat transportasi objek wisata, foto
orang yang sedang naik haji atau umrah, di era modern unta
yang dijadikan sebagai hewan balap yang diperlombakan
dan banyak manfaat lainnya.

Sebagaimana penulis meringkas pendapat
Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah bahwa ada yang
menarik mengenai frase (‘}.})\ dl ()))é:i). Kata (Q))é:«“)
digandengkan dengan kata sambung (isim mausul) (1)
ila memberi makna kepada kita bahwa setiap kita melihat/
memperhatikan sesuatu objek diddorong untuk melihat
atau memperhatikkanya sampai pada batas akhir (dalam
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konteks ini adalah unta'’), sehingga pandangan dan
perhatian benar-benar komprehensif, sempurna, paripurna

dan dapat menarik pelajaran penting dari apa yang kita lihat
tersebut. Sebab sebagaimana kita ketahui kendaran yang
mayoritas digunakan masyarakat Arab adalah unta. Ayat di

atas mengajak bangsa arab saat itu dan kita semua untuk
merenung, memikirkan, mentadabburi ciptaan Allah (unta).
Setelah itu, Allah mengajak untuk merenungi ciptaannya

1

Satu satunya hewan yang bisa hidup di berbagai habitat. Tidak seperti hewan di
daerah kutub, misalkan beruang kutub (kecuali diberi perlakuan khusus sehingga
mereka bisa ada di taman safari). Beda dengan unta, tanpa perlu perlakuan khusus
mereka bisa hidup di manapun. Mereka sudah terbiasa terkena panas di siang
hari dan dingin di malam hari. Jarinya hanya dua. Ini membantu menjadi bantalan
saat ada beban berat, sehingga tidak terbenam di pasir yang strukturnya longgar.
Struktur tubuh unta pun tinggi, tapi masya Allah nya Allah buat unta itu mau jongkok
jika kita memberikannya beban. Dan Allah ciptakan bantalan yang hampir sama
seperti di tapak kakinya dibagian dengkul. Sehingga saat dia jongkok/menundukkan
dirinya,tidak tersentuh panas. Bagian ini disebut Callus. Bentuk jongkoknya pada
bagian dengkulnya, ibarat saat kita duduk diantara dua sujud. Punuk Unta berisi
lemak dan menyediakan kemampuan sebagai tempat menyimpan makanan. Unta
berjalan 3 minggu, bisa menempuh jarak 500-1000 km.Tanpa ketakutan tidak akan
mendapat rezki karena sudah dijamin Allah. Ditengah gurun, ada tempat pengisian
bahan makanan seperti oase. la tidak perlu air yang bersih, yang penting dapat
diminum oleh tubuhnya. la tidak pernah mencela makanan dalam kondisi se-ektrem
apapun. Bulunya yang tebal justru menahan penguapan. Padahal dimana-mana
kalau panas, kita tidak mau memakai selimut yang ada bulu tebalnya karena akan
menyebabkan semakin panas. Bulu ini tidak hanya melindungi tubuhnya dari kondisi
cuaca dingin dan panas, tapi juga menghindari kehilangan air tubuhnya walaupun
suhu 50 derajat, ia justru tidak malas. Selalu Semangat. Apalagi saat jamaah haji lagi
banyak-banyaknya. la pun bisa hidup di suhu minus 50 derajat celcius. Bulu mata yang
berbentuk dua sisir terpisah yang saling melekat. Melentik dan panjang. Sehingga
kalau matanya ditutup, struktur bulu matanya di atas akan berseling menutup
bagian bawah. Tidak ada hewan yang hidup di lingkungan yang ekstrem yang dapat
hidup dengan sumber makanan pun ekstrem juga, kecuali unta. Unta memiliki
pemanfaatan air yang canggih. Unta dapat me-recycle lagi urinnya menjadi air murni.
Urinnya pun dibuang perlahan-lahan agar dapar menjaga metabolisme tubuh. Urin
yang terbuang, dipake lagi. Bibir yang lebar dan lentur seperti karet, untuk makan
tumbuhan berdiri. Dikutip dari http://mesjidui.ui.ac.id/mukjizat-alquran-tentang-
penciptaan-unta/
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berupa langit yang membentang dan melihat gunung yang
merupakan pasak bumi agar tidak oleng (Qs. An-Nahl:15 dan
Qs. Qaf: 6). Gunung-gunung berdiri kokoh sehingga bumi
dan penghuninya tidak goncang, dengan merenungi hal ini
dapat membangkitkan rasa kagum dan takjub. Selanjutnya
Allah menyebut bumi yang menghampar, yang dapat
ditempati dan dimanfaatkan oleh manusia.

Makhluk-makhluk yang disebutkan dalam ayat ini
merupakan hal paling dekat dengan pandangan manusia,
setiap pagi dan petang manusia senantiasa dengan untanya,
langit yang menaunginya, gunung yang ada disekelilingnya,
dan bumi yang menjadi pijakannya.

Dari ayat-ayat tersebut sebenarnya bermuara pada satu
kesimpulan tentang ke Maha kuasaan Allah. Maka pada
ayat selanjutnya Allah memerintahkan Nabi Muhammad
untuk memberi peringatan, ‘wahai Muhammad berilah
peringatan, Karena Sesungguhnya kamu hanyalah orang
yang memberi peringatan’, maka dari itu janganlah engkau
memaksakan kehendak atas mereka, karena tugasmu
hanyalah memberi peringatan (baca juga Qs. Ar-Ra’d: 40, Qs.
Yunus : 99, dan Qs. Qaf: 45). Jika mereka tidak mengikutimu
(beriman) maka engkau tidak berdosa dan jangan berkecil
hati, sebab barangsiapa yang mengikuti tuntunanmu Allah
akan melimpahkan karunia-Nya dan sebaliknya siapa yang
berpaling dari tuntunanmu maka Allah akan menyiksanya
dengan siksa yang pedih.

Ada beberapa hal menarik dari ayat-ayat di atas jika kita
hubungkan dengan konteks pendidikan saat ini. Sebagai
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seorang pendidik, seorang guru, dan seorang pengajar
sudah saatnya materi pendidikan itu merujuk kepada hal-
hal yang terdekat dari kehidupan kita, seperti langit yang
menaungi, bumi tempat hidup, dan unta sebagai hewan
yang selalu dekat dilingkungan kita. Mendidik, mengajar, dan
memberi tauladan yang ada disekeliling kita. Tidak usah jauh-
jauh bahkan yang muluk-muluk malah tidak memberikan
pemahaman kepada peserta didik. Contoh sederhananya,
lingkungan yang ada di sekitar kita merupakan salah satu
sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas bagi seorang
siswa. Sebab, lingkungan menyediakan berbagai hal yang
dapat dipelajari siswa dan jumlah sumber belajar yang
tersedia di lingkungan ini tidaklah terbatas. Sumber belajar
di sekeliling kita akan memperkaya dan menambah wawasan
serta pengetahuan siswa karena mereka belajar tidak
terbatas oleh empat dinding kelas. Penggunaan lingkungan
memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih
bermakna (meaningfull learning) sebab anak dihadapkan
dengan keadaan dan situasi yang sebenarnya. Hal ini akan
memenuhi prinsip kekonkritan dalam belajar sebagai salah
satu prinsip pendidikan siswa.

Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar
akan mendorong pada penghayatan nilai-nilai kehidupan
yang ada di lingkungannya. Kesadaran akan pentingnya
lingkungan dalam kehidupan bisa mulai ditanamkan pada
siswa. Begitu banyaknya nilai dan manfaat yang dapat diraih
dari lingkungan sebagai sumber belajar bagi siswa.
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B. Surat Lugman:12-19

1.

Ayat dan Terjemahan
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Artinya:

”Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada Lugman,
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur
(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya
sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya
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Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". Dan (Ingatlah) ketika
Lugman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar". Dan kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah,
dan menyapihnya dalam dua tahun®. bersyukurlah kepadaku dan
kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu.
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan
kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan. (Lugman berkata):
"Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat
biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha Halus® lagi Maha Mengetahui. Hai
anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar
dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri.Dan sederhanalah kamu dalam
berjalan* dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai.

? Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak berumur dua
tahun.

3 Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu
bagaimana kecilnya.

4 Maksudnya: ketika kamu berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan pula terlalu
lambat.
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2. Tafsir Mufrodat

Lugman** adalah seorang tukang kayu,
kulitnya hitam dan dia termasuk dianatara
penduduk Mesir yang berkulit hitam, ) il
ia adalah orang yang hidup sederhana ' J‘A
dan Allah telah memberinya hikmah dan
menganugerahkann kenabian kepadanya

Kebijaksanaan dan kecerdikan : o 1

** Lugman yang disebut oleh surat ini adalah tokoh yang diperselisihkan identitasnya.
Dalam tafsir Al-Muntakhab disebutkan bahwa ada dua orang Lugman. Pertama,
Lugman bin ‘Ad, pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari.
Kedua, Lugman Al-Hakim yang terkenal dengan kata-kata bijak dan perumpamaan-
perumpamaannya. Demikian menurut Quraish Shihab.

Masih dalam tafsir al-Misbah, diterangkan bahwa Ibn Hisham menyebut:
Suwaid bin as Shamit tiba di Mekah dan membawa “Manuskrip yang mengandungi
hikmah Lugman”, ia menunjukkannya kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw
pun bersabda:

INeless s Smsn e bl o ox}p‘\f Gy IJNAn 01

Maksudnya: Ini adalah ungkapan yang menarik, tetapi apa yang ada padaku adalah
lebih baik, yaitu al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah SWT kepadaku. la adalah
petunjuk dan cahaya (nur). Lalu Rasulullah membacakan al-Qur’an kepadanya dan
menyeru Suwaid bin as Shamit memeluk agama Islam.

Diriwayatkan bahwa seorang yang berkulit hitam datang kepada Ibn Musayyab dan
bertanya kepada beliau. Lalu beliau menjawab: Janganlah bersedih lantaran kulitmu
berwarna hitam. Sesungguhnya terdapat tiga orang (berkulit hitam) berada dalam
golongan manusia yang terbaik iaitu: Bilal, Muhajji’ hamba kepada Umar Ibn Al-
Khattab dan Lugman Al-Hakim. Demikian dalam tafsir al-Tabari.

Setelah penulis menelusuri maktabah al-Syamilah dengan membuka beberapa
tafsir mu’tabar seperti al Qurthubi dalam Jami’ al Ahkam, Ibnu Katsir dan tafsir Fathul
Qadir diterangakan bahwa nama anak-anak Lugman Tsaaran, menurut al-Kilbai nama
anak dari Lugman adalah Masykam dan ada juga yang menyebut An’am.

Al-Qusyairi menuturkan “anak serta istri Lugman tergolong orang-orang
kafir namun karena kegigihan Lugman dengan senantiasa memberi nasehat pada
keduanya, kemudian keduanya memeluk agama Islam”.
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Memuji kepada Allah, menjurus kepada
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Orang yang membanggakan harta
dan kedudukan yang dimilikinya, serta : A
membanggakan hal lainnya .

Bersikap pertengahan atau bersikaplah ) z
sederhana ' 7

Rendahkanlah dan kurangilah . g ':Zc)

3. Makna Mujmal

Setelah Allah menjelaskan bahwa lugman telah diberi
nikmat, karena itu ia bersyukur kepada Allah atas semua
nikmat yang dilimpahkan kepada dirinya. Dan ia sendiri
meilhat dampaknya di alam semesta dan yang ada pada
dirinya, setiap malam dan siang hari. Selanjutnya Allah
mengiringi hal itu dengan penjelasan bahwa Lugman telah
menasehati anaknya untuk melakukan hal-hal tersebut.
Kemudian ditengah-tengah nasehat ini, Allah menyebutkan
wasiat yang bersifat umum ditujukan kepada semua anak.
Allah mewasiatkan kepada mereka agar memperlakukan
orang tua dengan cara yang baik dan memilhara hak-haknya
sebagai orang tua. Hal itu sabagai balas jasa atas semua
kebaikan dan nikmat yang telah diberikan orang tua kepada
mereka. Meskipuan demikian, dalam berbakti kepada
orang tua tidaklah kita dibolehkan untuk melanggar hak-
hak Allah. Kemudian Allah kembali menuturkan nasehat-
nasehat Lugman lainnya, yakni sebagian diantaranya
berkaitan dengan hak-hak Allah dan lainnya dengan cara
bermuamalah dengan manusia sebagian diantara mereka
terhadap sebagian yang lain.
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4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Surat Lugman ayat 12-19 ini menurut hemat penulis
menjadi dasar meteri sebuah pendidikan. Sebab pada tujuh
ayat ini mengungkapkan langkah-langkah untuk mencapai
out put yang muaranya menjadi anak-anak soleh. Hal
tersebut nampak saat Allah melukiskan tentang hikmah
yang diberikan kepada Lugman sebagai hamba yang selalu
bersyukur dan memuji-Nya atas apa yang telah diberikan
kepadanya dari karunia-Nya dan manfaatnya langsung dapat
dirasakan, “Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya
sendiri”. Kemudian Allah menggambarkan tentang nasehat
Lugman terhadap anak-anaknya dengan memerintah anak-
anaknya agar menyembah Allah semata, dan melarang
berbuat syirik. Sebab syirik merupakan kezaliman yang
besar. Syirik disebut zalim karena perbuatan syirik itu
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Dikatakan juga
dosa besar, kerena perbuatan ini berusaha menyamakan
kedudukan Tuhan dengan yang lain. Dalam ayat selanjutnya,
Allah mengiringi hal-hal di atas dengan ayat bahwa semua
anak berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tuanya
dan memenuhi hak-hak keduanya. Sebab orang tualah yang
menyebabkan kita ada di dunia ini.>

5 Di dalam al-Qur’an banyak ayat menyebutkan bahwa taat kepada Allah selalu
dibarengi bakti kepada orang tau. Misalnya ayat 23 surat al-Isra’

Y
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Artinya: -

“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain dia
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika

salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
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Selanjutnya Allah menjelaskan tentang jasa seorang
ibu secara khusus, karena seorang ibu mengandung salama
sembilan bulan dengan sangat berat, kemudia setelah
lahir ke dunia, ia memperlakukannya dengan penuh kasih
sayang, merawatnya dengan baik sampai masa menyapih
setelah dua tahun menyusui. Kita tidak bisa membayangkan
bagaimana rasa lelah, letih, dan pengorbanan seorang ibu
selama mengandung, melahirkan, menyusui selama dua
tahun sampai menyapih bahkan sampai dewasa, seorang
ibu tetap menjaga dan melindungi anak-anaknya. Karena itu,
Allah menghususkan penyebutan kata ibu (ummihi) setelah
sebelumnya menyatakan kalimat “wa bil walidaini” secara
umum.

Setelah anak dididik dan tumbuh dewasa kemudian
sang anak berkewajiban berbakti kepada kedua orang
tuanya, dan selama orang tua memerintah kepada yang
makruf, kepada kebaikan, kepada jalan yang lurus maka
wajib sang anak mengikutinya, namun sebaliknya jika orang
tua mengajak dan menyuruh mengerjakan hal-hal yang
membuat Allah murka, maka wajib menolaknya, “Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu,
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik.”. Jika menolak ajakan orang
tua ke jalan yang di murkai Allah maka seorang anak tetap
berkewajiban mempergaulinya dalam urusan dunia dengan

pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia.
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pergaulan yang diridhoi agama dan sesuai dengan watak
mulia serta harga diri, yakni dengan memberikan sandang,
pangan, tidak boleh memperlakukan keduanya dengan
perlakuan kasar, menjenguk jika sakit,serta menguburnya
jika meninggal.

Kemudian, Allah menyebutkan kembali kelanjutan
wasiat Lugman,“Hai anakku, Sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya)”. Maksudnya, perbuatan
baik maupun buru sekalipun beratnya sebesar biji sawi,
meskipun ditempat yang tersembunyi, seperti di dalam batu
besar atau ditempat yang paling ginggi seperti di langit,
atau ditempat paling bawah seperti diperut bumi, niscaya
Allah akan membalas dan menampakkannya kelak pada hari
kiamat.

Ayat selanjutnya Allah menggambarkan tentang nasihat
Lugman kepada anaknya untuk mendirikan shalat sesuai
adab dan tata caranya (kaifiyat). Karena dalam shalat
terkandung hikmah besar yakni dapat mencegah perbuatan
keji dan mungkar. Maka jika mendirikan shalat dengan
benar, niscaya bersihlah jiwanya dan ebrserah diri kepada
Allah, baik dalam keadaan suka maupun duka, baik dalam
keadaan kaya atau miskin, dan lainya.

Setelah Lugman memerintahkan anaknyamemenuhihak
Allah dengan cara mendirikan shalat secara baik, kemudian
memerintahkan anaknya supaya menyempurnakan hak
terhadap orang lain, yakni dengan cara mengajak kepada
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perbuatan ma’ruf dan mencegah kepada perbuatan
mungkar serta bersabar atas apa yang menimpa disebabkan
oleh ajakan kita untuk berbuat amar ma’ruf nahi mungkar.

Wasiat Lugman dimulai dengan perintah shalat dan
diakhir dengan perintah sabar. Keduanya merupakan sarana
pokok dan uatama untuk meraih ridho Ilahi. Sebagaimana
firman Allah.

]
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Artinya:

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi

orang-orang yang khusyu.” (Qs. Al-Bagarah:45)

Setelah Lugman memberikan wasiat kepada anaknya
dengan berbagai hal, ia juga mengingatkan kepada anaknya
tentang hal-hal lain yang sangat penting.

Pertama, perintah untuk tidak memalingkan muka
saat berbicara dengan orang lain, karena sombong dan
meremehkannya. Alangkah baik dan bijaknya saat berbicara
dengan orang lain dengan muka yang berseri-seri dan
gembira serta dengan suara yang lembut tanpa rasa
sombong dan tinggi diri.

Kedua, tidak berjalan di muka bumi® dengan sombong

© Kata bumi dalam ayat tersebut menurut sebagian ulama maknanya adalah asal
kejadian manusia dari tanah sehingga dia hendaknya tidak menyombongkan diri
dan melangkah angkuh di tempat itu. Demikian menurut al-Biga’i. Ada juga yang
menafsirkan bumi adalah tempat berjalan semua makhluk, yang kuat dan yang
lemah, yang kaya dan yang miskin, penguasa dan rakyat jelata. Mereka semua sama
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dan angkuh, yakni mereka yang senang melakukan
kezaliman terhadap orang lain. Alangkah baik dan bijaknya
saat berjalan menunjukkan sikap sederhana sebab yang
demikian mengilustrasikan dan mencerminkan rasa rendah
diri. Sebab Allah tidak suka dan tidak senang kepada orang-
orang yang angkuh/sombong, yang merasa kagum atas
dirinya/ tinggi diri dan bersikap sombong kepada orang lain.”

Ketiga, perintah untuk berjalan dengan langkah
sederhana, yakni berjalan tidak terlalu lambat atau terlalu
tergesa-gesa, tapi berjalan dengan wajar, tidak dibuat-buat,
tidak berjalan dengan pamer dengan menonjolkan sikap
rendah diri atau tawadhu.

Keempat, perintah untuk mengurangi tingkat/volume
suara saat berbicara. Artinya, jangan berbicara dengan suara
lantang jika hal itu tidak penting, berbicaralah yang wajar,
sehingga dengan sikap wajar akan lebih mudah diterima
oleh pendengarnya serta lebih gampang untuk dicerna dan
dipahami.?

sehingga tidak wajar bagi pejalan yang sama, menyombongkan diri dan meresa
lebih dri orang lain. Demikian kesan Ibnu Asyur. Kedua pendapat ini penulis kutip
dari tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab vol 10 halaman 311-312.

7 Terdapat ayat lain yang sejalan maknanya dengan ayat di atas:
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Artinya:

“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi Ini dengan sombong, Karena
Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu
tidak akan sampai setinggi gunung.” (Qs. Al-Isra : 37)

¢ Dahulu orang-orang Arab membanggakan suara yang keras, maka orang yang paling
keras suaranya, ia adalah orang yang paling dihormati di kalangan kaumnya, dan
siapa yang paling rendah suaranya, maka ia adalah orang yang paling hina.

el
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Ada beberapa hal yang dapat kita ambil dari ayat-ayat di
atas jika kita hubungkan dengan konteks materi pendidikan
saat ini. Pada ayat 12 Allah menjelaskan Lugman sebagai
hamba Allah yang dikarunia hikmah dari Allah. Dengan
hikmabh itu, ia mendidik anaknya menjadi hamba Allah yang
senantiasa bersyukur. Adapun Langkah-langkah Lugman
mendidik anaknya dalam upaya mencapai hamba-hamba
bersyukur (‘abdan syakura) dengan rincian sebagai berikut:

1. Larangan berbuat syirik;

2. Perintah berbuat baik kepada kedua orang tua
(birrul walidain) dan keharusan berbakti kepada
keduanya yang juga dibatasi oleh norma-norma
Allah;

Keimanan;

4. Shalat dan amar ma’ruf nahi munkar, serta perintah
untuk bersabar;

5. Etika.

Dari aspek redaksi ayat, secara umum nasihat-nasihat
Lugman kepada anak-anaknya berisi delapan perintah, tiga
larangan dan tujuh konsekuensi dan argumentasi. Delapan
perintan tersebut adalah:

1. Berbakti kepada orang tua (birrul walidain dan tidak
uququl walidain) ;
2. bersyukur kepada Allah dan orang tua (ibu bapak);

3. Berkomunikasi baik dengan kedua orang tua;
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5
6
7
8

Mengikuti (ittiba’) dengan gaya hidup para Nabi dan
aulia al-Sholihin;

Mendirikan shalat;

Amar ma’ruf dan nahi munkar;

Bersikap sederhana dalam menjalani hidup;

Bersikap sopan dalam berbicara.

Adapun tiga bentuk larangan-larangannya adalah:

1.

2.

3.

Larangan berbuat syirik;
Larangan bersikap sombong (takabur);

Larangan berlebihan (israf) dalam kehidupan.

Adapun tujuh konsekuensi dan argumentasi dari

nasehat-naehat Lugman adalah:

1.

4.

Siapa bersyukur, maka syukurnya itu untuk
kemaslahatan dirinya sendiri, dan sebaliknya siapa
saja yang kufur, maka Allah Maha Kaya dan Maha
terpuji. Tidak berpengaruh dengan Kekuasaan dan
Kemahakayaan-Nya meski mereka kufur dan syukur

Prilaku syirik merupakan sikap dan perbuatan zalim
yang besar

Kepada Allah lah manusia dikembalikan (pada hari
kiamat), guna mempertanggungjawabkan apa yang
telah diperbuat dan dikerjakan selama menjalani
kehidupan di dunia

Allah  Maha Mengetahui segala sesuatu yang
dilakukan makhluknya baik yang samar dan yang
nyata
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5. Sesungguhnya semua itu merupakan ‘azmil umuur/
merupakan sesuatu yang telah diwajibkan oleh Allah
atas hamba-Nya tanpa ada pilihan lain.

6. Allah tidak menyukai orang-orang yang berlaku
sombong.

7. Seburuk-buruknya suara adalah suara yang keras
atau suara yang meninggi tanpa ada keperluan dan
diumpamakan dalam surat Lugman seperti suara
keledai (hamir).

Dari beberapa rincian di atas, materi pendidikan yang
terdapatdalamsuratLugmanayat12-19 dapatdikelompokkan
menjadi tiga aspek. Diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, aspek akidah, yang menyangkut keyakinan
akan keimanan kepada Allah(materi ini terdapat pada ayat
12,13, dan 16).

Kedua, aspek syari’at, yakni suatu sistem norma llahi
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (hablum
minallah), hubungan manusia dengan manusia (hablum
minannas), dan hubungan manusia dengan alam (materi ini
terdapat pada ayat 14,15, dan 17).

Ketiga, aspek Akhlak. Secara etimologis, akhlak adalah
perbuatan yang mempunyai kaitan erat Allah sebagai
pencipta. Akhlak ini mencakup akhlak manusia terhadap
Tuhannya, dan akhlak manusia terhadap makhluk lainnya
(materi ini terdapat pada ayat 14,15, 18, dan 19).[]
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PENDIDIKAN AKHLAK N

A. Surat al-A’raf: 199

1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:
”Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang

ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.”

2. Tafsir Mufrodat

Maaf : )4_/.5\

E
Dengan amal kebaikan : A
Dan berpalinglah dari orang-orang | . SO0 L
yang bodoh ' Uﬁxﬁ;f\ g“u‘f'\)

3. Makna Mujmal

Setelah Allah menegaskan bahwa Dialah yang akan
menjamin keselamatan Rasul dan membelanya, dan bahwa
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berhala-berhala dan para penyembah-penyembahnya
itu takkan kuasa apa-apa untuk menganiaya beliau atau
memberi bahaya kepada beliau, maka pada ayat ini Allah
menerangkan dengan cara yang sebaik-baiknya jalan yang
lurus dalam menghadapi dan menggauli manusia. Pada ayat
ini terkandung prinsip-prinsip ahklak yang utama (ushulul
fadhail) yang merupakan landasan perundang-undangan
(tasyri’) yang derajatnya terletak sesudah prinsip-prinsip
aqidah (usulul agidah) yang berlandaskan pada tauhid.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Dalam tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan,
bahwa setelah ayat-ayat yang lalu mengecam dengan
keras kaum musyrikin dan sembahan mereka, maka kini
tiba tuntunan kepada Rasulullah dan umatnya tentang
bagaimana menghadapi mereka lebih lanjut agar kebejatan
dan keburukan mereka dapat dihindari. Ayat ini berpesan:
Hai Nabi Muhammad saw. Ambillah maaf, yakni jadilah
pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf dan
berpalinglah dari orang-orang jahil.

Dalam tafsir al-Bayan dijelaskan bahwa ayat ini
mengandung pokok-pokok akhlak yang mulia, diantaranya
adalah memberikan maaf dan ampunan kepada orang lain.
Hal ini adalah bagian dari akhlak kepada sesama manusia
tanpa membebani mereka dan menjadikan sulit dan
terbebani. Inilah salah satu dari ciri akhlak seorang muslim
yaitu memaaf, memudahkan dan lembut lembut dengan
orang lain.
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Sementara al-Maraghi memahami ayat di atas dengan
menyatakan, bahwa Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk
melaksanakan tiga perkara yang semuanya merupakan
dasar-dasar umum syari'at, baik menyangkut soal tata
kesopanan jiwa atau hukum-hukum amaliah.

Pertama, ()A.J\) artinya, mudah, tidak berliku-liku yang
menyulitkan. Kata al-afwu maknanya berkisar pada dua hal,
yakni meninggikan sesuatu dan memintanya. Dari sini lahir
kata al-afwu yang berarti meninggalkan sanksi terhadap yang
bersalah (memaafkan). Kata al-afwu juga diartikan menutupi
atau terhapus, karena yang tertutup atau terhapus dan tidak
berbekas pasti ditinggalkan. Disamping makna lain yakni
kemudahan. Demikian menurut Quraish Shihab.

Maksud ayat di atas adalah diantara perbuatan-
perbuatan yang dilakukan orang, ahklak mereka dan apapun
yang datang dari mereka, ambillah yang menurutmu mudah,
dan bersikaplah mudah, jangan mempersulit dan jangan
menuntut mereka melakukan sesuatu yang memberatkan,
sehingga mereka akan lari darimu. Hal ini sesuai dengan
hadits:

\’) . 4« /\,) e
19 e N 19 y—sd
Artinya:

“Permudahlah dan jangan mempersulit.”

Seorang penyair berkata :

e . 2
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Artinya:
“Ambillah maaf dariku maka kau akan peroleh kecintaanku selalu,

dan jangan kau ucapkan dalam kehebatanku ketika aku marah”.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan makna firman-Nya: Jadilah engkau
pemaaf. Yakni ambillah dari lebihan harta mereka sejumlah
yang layak untukmu, dan terimalah apa yang mereka berikan
kepadamu dari harta mereka. Hal ini terjadi sebelum ayat
yang memfardukan zakat diturunkan berikut rinciannya dan
pembagian harta tersebut.

Kesimpulannya, bahwa diantara tata krama dan prinsip-
prinsip agama adalah kemudahan, menghindari kesulitan
dan yang memberatkan. Benarlah berita dari Rasulullah
apabila harus memilih antara dua perkara, maka beliau akan
memilih yang lebih mudah. Demikian menurut al-Maraghi.

Kedua, (J)jl\g Jjj) menyuruh kepada yang makruf, al-
ma’ruf sendiri artinya sesuatu yang diakui baik oleh hati.
Hati senang kepadanya dan merasa tentram. Pendek kata,
al-ma’ruf adalah kata umum yang mencakup setiap hal yang
diakui,termasuktaatdantaqgarrubkepadaAllahsertaberbuat
baik kepada sesama. Kata al-ma’ruf banyak disebutkan
dalam al-Qur’an yang menyangkut hukum-hukum syariat
amaliah, seperti kriteria umat dan pemerintahan Islam.

35T 155005 55050 1yutu@yn L;M,g ol ]
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Artinya:

“(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan
mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari
perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala
urusan.”(Qs. Al-Hajj:41)

- 837 )}‘/

ﬁﬂ“ oF U3 dﬁﬁib 09,5

Artinya:

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar’; merekalah orang-orang yang
beruntung.” (Qs. Ali Imran:104)

b-ﬁwb J=31 d)/-“—’ v sl e 3

s\ck'

Artinya:

“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Al-Bagarah:228)

do
- > R s, B2 - O -7 -
e s 3l Aals o7 Gollal]
Artinya:
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang
baik.” (Qs. Al-Bagarah:229)

' Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan munkar
ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.
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Artinya:
“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati

akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf,
atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula).” (Qs. Al-

Bagarah:231)

Sebagian ulama terkemuka berpendapat, Ma’ruf adalah
apa yang menurut akal baik untuk dilakukan dan tidak
dipungkiri oleh semua akal sehat. Dan dalam hal ini bagi
seorang mukmin cukup dengan memelihara nas-nas yang
tetap, karena tak mungkin seorang mukmin mengingkari
apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya.

Ketiga, ((Aa& ¢ 2 £ls) berpaling dari orang-orang
bodoh, yakni dengan cara tidak mempergauli mereka dan
jangan berbantah-bantahan dengan mereka. Sebab tidak
ada cara lain agar tidak disakiti yakni dengan cara berpaling
dan menjauhi mereka. Menurut sebuah riwayat dari Ja’far
ra bahwa ia berkata, “dalam al-Qur’an tidak ada satu ayat
yang lebih mencakup akan makarimal ahklak selain ayat ini.”
Sebagian orang yang bijak ada yang menuangkan pengertian
ini ke dalam bait syair berikut:

u«mﬁ»‘fu@cwj\ € e Al i
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Jadilah kamu pemaaf dan serulah (orang-orang) berbuat
kebajikan, sebagaimana engkau diperintahkan. Dan
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh Dan lemah-
lembutlah dalam berbicara kepada semua orang, maka
hal yang baik bagi orang yang berkedudukan ialah berkata
dengan lemah-lembut.

Meskipun ayat 199 surat al-A’raf terbilang pendek,
namun di dalamnya mengandung tiga ajaran pendidikan
akhlak yang harus dipandang sebagai nilai ideal maupun
aktual yang memerlukan implementasi pemahaman dalam
dunia pendidikan.

Pertama, pemaaf. Seorang pendidik dan yang didik
harus memiliki sikap ini. Sebab sikap pemaaf merupakan
prinsip agama dalam bidang akhlak yang perlu direalisasikan
dalam kehidupan, agar tatanan kehidupan ini dapat berjalan
aman dan tentram.

Kedua, mengajak manusia berbuat amar ma’ruf. Di
dalam dunia pendidikan, sikap ini harus tertanam disetiap
benak dan hati insan. Sebab jika pengajar tidak lagi mau
peduli dengan ahklak siswa maka tujuan pendidikan tidak
akan tercapai. Begitupula dengan siswa, mereka harus
selalu mengajak teman-temannya berbuat kebajikan dengan
cara saling mengingatkan dalam kebaikan, tidak mencontek
saat ujian, membuat gaduh di kelas, menghabiskan waktu
hanya bermain-main. Bahkan kadang pendidik dan siswa
kompak untuk bersama-sama dan saling bahu membahu
menjawab soal ujian agar lulus, sebab jika tidak mereka akan
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malu karena tidak lulus. Sehingga etika atau akhlak ini mulai
ditanamkan sejak dini kepada pendidik ataupun siswa dan
menjadikannya sebagai nilai pendidikan akhlak utama.

Ketiga, menjauhi orang-orang bodoh/jahil. Dalam
konteks pendidikan, seringkali kita menemukan orang-
orang yang suka emosi, gampang marah dan hanya
memperturutkan emosional bukan dengan pertimbangan
akal sehat, melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas
dorongan nafsu, kepentingan sementara, bahkan sampai
mengabaikan nilai-nilai ajaran llahi karena sikapnya yang
jahil.

B. Surat al-Ahzab : 21

1. Ayat dan Terjemah

Artinya:

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”

2. Tafsir Mufrodat

Teladan, makna yang dimaksud . w o’ ‘\

adalah orang yang harus diikuti | ° e

Kebaikan : W~

Mengharap : \5;."/:
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3. Makna Mujmal

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa, ayat dalam surat al-
ahzab di atas adalah dasar yang paling utama dalam perintah
meneladani Rasulullah Saw baik dalam perkataan, perbuatan
dan keadaannya, oleh karena itu Allah menyuruh manusia
untuk meneladani Rasulallah Saw baik dalam kesabaran,
keteguhan, ribath dan kesungguh-sungguhannya, oleh
karena itulah Allah berfirman untuk orang yang takut,
goncang dan hilang keberaniannya dalam urusan mereka
pada perang Ahzab dengan firman-Nya; ”Sesungguhnya
Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Kata (4&) ini seakan-akan ayat ini menyatakan, “kamu
telah melakukan anekakedurhakaan, padahal ditengah kamu
semua ada nabi Muhammad yang mestinya kalian teladani.
Kalimat (J»Y\)}g\)wf ,(){Ol) berfungsi menjelaskan sifat-
sifat orang-orang yang mestinya meneladani sifat-sifat Nabi.
Memang untuk meneladani Rasulullah secara sempurna
diperlukan kedua hal di atas, yakni mengharap perjumpaan
dengan Allah dan hari kiamat.

Kata (3}0\) maknanya teladan. Zamakhsary berpendapat
sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab bahwa makna
teladan dalam ayat ini memiliki dua kemungkinan makna.
Pertama, kepribadian Rasulullah secara totalitas adalah
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teladan. Kedua, dalam arti terdapat dalam kepribadian
beliau hal-hal yang patut diteladani.

Dalam menjalani kehidupannya, rasulullah banyak
berperan dalam berbagai bidang. Berperan sebagai nabi dan
rasul, sebagai mufti, hakim, pemimpin masyarakat dan juga
sebagai manusia, yang memiliki kekhususan-kekhususan
yang membedakan beliau dengan manusia-manusia lainnya,
sebagaimana perbedaan seseorang dengan orang lain.

Sebagai seorang nabi dan rasul ucapan dan sikapnya
pasti benar karena beliau dibimbing langsung oleh Allah.
Sebagai mufti, kedudukan beliau sama atau setingkat
dengan Nabi dan rasul karean fatwa beliau berdasarkan
pemahaman atas teks-teks keagamaan dimana Allah
telah memberi kewenangan kepada beliau.” Ketika beliau
berposisi sebagai hakim, maka ketetapan hukum yang beliau
putuskan secara formal pasti kebenarannya, namun secara
material adakalanya keliru karena ada kesalahpahaman
dalam memahami suatu putusan atau menyembunyikan
bukti bahkan mengajukan bukti palsu untuk menguatkan
pendapat yang berselisih.

Sebagai pemimpin masyarakat, petunjuk-petunjuk
beliau disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat dan
perkembangannya, sehingga tidak menutup kemungkinan

* Bentuk kewenangan beliau diutarakan dalam firman-Nya:
LI P _ P N R A T S O ST e
(D) Tossas aglads i) U9 G Wl 3 S T Wil 23T el
Artinya:
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan kami turunkan kepadamu

Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang Telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
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adanya perbedaan tuntunan masyarakat satu dengan
masyarakat yang lain, bahkan masyarakat yang sama dalam
kurun waktu yang berbeda. Tidak jarang pula Rasulullah
memberikan petunjuk yang berbeda-beda untuk sekian
banyak orang yang berbeda dengan menyesuaikan kondisi
masing-masing.

Sebagai pribadi, dalam hal ini dibagi dalam dua kategori.
Pertama, kekhususan-kekhususan beliau yang tidak boleh
atau tidak harus diteladani karena kekhususan tersebut
terkait dengan fungsi beliau sebagai rasul, misalnya
kewajiban shalat malam, larangan menerima zakat. Kedua,
sebagai manusia (terlepas sebagai kerasulannya) seperti
dalam hal selera.

Dari penafsiran di atas, nilai-nilai kontekstual dengan
pendidikanakhlak saatiniadalah, pada hakikatnya dilembaga
pendidikan seorang siswa membutuhkan suri tauladan,
contoh yang baik, sebab sebagian besar dari pembentukan
pribadi seseorang adalah dari keteladanan yang diamatinya
dari gurunya. Saat di lingkungan rumah, keteladanan
tersebut diterima dari kedua orang tuanya dan orang-orang
yang ada disekitarnya. Sebab dalam proses perkembangan
anak, ada fase imitasi. pada fase ini, seorang anak akan selalu
meniru dan mencontoh orang-orang dewasa di sekitarnya,
terutama orang tuanya. Keteladanan ini perlu diterapkan
pada fase ini. Dalam pendidikan, orang tua tidak cukup hanya
dengan memberi nasehat dalam arti menyeluruh, tetapi
seharusnya memberikan keteladanan, misalnya menyuruh
anak ke mesjid, sementara ia tidak pernah ke mesjid. tidak
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satunya kata dan perbuatan, menjadikan orang tua tidak
memiliki wibawa sebagai pendidik, dan menjadikan anak
bingung, karena apa yang dilihatnya tidak sesuai dengan apa
yang didengarnya.

Begitu juga di lingkungan sekolah, seorang pendidik
hendaknya mampu menunjukkan sikap dan akhlak yang baik,
tidak setengah-setengah, misalnya guru menyuruh anak-
anak memungut sampah, tapi sang guru hanya menyuruh
dan berdiri dan berkacak pinggang, guru menyuruh anak
tepat waktu saat datang sekolah, tapi kadang guru sering
telat, guru melarang siswanya merokok, tapi guru dengan
santainya merokok dikantin sekolah dan banyak contoh
lainnya.

Begitu juga sebaliknya, seorang siswa harus menjadi
teladan bagi dirinya dan teman-temanya, menjadi contoh
bagi lingkungannya, menjadi agen perubahan mental bagi
dirinya, sehingga apa yang ia dicontohkan oleh pendidik
dapat ditiru yang kemudian akan menghasilkan manusia-
manusia yang berakaqul karimah/ berakhlak baik dan tujuan
insan kamil akan terwujud.

C. Surat Al-Balad : 11-16
1. Ayat dan Terjemah
,_;1;|3| qustfr“wu.aJ\ G &b53
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Artinya:

“Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar.
Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu)
melepaskan budak dari perbudakan, Atau memberi makan pada
hari kelaparan,(kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat,

Atau kepada orang miskin yang sangat fakir.”

2. Tafsir Mufrodat

»ﬁﬂ\,_ﬂw\ maknanya memasukinya . ]

dengan cara paksa

Jalan terjal di gunung yang sulit di daki.
Maksudnya usaha dan upaya manusia
dalam rangka menundukkan dirinya, . Z\ﬁj\
hawa nafsunya dan godaan yang ’ :
mengajak untuk berbuat jahat, baik
dari kalangan manusia, jin, dan syetan.

Memerdekakannya atau menolongnya | : ;\{’gj :,);
Kelaparan . ;4’,_;..,.2
Kerabat secara nasab : ;'Gj;
Kefakiran . ;}.\;

3. Makna Mujmal

Ayat-ayat di atas merupakan aplikasi konkrit terkait
pendidikan ahklak, dimana pada penjelasan-penjelasan
sebelumnya menjadikan Rasulullah sebagai suri tauldan dan
tiga prinsip dalam pendidikan ahklak (maaf, amar ma’ruf, dan
menjauhi orang-orang jahil. Ayat-ayat ini menggambarkan
secara gamblang bagaimana pentingnya pendidikan ahklak
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dalam kehidupan sehari. Mengilustrasikan bahwa setiap
manusia sama di mata Tuhan, namun berbeda nasib dalam
mengarungi kerasnya hidup. Ayat-ayat ini mengajarkan
kepada kita bahwa membebaskan budak dengan
menolongnyauntukbebas daricengkramanmajikan(konteks
sekarang sudah dihapus). Kemudian memberi makan anak-
anak yatim, mereka sama seperti kita, namun salah seorang
dari orang tua mereka telah tiada karena telah dipanggil
Allah. Aplikasi konkritnya dalam pendidikan ahklak adalah
sikap untuk simpati dan empati kepada mereka dengan cara
memberinya makan atau pakaian. Selanjutnya, memberi
makan kepada fakir miskin. Mereka adalah orang-orang yang
kurang beruntung dalam hidupnya, nah nilai pendidikan
ahklak dalam ayat ini sangat jelas mengajarkan kepada kita
untuk membantu mereka disebabkan ketidakmampuannya
mencari nafkah sebab tua atau lemah tubuhnya.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Hamka salah seorang pakar tafsir dari Minangkabau
menafsirkan ayat 13 surat al-Balad sebagai berikut,
“melepaskan budak dari perbudakan”. Jika mereka kita
merdekakan dengan cara membelinya atau dengan cara
yang lain, maka kedudukan mereka adalah sama dengan
manusia lain, yakni duduk sama rendah berdiri sama tinggi.
Memang berat ketika mengeluarkan uang untuk membeli
atau menebus budak. Inilah kiranya yang dimaksud “jalan
mendaki.”

Ayat selanjutnya, “Atau memberi makan pada hari
kelaparan”. Memberi makan orang yang membutuhkan saat
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musim paceklik, di musim gagal panen. Maka jika ada orang
yang mampu melakukan hal ini maka dipastikan ia telah
melalui jalan mendaki yang sukar.3 Yang diberi makan adalah
anak yatim yang masih ada hubungan kerabat.

Mengasuh dan memelihara anak yatim adalah “jalan
mendaki yang sukar”, sebab biasanya tidak ada beban lebih
banyak, namun ketika ada anak yatim yang kita asuh dan
kita pelihara maka ada beban baru dipundak orang tersebut.
Inilah makna yang dapat dipahami dari “jalan mendaki.”

Ayat “atau orang miskin yang sangat fakir.” Ketika musim
paceklik datang atau musim dimana, gagal panen, barang-
barang bangunan mahal, bahan pokok mahal dan bahan lain
yang harganya semakin mencekik. Maka yang terjadi bagi
orang fakir adalah kehimpitan dalam menjalani kehidupan.
Bagi orang dermawan yang mengeluarkan harta bendanya
untuk orang-orang fakir lalumembagikannya kepada mereka
dan tidak memperdulikan “jalan mendaki yang sukar” sebab
harta bendanya berkurang sebab amal yang ia lakukan.

Kontekstualisasi atas ayat-ayat ini terhadap pendidikan
ahklak adalah sebagai berikut. Terkait membebaskan
budak. Saat ini perbudakan tidak lagi sama dengan makna

3 Didalam Surat 76, Al-Insan ayat 8 dan 9 dipuji orang ini oleh Allah setinggi-tingginya:
a3 S50 G 3 e Loty Uision ot U oLl 550l
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Artinya:

“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu
hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan
dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.
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perbudakan masa awal, dimana saat itu, seorang budak
dibawah kontrol majikan, apapun yang diperintah majikan
sang budak harus mengikuti tanpa menolak. la tidak akan
pernah merasakan udara bebas selama tidak ada yang
menebus atau membelinya kemudian menjadikannya orang
yang benar-benar bebas. Nah, perbudakan saat ini masih ada
namun bentuk dan casing-nya yang berbeda dengan masa
lalu. Menurut Mahmud Syaltut bahwa bentuk perbudakan
saat ini adalah ‘penjajahan’. Bentuk penjajahan ini merasuk
disetiap sendi kehidupan kita. Bentuknya adalah melalui
pikiran-pikiran, harta benda, kekuasaan, elektronik, dan
masih banyak lainnya.

Walhasil, ayat-ayat di atas mengajarkan tentang aplikasi
nyata dalam pendidikan ahklak. Hal ini dapat dilihat dari
pembinaan dan pembentukan akhlak kepada sesama
manusia melalui pembebasan manusia dari segala hal yang
membelenggu dan merendahkan martabat kemanusiaan
sehingga menghasilkan orang-orang yang bermoral,
memiliki jiwa yang bersih, mengetahui arti kewajiban dan
pelaksanaannya, menghindari perbuatan yang tercela dan
mengingat Allah dalam setiap pekerjaan yang ia lakukan.[]
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A. Surat al-A’raf : 26

1.

Ayat dan Terjemah

P
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Artinya:

“Hai anak Adam?, Sesungguhnya kami Telah menurunkan
kepadamu Pakaian untuk menutup auratmu dan Pakaian indah

Estetika adalah nilai-nilai indah dan jeleknya sesuatu. Perasaan estetis disebut pula
sebagai perasaan keindahan. Perasaan keindahan ini biasa terungkap dalam seni,
namun ada pula yang mengendap dalam diri menjadi cinta tanpa pamrih. Selanjutnya,
nilai baik sebanding dengan nilai indah, tetapi kata” indah” lebih sering dikenakan
pada seni, sedangkan “baik” pada perbuatan. Di dalam kehidupan, indah lebih
berpengaruh ketimbang baik. Orang lebih tertarik pada rupa ketimbang pada
tingkah laku. Orang yang tingkah lakunya baik(etika), tetapi kurang indah(estetika),
akan dipilih belakangan, yang dipilih lebih dulu adalah orang yang indah, sekalipun
kurang baik. Jadi estetika adalah nilai keindahan suatu hal. Sedangkan pendidikan
estetika adalah mengajarkan hal-hal yang berupa keindahan dari suatu hal.baca lebih
lanjut, Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2004), h.40
Maksudnya ialah: umat manusia

= 1) B



= Ridhoul Wahidi, M.A. =

untuk perhiasan. dan Pakaian takwa’ Itulah yang paling baik. yang
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah,
Mudah-mudahan mereka selalu ingat.”

2. Tafsir Mufrodat

Pakaian harian atau hiasan : \/:.’:)3
Baju-baju besi, rompi-rompi besi, topi

baja atau lainnya, yang dipakai untuk | : 4‘ }fj\ U:L/,j}f
melindungi diri dalam perang "

3. Makna Mujmal

Disebutkan dalam ayat ini bahwa Allah menurunkan
untuk anak cucu Adam segala sesuatu yang menjadi
kebutuhannya dalam urusan dunia dan agama mereka.
Seperti pakaian yang dipakai untuk menutup aurat atau yang
digunakan sebagai perhiasan. Juga pakaian yang mereka
gunakan dalam perang, seperti baju-baju dan rompi-rompi
besi, dan lain sebagainya. Maka wajiblah kelaian bersyukur
kepada Allah atas anugerah yang besar ini dan menyemabh-
Nya tanpa sekutu baginya. Ibnu Jarir mengutip dari Mujahid
yang mengatakan bahwa ayat ini berkaitan dengan orang-
orang Arab melakukan thawaf di Baitullah dalam keadaan
telanjang, dan tidak ada seorang pun yang mengenakan baju
ketika thawaf. Maka ayat ini mengingatkan kepada mereka
akan besarnya nikmat Allah dan kekuasaan-Nya atas mereka
agar mereka ingat, lalu beriman, serta meninggalkan syirik
dankemaksiatan. Diantara nikmat-Nyaadalah diturunkannya
pakaian bagi mereka.

3 Maksudnya ialah: selalu bertakwa kepada Allah.
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4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Ayat ini oleh sebagian ulama dipahami bahwa Allah
memberi ilham kepada Nabi Adam agar menutup auratnya.
Ini kemudian ditiru oleh anak cucunya. Ayat ini hemat penulis
menjadi embrio atau lahirnya temuan pakaian pertama kali.

Kata (uﬂU) adalah segala seuatu yang dipakai, baik
penutup badan, kepala, atau yang dipakai di jari dan lengan,
seperti cincin dan gelang. Kata (ui,p) makna awalnya adalah
bulu, karena bulu binatang merupakan hiasan yang sampai
era modern ini dijadikan sebagai perhiasan bahkan memiliki
nilai jual tinggi karena kekuatan dan kelembutan bulu
binatang. Selain itu, manfaat bulu ini dapat memelihara
pemakainya dari panas dan dingin disampaing merupakan
keindahan dan perhiasan.

Sayyid Quthb menafsirkan kata (uw\..ﬁ) terkadang
digunakan untuk arti sesuatu yang menutupi kemaluan,
dan itu berarti pakaian dalam. Al-Maraghi menggabungkan
kata (djﬂ\ u-v\é) dan menafsirkannya sebagai baju-baju
besi, rompi-rompi besi, topi baja atau lainnya yang dipakai
untuk melindungi diri dari perang. Sementara kata (L))
berarti sesuatu yang digunakan untuk menutupi tubuh dan
berdandan dan itu berarti pakaian luaran. Sebagaimana kata
(L ) digunakan untuk arti kehidupan yang nyaman, nikmat,
dan harta benda. Sedangkan Al- Maraghi juga memberti arti
kata (L)) yang tidak terlalu berbeda, yaitu sebagai pakaian
harian m"aupun hiasan.

Thahir bin Asyur menafsirkan ayat (&Jﬁ\f\.})maknanya
sama dengan pakaian-pakaian lain yang diciptakan dan
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dibuat, dan tentunya pakaian ini tidak berbentuk abstrak,
melainkan nyata sebagaimana yang kita gunakan setiap
hari. Adapun kata (djﬁ) maknanya adalah pemeliharaan,
Maksudnya adalah pakaian berupa perisai atau tameng
yang digunakan dalam perang untuk memelihara dan
menghindarkan pemakainya dari luka dan bencana lain.

Allah menganugerahkan berupa pakaian bermacam-
macam tingkat dan kualitasnya, dari sejak pakaian rendah
yang digunakan untuk menutup aurat, sampai dengan
pakaian yang paling tinggi, berupa perhiasan-perhiasan
yang menyerupai bulu burung dalam memelihara tubuh dari
panas dan dingin, di samping merupakan keindahan dan
keelokan. Adapun makna “diturunkan dari langit” adalah
diturunkannya bahan berupa kapas, wool bulu sutera, bulu
burung dan lainnya yang ditimbulkan oleh kebutuhan, dan
manusia terbiasa memakainya, setelah mereka mempelajari
cara-caramembuatnya, berkat naluri dan sifat yang diberikan
oleh Allah. Selain itu, bahwa Allah menganugerahkan
pakaian kepada manusia menunjukkan bahwa perintah
Allah melalui Islam bersifat fitrah termasuk juga menyukai
perhiasan dan keindahan juga merupakan naluri manusia.

Pendapat yang mahsyur dari para tabi’in ialah bahwa
yang dimaksud (&)Zﬂ\wU) ialah pakaian ma’nawi, bukan
pakaian kongkrit. Sedang menurut riwayat Ibnu Abbas,
yang dimaksud ialah iman dan amal shaleh, karena iman dan
amal shaleh itu lebih baik dari perhiasan-perhiasan pakaian.
Pendapat lain yang bersumber dari riwayat Zaid bin Ali bin
Al-Husain, yang dimaksud ialah pakaian perang, seperti baju
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perang rompi besi dan alat-alat lain yang digunakan untuk
memelihara diri dari serangan musuh. Pendapat ini dipilih
oleh Abu Muslim Al-Asfahani, karena hal itu ditunjukkan
dalam firman-Nya:

PP S P S A PP g A 2L sge
el Yl 5o S Jazs Wb Tsle W S Jas 45
(S _Z. 2 cos L g7 2 R ’;, o
;,_%*«L:)i;.éﬂ J.{s'_),w) J,‘>;” ;.é:z.“.e.- J,,::‘j\.u vﬁ Ja.?-j
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Artinya:
“Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang
Telah dia ciptakan, dan dia jadikan bagimu tempat-tempat
tinggal di gunung-gunung, dan dia jadikan bagimu Pakaian yang
memeliharamu dari panas dan Pakaian (baju besi) yang memelihara
kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan

nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).” (Qs.
An-Nahl: 81)

Ayat ini menyebut (djzﬂ\uﬂ\.}) yakni pakaian ruhani
setelah menyebut pakaian jasmani yang menutupi
kekurangan-kekurangan jasmaninya. Seperti baju-baju
dan rompi-rompi besi, dan lain sebagainya. Pakaian ruhani
menutupi hal-hal yang dapat memperburuk penampilan
manusia jika ia terbuka. Keterbukaan aurat jasmani atau
rohani akan menimbulkan rasa malu yang besar, hanya saja
rasa malu yang dirasakan jika aurat ruhani terbuka jauh lebih
besar daripada terbukanya aurat jasmani, baik di dunia atau
di akhirat. Penulis memahami pendapat Quraish Shihab
ini, ketika terbuka aurat jasmani kita - misalnya memakai
celana sementara ada lobang ditempat yang sensitif, dan itu
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diketahui orang lain, maka rasa malu itu akan timbul dalam
jiwa, biasanya hanya sementara dan menjadi bahan ejekan
atau tertawaan. Namun jika yang terbuka adalah aurat
ruhani—misalnya ada aib pada diri kita dan aib itu sangat
buruk sementara sebagian orang mengetahuinya, maka
rasa malu itu akan lebih besar dibanding terbukanya aurat
jasmani.

Keterbukaan aurat jasmani dapat ditoleransi Allah
jika untuk kebutuhan mendesak karena keharaman
membukanya. Itu sebabnya membuka aurat jasmani-jika
dibutuhkan- misalnya dalam rangka pengobatan. Namun
demikian, terbukanya aurat jasmani dapat menjadi pintu bagi
terjadinya perzinahan, perkosaan dan kejahatan-kejahatan
lainnya. Walhasil, tertutupnya aurat ruhani mengantarkan
manusia menutup auarat jasmaninya. Maka dari itu, sebagai
bentuk rasa syukur, sudah sewajarnya kita mematuhi
perintah-Nya untuk menjaga kaidah dalam berpakaian, yaitu
syar’i dan tidak berlebihan.

Dari sini dapat dipahami ada dua fungsi pakaian.
Pertama, sebagai penutup bagian-bagian tubuh yang dinilai
oleh agama, individu, masyarakat sebagai suatu yang buruk
jika dilihat. Kedua, sebagai hiasan yang menambah indah
pemakainya. Inilah kiranya yang dimaksud nilai estetika
dalam Islam.

Dalam kaitannya penafsiran-penafsiran di atas dengan
pendidikan estetika, maka dapatlah kita ambil nilai-nilai
kepatutan dalam berpakaian. Sebagaimana kita ketahui
ada dua fungsi pakaian sebagaimana telah diterangkan
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sebelumnya. Lebih jauh kita pahami lagi ayat di atas bahwa
setidaknya ada tiga fungsi pakaian, yakni sebagai penutup
aurat, untuk menjaga kesehatan, dan untuk keindahan.

Di setiap perintah dan ajaran agama Islam mengandung
pendidikan moral yang tinggi. Dalam masalah aurat ini
misalnya, Islam telah menetapkan bahwa aurat lelaki adalah
antara pusar samapikedualutut. Sedangkan bagiperempuan
adalah seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan.

Mengenai bentuk atau model pakaian, Islam tidak
memberi batasan, karena hal ini berkaitan dengan budaya
setempat. Oleh karena itu, kita diperkenankan memakai
pakaian dengan model apapun, selama pakaian tersebut
memenuhi persyaratan sebagai penutup aurat, asal jangan
berlebihan.

Pakaian adalah penutup tubuh atau badan, untuk
memberikan  proteksi dari bahaya asusila seperti
pemerkosaan, memberikan perlindungan dari terik
matahari dan dinginya hujan, sebagai identitas seseorang,
sebagai harga diri seseorang, dan sebuah kebutuhan untuk
mengungkapkan rasa malu seseorang.

Selain sebagai penutup tubuh dan memberikan proteksi
dari bahaya asusila, pakaian adalah produk budaya manusia,
namun berpakaian itu sendiri bukan mutlak produk budaya.
Berpakaian menunjukkan peradaban. Agama Islam datang
untukmembangun peradaban dengan pakaianyang menjaga
martabat dan kedudukan manusia. Sehingga produk budaya
yang diciptakan harus berprinsip fungsional dan estetika.
Dalam kata lain, dalam memakai produk budaya harus
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diselaraskan dengan estetika dan koridor yang ditetapkan
dengan syar’iat agama.

Dalam bukunya Wawasan al-Qur’an;Tafsir Maudhu’i
Atas Pelbagai Persoalan Umat, Quraish Shihab menuliskan
bahwa etika seorang muslim tidak lepas dari prinsip dasar
berpakaian dengan memperhatikan aspek estetika. Prinsip
dasar berpakaian adalah:

Menutup aurat;
b. Memperhatikan estetika;

1. Kesopanan;

2. Keserasian;

3. Keindahan;

4. Kebersihan;

Sebagai perlindungan dan penunjuk identitas;
d. Tidak berlebih-lebihan.

Zaman dahulu, pakaian yang sopan adalah pakaian
yang menutup aurat, dan juga longgar sehingga tidak
menonjolakan lekuk-lekuk tubuh terutama untuk kaum
wanita. Saat ini pakaian seperti itu sudah tidak zamannya
lagi, tidak mengikuti mode atau tidak modis. Anehnya,
semakin sedikit bahan yang digunakan dan semakin ketat
pakaian tersebut maka semakin mahal harganya. Oleh
karena itu, dalam pendidikan ada nilai-nilai estetika yang
tidak sebebas-bebasnya dalam memakai pakaian. Sekolah-
sekolah di Indonesia tergolong unik dan kreatif di wilayah-
wilayah tertentu, menyesuaikan tradisi dan adat yang ada.
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Ada banyak bentuk kretaifitas pakaian seragam sekolah-
sekolah di Indonesia dari jenis batik misalnya ada baju motif
batik pekalongan, batik keris, batik inhil, batik madura dan
batik-batik lainnya. Kesemuanya memiliki estetika yang
tidak bertentangan dengan norma-norma agama. Meskipun
ada aturan wajib bagi anak yang bersekolah untuk memakai
pakaian yang telah ditetapkan pemerintah. Hemat penulis,
untuk anak usia Sekolah Dasar, pemerintah memberikan
aturan baru untuk seragam, memakai atasan panjang
dan bawahan panjang, jika peru untuk yang perempuan
memakai kerudung — bukan sebagaimana yang kita saksikan
selama ini. Sehingga nilian-nilai pendidikan yang diterapkan
oleh pemerintah sesuai dengan norma-norma agama, yakni
menutup aurat. Bukankah pakaian terbaik adalah pakaian

B s &

tagwa?[]

=~ 3] B=







PERTEMURN IX Eﬁg—“ﬁ%

PENDIDIKAN INTELEKTUAL 2 X

A. Suratal-Isra’: 36

1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya  pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan

jawabnya.”

2. Tafsir Mufrodat

Janganlah kamu mengikuti | : u}ﬁ})

Pendengaran : o yal
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Penglihatan : Jfaj\j
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3. Makna Mujmal

Dan janganlah kamu mengikuti dan menuruti apa
yang kami tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati yakni
kalbu, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya
pemiliknya akan dimintai pertanggungjawabannya, yaitu
apakah yang diperbuat dengannya?

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Ayat di atas merupakan tuntunan universal bagi umat
Islam. Kecenderungan manusia dimana dan kapanpun, pasti
menilai baik orang yang disenangi dan menilai lawannya
dengan sesuatu yang buruk. Oleh karena itu, key words yang
diungkapkan dalam ayat ini menggunkaan bentuk tunggal
(as-sam’a, al-bashar, al-fuad), tujuannya tidak lain adalah
mencakup setiap insan.

Lakukanlah apa yang telah Allah perintahkan dan
hindari apa yang tiadk sejalan dengannya dan janganlah
kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Jangan berucap jika engkau tidak
mengetahui, jangan mengaku tahu jika engkau tidak tahu,
dan jangan mengaku mendengar jika engkau tidak dengar.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, yang
merupakan alat pengetahuan, semuanya itu yakni alat-alat
itu masing-masing tentangnya akan ditanyai bagaimana
pemiliknya menggunakan atau pemiliknya dituntut untuk
mempertanggungjawabkanbagaimanaiamenggunakannya.




=== TAFSIR AYAT-AYAT TARBAWI =

Ibnu Katsir menjelaskan makna ayat ini bahwa Allah
melarang berbicara tanpa dasar pengetahun yang jelas
atau sumber yang valid dan hanya praduga saja. Artinya,
sebelum memutuskan sesuatu, kita harus menjaga lisan kita
untuk berbicara, atau saat berdialog - mendengar informasi -
melihat fenomena, harus berhati-hati dan dilengkapi dengan
bukti-bukti yang kuat. Inilah ajaran yang di bawa al-Qur’an
tentang pentingnya ketelitian sebelum bertindak. Sehingga
apa yang kita teliti, eksperimen dan ilmu pengetahuan tidak
rapuh dan gampang dipatahkan lawan.

Bagi Qurais Shihab, amanah amaliyah yang didengungkan
abad modern ini tidak lain sebagian dari amanah agqliyah
dan qalbiyah yang dikumandangkan tanggungjawabnya
oleh al-Qur'an, dimana manusia bertanggungjawab
terhadap kerja pandangan, penglihatan, dan hatinya sertaa
bertanggungjawab kepada Allah yang menganugerahkan
semua alat-alat komunikasi ini.

Al-Maraghi menjelaskan ayat ini dengan mengemukakan
penafsiran beberapa pakar:

Pertama, lbnu Abbas mengatakan: “jangan kamu
memberi kesaksian, kecuali apa yang telah engkau benar-
benar melihatnya, dan apa didengar dengan telingamu, dan
apa yang diketahui oleh hati dengan penuh kesadaran.

Kedua, Qatadah berkata: “Jangan kamu berkata: “Saya
telah mendengar" padahal kamu belum mendengar, dan
jangan berkata: “Saya telah melihat” padahal kamu belum
melihat, dan jangan kamu berkata: “Saya telah mengetahui”
padahal kamu belum mengetahui.”
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Ketiga, ada juga pendapat lain yang mengatakan: “Yang
dimaksud dengan larangan mengatakan sesuatu yang tidak
diketahui, ialah dengan pengetahuan yang benar, akan
tetapi hanya dengan prasangka dan dugaan, seperti tersebut
dalam firman Allah:

<.
}/a"a fod di

A7) A 1LET Syain S G ol aad Je=t of
/;\” < g8 .
D&y
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu
dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha

Penyayang.”

Menurut riwayat yang diriwayatkan oleh muttafaq ‘alaih
diterangkan:

ORI HIR @ e ]
Artinya:

“Jauhilah olehmu sekalian prasangka, karena sesungguhnya
prasangka itu adalah ucapan yang paling dusta.” (Hr. Muttafaq

‘alaih)”
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Keempat, ada juga yang berpendapat bahwa yang
dimaksud ialah: larangan kepada kaum musyrikin mengikut
kepercayaan nenek moyang mereka, dengan bertaklid
buta dan dengan mengikuti keinginan hawa nafsu seperti
keadaan mereka mengikuti kepercayaan nenek moyang
mereka terhadap berhala, dan memahami berhala itu
dengan macam-macam nama, seperti tersebut dalam firman
Allah:

o G BT R T S5005 28T Gl 12T oo 0l
de < _

Artinya:

“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-
bapak kamu mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu
keteranganpun untuk (menyembah) nya. mereka tidak lain
hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini
oleh hawa nafsu mereka dan Sesungguhnya Telah datang petunjuk

kepada mereka dari Tuhan mereka.”

Kemudian Allah menyebutkan alasan larangan tersebut,
Allah berfirman:
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Maksudnya sesungguhnya Allah akan bertanya kepada
pendengaran, penglihatan dan hati apa yang dilakukan
pemiliknya, sebagaimana Allah terangkan dalam ayat lain.
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Artinya:
“Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi

atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.”

Menurut riwayat Syakal bin Humaid ia berkata:
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Artinya:

“Saya mengunjungi Nabi Saw, kemudian saya berkata: “Hai Nabi,
ajarilah aku doa minta perlindungan yang akan aku baca untuk
memohon perlindungan kepada Allah. Maka Nabi memegang
tanganku seraya bersabda: “Katakanlah: “Aku berlindung
kepadamu (ya Allah) dari kejahatan telingaku,dari kejahatan
mataku, dari kejahatan lidahku, dari kejahatan hatiku, dan dari

kejahatan maniku (zina).” (Hr. Nasa’i)

Fenomena yang sering terjadi dalam kehidupan kita
adalah praduga atau hanya ‘katanya-katanya’ tanpa ada
dasar dan landasan yang cukup. Dari ayat ini, kita dapat
mangambil hikmah bahwa Allah memberikan batasan-
batasan hukuman, karena banyak permusuhan, kerusakan,
pertikaian, dan pembunuhan terjadi karena perkataan tanpa
dasar/praduga, apa yang dikatakan itu tidak sesuai dengan
apa yang ia dengar, dan tidak sesuai dengan apa yang ia
lihat, atau tidak sesuai dengan suara hatinya. Apabila yang
dikatakan itu sesuai dengan pendengaran, penglihatan dan
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suara hatinya, selamatlah ia dari ancaman api neraka, dan
dia akan menerima pahala dan keridhaan Allah. Sebaliknya,

jika tidak sesuai, tentulah ia akan dimasukkan ke dalam
api neraka. Jadi, kaitannya dengan pendidikan intelektual
adalah bahwa al-Qur’an sangat mengedepankan kebenaran

intelektual, bukan sekedar dugaan atau prasangka belaka.
Kebenaran intelektual adalah kebenaran yang didasarkan
pada kebenaran pendengaran, penglihatan, dan hati atau

akal secara integral. Maka untuk mendapatkan kebenaran
intelektual ini, diperlukan pendidikan intelektual.

B. Surat Yunus:35-36

1.

Ayat dan Terjemah
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Artinya:

“Katakanlah: “Apakah di antara sekutu-sekuturmu ada yang
menunjuki kepada kebenaran?” Katakanlah "Allah-lah yang
menunjuki kepada kebenaran". Maka apakah orang-orang yang
menunjukikepada kebenaranitulebih berhak diikuti ataukah orang
yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk?
Mengapa kamu (berbuat demikian)? bagaimanakah kamu
mengambil keputusan? Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti
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kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak
sedikitpun berguna untuk mencapai kebenaran'. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan.”

2. Tafsir Mufrodat

Sekutu-sekutu kalian )[945
Memberi petunjuk kepada kebenaran | : }\d\ Cg_,\__e
Memberi petunjuk kepada kebenaran | : &é LL\_,Q
Prasangka : ts
Tidak berguna/tidak mampu : &‘f::y

3. Makna Mujmal

Ayat di atas memjadi contoh lain dari hujjah yang
diberikan Allah sebagai dalail keesaaan-Nya, disamping
batalnya kemusyrikan. Perihal ini, Allah berikan dengan
cara bertanya yang bertujuan mengecam dan menyuruh
menjawab. Karena sesungguhnya perkataan itu, apabila
telah jelas dan terang, kemudian disampaikan dengan
jalan bertanya, lalu mempersilahkan orang yang diatanya
supaya memberi jawaban, maka perkataan seperti ini lebih
menghujam dalam hati dan lebih jelas meresap sebagai
petunjuk kepada tujuan yang dimaksud.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Melalui ayat 35 ini Nabi Muhammad
diperintahkan”Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutu

' Sesuatu yang diperoleh dengan prasangkaan sama sekali tidak bisa mengantikan
sesuatu yang diperoleh dengan.

e 1] B



=== TAFSIR AYAT-AYAT TARBAWI =

yakni sembahan-sembahan yang kamu jadikan sekutu-
sekutu bagi Allah ada yang menunjuki kepada kebenaran?”
antara lain mengutus nabi dan rasul, mebentangkan bukti-
bukti bahkan mengaku sebagi pencipta? pasti tidak ada!,
karena itu, Katakanlah hai Muhammad “Allah yang Maha
Mengetahui lagi Maha Kuasa membimbing dengan berbagai
cara menuju kepada kebenaran yang sempurna. Maka, “Maka
apakah orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran yang
sempurna itu lebih berhak diikuti dengan sungguh-sungguh
ataukah yang tidak dapat membimbing walau sedikit kecuali
bila ia dibimbing? Mengapa kamu berbuat demikian?
bagaimanakah kamu mengambil keputusan?. Demikian
Quraish Shihab menafsirkan ayat ini.

Ayat ini menggunakan dua redaksi yang berbeda ketika
berbicara tentang petunjuk Allah. Pertama, (SA S )yakni
menggunakan kata ('¢*) yang diterjemahkan membimbing
menuju kebenaran. Kedua, (}\ Jl Sog) diterjemahkan
dengan Allah membimbing kepada kebenaran. Bagi
Quraish Shihab perbedaan ini untuk menganekaragamkan
redaksi. Sementara al-Biga’i berpendapat bahwa kata (}5-)
mengisyaratkan kuasa Allah melimpahkan hidayah dengan
cepat, berbeda dengan (:}-\ Jdl) yang tidak mengisyaratkan
hal tersebut, dengan demikian maknanya adalah Dia
membimbing kepada kebenaran dengan cepat jika Dia
berkehendak dan Dia membimbing kepada kebenaran siapa
yang ia kehendaki.

Wujud, keesaan, dan kekuasaan Allah dibuktikan
dengan penciptaan manusia, dan bukti hidayah/bimbingan-
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Nya adalah anugerahnya membimbing semua mahkluk
melaksanakan peran yang diharapkan darinya. Sementara
berhala-berhala atau sekutunya tidak dapat memberi
bimbingan tidak juga mendapat bimbingan. Artinya pemuka
kepercayaan itu tidak mampu memberi bimbingan keapda
orang lain, kecuali jika mereka terlebih dahulu memperoleh
bimbingan Allah.

Kemudian ayat 36 dalam surat ini menegaskan bahwa
mereka terdiam dan ini menunjukkan bahwa kebanyakan
mereka tidak mengikuti secara sungguh-sungguh kecuali
dugaan yang sangat rapuh saja, yakni sangkaan, padahal
sesungguhnya dugaan yang rapuh tidak sedikitpun berguna
menyangkut perolehan kebenaran, apalagi yang terkait
denganq aqgidah, tidak juga dapat menggantikannya.

Menurut Quraish Shihab ayat 36 ini dipahami dalam
konteks aqidah. Harus dicatat bahwa sebagian hukum-
hukum Islam berdasarkan dzan dan sedikit sekali yang
bersifat gath’i. Allah memberi toleransi hukum-hukum yang
diettapkan berdasarkan al-Qur’an dan sunnah, walaupun
dalam batas ‘dugaan’ yang memiliki dasar.

Potongan ayat yang menayatakan kebanyakan mereka
tidak mengikuti kecuali dugaan saja, sebagian kecil yang tidak
masuk dalamkelompok kebanyakan adalahyang mengetahui
kebenaran tapi enggan menyambutnya demi mengikuti
hawa nafsu atau mempertahankan status sosialnya. Ayat ini
juga mengingatkan orang yang suka ikut-ikutan tanpa alasan
dan dasar agar cepat sadar dan memperhatikan kelemahan-
kelemahan kepercayaan mereka.
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Dari sini dipahami pendidikan intelektual adalah sebuah
proses meningkatkan kualitas kemampuan dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan sehingga mampu menyesuaikan
dirinya dengan kemajuan ilmu pengetahuan dalam rangka
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-
Nya, untuk membangun dunia ini dengan konsep yang
ditetapkan-Nya.

Pendidikan intelektual mengajarkan kepada anak
didik dan pendidik. Maksudnya, tidak taklid buta terhadap
informasi atau pendapat orang lain tanpa adanya komentar
atau setidaknya memberikan tanggapan atas informasi yang
datang. Rasulullah Saw mengajarkan agar umatnya tidak
taklid buta, didasarkan sebuah hadis beliau.

/////
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Artinya:

“Dari Hudzaifah ia berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Janganlah
kalian menjadi orang yang suka mengekor orang lain. Jika manusia
menjadi baik, maka kami juga akan berbuat baik. Dan jika mereka
berbuat zhalim, maka kami juga akan berbuat zhalim.' Akan tetapi
mantapkanlah hati kalian, jika manusia berbuat baik kalian juga
berbuat baik, namun jika mereka berlaku buruk, janganlah kalian
berbuat zhalim." Berkata Abu Isa: Ini merupakan hadits hasan
gharib tidak kami ketahui kecuali melalui jalur ini.” (Hr. Tirmidzi)

) Bw=



= Ridhoul Wahidi, M.A. =

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis di atas adalah
anjuran agar menggunakan akal/intelektual dalam
membedakan antara yang benar dan yang salah atau yang
baik dan yang buruk. Pelajaran lainnya adalah agar meyakini
dengan keyakinan yang benar jika memang yang diyakini
tersebut benar dan baik dan larangan mengikuti pendapat
orang lain, apalagi mengikutinya tanpa cross-check
kebenarannya. Untuk melengkapi bacaan anda tentang
pendidikan intelektual, dapat anda baca tulisan saya pada
jurnal al-Afkar Vol IV No. IV edisi Oktober 2014 halaman 71-95.

C. Surat Yusuf: 22

1. Ayat dan Terjemah

- kod ’.// g~ Q//’ z 2 P ..f'ﬁ/// a7
(20 el (652 AUy Lle LSS 2551 Se il &l L3
Artinya:
“Dan tatkala dia cukup dewasa®> kami berikan kepadanya hikmah
dan ilmu. Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat baik.”

2. Tafsir Mufrodat

Sampai/ mencapai : é
Kedewasaan, kesempurnaan dan

kekuatan, setelah mengalami . e 4k
pertumbuhan jasmani atau akal yang ’ 05—
sempurna

* Nabi Yusuf mencapai umur antara 30 - 40 tahun.
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Hikmah, maksudnya hukum yang

benar;yang denganitu Yusuf dapat ) ca s

mempertimbangkan segala perkara ' L=

dengan timbangan yang benar

Yakni ilmu tentang hakikat segala . (e

sesuatu ’ =
Fa

Orang-orang yang berbuat baik w«_,..,é\

3. Makna Mujmal

Ayat 22 ini merupakan rangkaian dari ayat 21 yang
merupakan awal dari kisah Yusuf sejak ia tinggal di rumah
al-Aziz yang telah membelinya. Kedua ayat ini menjelaskan
tentang kedudukan yang tinggi yang diberikan Allah kepada
Yusuf, dan pengajaran yang diberikan kepadanya, dan Allah
menganugerahkan kepadanya hukum dan ilmu, disamping
kesaksian darinya, bahwa Yusuf termasuk golongan orang-
orang yang berbuat kebaikan.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Allah menganugerahkan kepada Yusuf kenabian dan
ilmu. Kata (E&;) ada yang mempersamakannya dengan
hikmah. Kata ini terambil dari kata (»&=>). Kata yang
menggunakan huruf-huruf (_s) (&) ’(C) berkisar maknanya
pada ‘“menghalangi”, seperti hukum vyang berfungsi
menghalangi terjadinya penganiayaan.

Hikmah antara lain berartimengetahuiyang paling utama
dari segala sesuatu, baik ide maupun perbuatan. Sesec;rang
yang ahli dalam melakukan sesuatu disebut hakim (5/\;).
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Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/
diperlihatkan akan menghalangi terjadinya mudharat
atau kesulitan yang lebih besar dan atau mendatangkan
kemaslahatan dan kemudahan yang lebih besar. Makna ini
ditarik dari kata hakamah yang berarti kendali karena kendali
menghalangi hewan/kendaraan mengarah ke arah yang
tidak diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang
terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih
yang terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun dinamai
hikmah, dan pelakunya pun dinamai bijaksana atau hakim.

Adapun makna hukum dan ilmu yang dimaksud oleh
ayat ini, pastilah ia merupakan sesuatu yang mantap dan
benar, tidak disertai oleh keraguan, atau kekeruhan akibat
nafsu atau godaan setan karena keduanya adalah anugerah
Allah.

Kata (o:\b\) asyuddahu terambil dari kata (.:\ij) asyudd
yang oleh sementara pakar dinilai sebagai bentuk jamak
dari kata (Bi.b) syiddah/keras atau (.1.3) syadd. Kata tersebut
dipahami dalam arti kesempurnaan kekuatan. Berbeda
pendapat ulama tentang usia kesempurnaan manusia. Ada
yang menyatakan 20 tahun, tetapi kebanyakan menilai
dimulai dari usia 33 tahun atau 35 tahun. Thabathaba’i
memahaminya antara usia pemuda tanpa menetukan tahun
sampai dengan usia 40 tahun. Usia 40 tahun, menurutnya,
adalah puncak kesempurnaan kekuatan tetapi sebelum usia
tersebut seseorang telah mencapai kesempurnaan kekuatan.

Kata () artinya mencapai menunjukkan bahwa usia
40 tahun "adalah puncak kesempurnaan. ‘“seandainya
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pencapaian usia kesempurnaan baru pada usia 40, tidak perlu
ada pengulangan kata mencapai.” Al-Maraghi memahami
ayat ini dengan merujuk perkiraan dokter dan sosiolog.
Menurut perkiraan dokter bahwa umur dewasa adalah umur
25 tahun, sementara sosiolog bakat manusia akan tampak
sedikit demi sedikit. Sehingga jika seseorang telah mencapai
umur 35 tahun, maka berhentilah ia sampai di sini. Dan tidak
lagi muncul sesuatu yang baru, selain yang sudah kelihatan
sejak permulaan umur tamyiz sampai umur sekian. Menurut
Ibnu Abbas, umur kedewasan Yusuf adalah 33 tahun.

Kata (J:'....g\) al-muhsinin adalah bentuk jamak (O"‘;\)
al-muhsin. la terambil dari kata (QL.;-D ihsan. Menurut

al-Harrali, sebagaimana dikutip a-Biga’i, adalah puncak
kebaikan amal perbuatan. Terhadap hamba ihsan tercapai
saat seseorang memandang dirinya pada diri orang lain
sehingga dia memberi untuknya apa yang seharusnya dia
beri untuk dirinya. Sedang ihsan antara hamba dengan Allah
adalahleburnyadirinya sehingga diamemberihambadengan
Allah. Karena itu pula ihsan antara hamba dengan sesama
manusia adalah bahwa dia tidak melihat lagi dirinya dan
hanya melihat orang lain dan tidak melihat dirinya pada saat
beribadah kepada Allah, dia itulah yang dinamai muhsin, dan
ketika itu dia telah mencapai puncak dalam segala amalnya.
Demikian panjang lebar Quraish Shihab menjelaskan ayat ini.

Dalam konteks pendidikan intelektual, seorang akan
sampai pada usia kematangan, kedewasaan, kesempurnaan
dan kekuatan intelektual, setelah mengalami pertumbuhan
jasmani atau akal yang sempurna. Namun mengenai pada
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umur berapa kematangan intelektual itu muncul banyak
perbedaan pendapat dikalangan ulama sebagaimana
dijelaskan diatas, ada yang mengatakan usia 40 tahun adalah
puncak kesempurnaan. Sementara al-Maraghi dengan
merujuk data yang lebih valid yakni versi dokter dan sosiolog.
Menurut dokter manusia mencapai puncak intelektualnya
pada umur 25 tahun, di sisi lain sosiolog mengatkan bakat
manusia akan secara bertahap yakni sedikit demi sedikit.
Ibnu Abbas berpendapat umur kedewasan seseorang
adalah 33 tahun. Terlepas semua itu, dalam pendidikan
intelektual menurut hemat penulis, usia kematangan
intelektual seseorang bukan satu-satunya faktor terpenting
dalam pendidikan. Akan tetapi pola pikir, cara bersikap,
cara berkomunikasi, cara menghadapi persoalaan, dan
cara bertindak dalam melakukan segala sesuatu, itu yang
menjadi penentu kematangan intelektual seseorang.
Tidak kalah pentingnya seorang pendidik dan yang dididik
memanfaatkan intelektualnya sesuai norma-norma agama.
Artinya sesuai aturan-aturan Allah dan intelektualnya
digunakan pada jalan benar bukan kepada hal-hal negatif
yang dapat merusak citra pendidikan itu sendiri.[]
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A. Surat al-Baqarah: 247

a. Ayatdan Terjemah
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Artinya:
“Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah
Telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab:
"Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak
diberi kekayaan yang cukup banyak?" nabi (mereka) berkata:
"Sesungguhnya Allah Telah memilih rajamu dan menganugerahinya
ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa." Allah memberikan
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha

luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.”
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b. Tafsir Mufrodat

Julukan atau gelar seorang raja.

e
Dikatakan demikian, karena orangnya | : @}5\5
sangat tinggi.
Telah dipilih karena memiliki bakat Ny
untuk menjadi seorang raja ‘
Besar badanya dan luas ilmunya : )_,..A-\ dm

¢.  Makna Mujmal

Dalam tafsirnya, al-Sa’di menjelaskan bahwa ayat ini
menceritakan tentang Bani Israil dimana Nabi mereka telah
menunjuk dan menetapkan Thalut sebagai raja bagi mereka.
Namun mereka tidak menerima ketetapan sang Nabi yang
lebih memilih Thalut sebagai raja mereka. Bagi mereka yang
layak memimpin adalah orang yang lebih baik rumahnya
dan lebih banyak hartanya. Sang Nabi memberikan jawaban
bahwa hal ini sudah menjadi keputusan Allah dan Dia,
mengaruniakan kepadanya kekuatan ilmu tentang siasat dan
kekuatan tubuh, yang mana kedua hal itu merupakan sarana
keberanian, kemenangan dan keahlian dalam mengatur
peperangan. Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya.

d. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Dalam surat ini diterangkan bahwa Allah memenuhi
permohonan  mereka, Nabi mereka menyampaikan
wahyu sambil menguatkan penyampaian itu dengan kata
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“sesungguhnya”, karenanya sang Nabi telah mengetahui
keengganan mereka menerima raja yang ditetapkan Allah.
Nabi itu berkata, “sesungguhnya Allah telah mengutus Thalut
menjadi raja.”’yakni penunjukan tersebut bukan inisiatif
saya. Mendengar nama itu, mereka menjawab “Bagaimana
mungkin dia memiliki wewenang memerintah kami.” Mereka
mengenal Thalut karena beliau seorang yang sangat menonjol
tinggi badannya,karena itu pula ia dinamai Thalut. Kata Thalut
seakar dengan kata thawil yang berarti panjang/tinggi. Mereka
menolaknya dengan alasan, kami lebih berhak mengendalikan
pemerintahan daripada dia. Ini mereka kemukakan karena
Thalut bukan keturunan bangsawan, sedang para pemuka
masyarakat itu adalah bangsawan secara turun temurun
memerintah. Di sisi lain, lanjut mereka, sedang diapun tidak
diberi kelapangan dalam harta.

Keberatan mereka dibantah oleh Nabi mereka bahwa Allah
telah memilihnya atas kamu dan lebihkan untuknya keluasan
dalam ilmu serta keperkasaan dalam jasmani. Demikianlah
sekali lagi sang Nabi mengukuhkan bahwa yang memilih adalah
Allah Yang Maha Mengetahui, pilihan yang diseleksi dari semua
anggota masyarakat, termasuk para pemimpin yang keberatan
itu. Demikian paparan Quraish Shihab mengenai ayat ini.

Dariayatini dapat dipahamibahwa wewenang memerintah
bukanlah atas dasar keturunan, tetapi atas dasar pengetahuan
dan kesehatan jasmani. Di sisi lain, ayat ini mengisyaratkan agar
jangan terpedaya oleh keturunan, status sosial, popularitas,
tetapi hendaknya sesusai kualifikasi yang dapat menunjang
tugas yang akan dibebankan kepada yang dipilih itu.
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Senada diungkapkan dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa
ayat ini mengisahkan tentang Bani Israil ketika meminta
kepada nabi mereka agar mengangkat bagi mereka seorang
raja dari kalangan mereka sendiri, maka nabi mereka pun
menetapkan Thalut sebagai pemimpin mereka. Thalut adalah
seorang dari bala tentara Bani Israil, dan bukan dari kalangan
kerajaan, karena kerajaan berada pada kekuasaan keturunan
Yahudza. Sedangkan Thalut bukan dari keturunan Yahudza.
Oleh karena itu mereka berkata, ( e N\ 4 ey @\)
“bagaimana Thalut memerintah kami.” Artinya, bagaimana
mungkin ia akan menjadi raja yang memerintah kami,
sementara (J\l\yguwC)}ij)md\nh}-\f)),”mdahal kami
lebih berhak mengendalikan pemerintahan darinya, sedang
ia pun tidak diberi kekayaan yang banyak?” Maksudnya,
dia adalah orang miskin yang tidak punya harta untuk
menjalankan pemerintahan. Padahal keharusan bagi mereka
ialah taat dan mengucapkan kata-kata yang baik.

Kemudian nabi itu memberikan jawaban kepada mereka
seraya berkata: ($e sliao! abl 0)), “Sesungguhnya Allah
telah memilihnya menjadi raja kalian.” Artinya, Dia telah
memilih Thalut sebagai pemimpin kalian dari kalangan kalian
sendiri, dan Allah Ta’ala lebih mengetahuinya daripada
kalian. Nabi bersabda: “Bukan aku yang menentukannya
berdasarkan pandanganku sendiri, tetapi Allah Ta’ala yang
menyuruhku untuk memilihnya kerena kalian telah meminta
hal itu kepadaku.”

Ayat (eedy 3| (3 Ao 03] 4), “dan menganugerahinya
ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa.” Artinya Thalut lebih
mengetahui daripada kalian, lebih mulia, lebih perkasa, lebih
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kuat,danlebihsabardalampeperangan, sertalebihsempurna
ilmunya dan lebih tegar daripada kalian. Oleh karena itu ia
layak menjadi seorang raja karena berpengetahuan, memiliki
bentuk tubuh bagus, dan kuat fisik maupun mental.

Setelah itu Allah berfirman, (L& o ke iy aily)
“Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang Dia
kehendaki.” Maksudnya, Dia-lah yang Mahabijaksana yang
mengerjakan apa saja yang Dia kehendaki. Dia tidak dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang Dia kerjakan, justru
merekalah yang akan dimintai pertanggungjawaban. Hal ini
karena ilmu, hikmah, dan kasih sayang-Nya kepada semua
makhluk-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, (}:Lr— lganly),
“dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.”
Artinya, Dia Maha Luas karunia-Nya, Dia khususkan
rahmat-Nya bagi siapa saja yang Dia kehendaki, dan Maha
Mengetahui siapa yang berhak memegang pemerintahan
dan siapa yang tidak berhak.

Melalui ayat ini, al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah
menerangkan melalui Nabi-Nya kesalahan yang mereka
lakukan dalam berprasangka mengenai syarat-syarat
seorang menjadi raja, yaitu harus berasal dari keturunan
raja atau nabi, dan mempunyai harta banyak. Seperti dalam
firman Allah:

2
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Artinya:

“Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah Telah memilih rajamu

dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa.”
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Maksud dari ayat tersebut, Nabi mereka berkata, bahwa
Allah SWT. Memilih Thalut sebagai raja mereka, karena ia

memiliki beberapa keistemawaan:

a.

Bakat secara fitrah yang terdapat pada dirinya,
merupakan syarat utama bagi seorang yang menjadi
raja. Karena itu ia terpilih untuk menduduki jabatan
ini.

la berilmu luas, sehingga memberikan kemungkinan
bagi dirinya mengatur tatanan kerajaan yang
dipeganggnya. Dengan ilmunya itu,ia mengetahui
titik kelemahan dan potensi kekuatan yang
ada dalam tubuh umatnya. Dengan demikian ia
akan dapat mengatur kesemuanya itu dengan
kematangan pikirannya.

Bertubuh kekar dan sehat, yang merupakan
pertanda kesehatan pikirannya. Dalam pepatah
dikatakan,”Akal yang sehat terdapat pada tubuh
yang sehat”. Dengan kekekaran dan kesehatan
tubuhnyaitu, memungkinkanbagidirinyamelakukan
bela diri sehingga dapat memengaruhi orang lain,
dan dihormati.

la berada dalam pertolongan dan taufig Allah,
sehingga dengan mudah ia dapat mengadaptasikan
dirinya sebagai seorang raja tanpa adanya
kesusahan.

Mengenai persyaratan harta benda untuk menjadi
seorang raja, hal ini tidak penting. Sebab, jika beberapa

persyaratan yang telah disebutkan di atas telah terpenuhi,
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maka mudahlah baginya mencari biaya atau dana untuk
mengatur pemerintahannya. Banyak diantara manusia yang
dapat mendirikan sebuah negara, sedang ia sendiri fakir,
miskin, dan buta huruf. Hal ini disebabkan ada bakat dalam
dirinya, yang ditunjang dengan pengetahuannya tentang
masyarakat.

Menurut Sukintaka pendidikan jasmani merupakan
bagian penting dari pendidikan yang mencoba mencapai
tujuan untuk mengembangkan kesehatan jasmani, mental,
sosial, dan emosional bagi masyarakat dengan media
aktivitas jasmani. Pengertian tersebut mendeskripsikan
bahwa pendidikan jasmani menekankan kepada proses
pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani (badaniyah)
untuk mendapatkan kesehatan dan kebugaran dalam segala
hal. Rasulullah  Saw mengajarkan konsep-konsep dalam
pendidikan jasmani dalam literatur hadis. Diantaranya
adalah;

Pertama, menjaga pola makan, Pola makan seseorang
sangat berpengaruh terhadap kesehatan badannya. Selain
bahan makanan yang sehat, pola makannya juga harus baik,
yakni teratur dan tidak berlebihan. Allah berfirman dalam
surat al A’raf:31.

_ o g Y U R R o . A2
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Artinya:
“...Makan dan minumlah, dan janganlah Dberlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.
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Maksudnya adalah janganlah melampaui batas yang
dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-
batas makanan yang dihalalkan.

Kedua, menjaga kebersihan, kebersihan memiliki
pengaruhkepadakesehatan dankeadaanjasmaniseseorang.
Rasulullah Saw sangat memperhatikan persoalaan ini. Wujud
perhatian beliau dapat dilihat dalam hadis berikut:

-

,@A\éﬁw unamdyjdw\;”ﬂv\dé %

>

ok Yyl

R~

\5%

Artinya:
“dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata, Rasulullah Saw bersabda:

“Kebersihan adalah setengah dari iman.” (Hr. Muslim).

Kesemuanya bertujuan untuk menjaga dan memelihara
kesehatan anggota tubuh dan lain sebagainya. Kaitannya
dengan pendidikan jasmani sangat jelas sekali, yaitu bahwa
mempersiapkan kekuatan itu tidak bisa lepasa dengan
pendidikan jasmani dalam arti yang luas dan benar.

Oleh karena itu, pendidikan jasmani harusnya tidak lepas
dari nilai-nilai Qur’an dan tauladan dari Rasulullah, dimana
seorang pendidik - apapun profesi pendidik itu - harus
memiliki jasmani yang sehat dan kuat. Bagaimana ia akan
mengajar jika kondisi jasmaninya terganggu dan tidak stabil.
Karena jika tersebut terjadi, maka kegiatan belajar mengajar
akan berjalan tidak sebagaimana mestinya.

Implementasi dari pendidikan jasmani dapat dimulai
sejak anak balita dengan melatih anak ketawa, memegang,
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merangkak, berjalan, dan gerakan-gerakan motorik yang
lain. Pesan Rasul dalam satu kesempatan agar kita menjaga
pola makan dan menjaga kebersihan yang merupakan
manifestasi dari perwujudan pendidikan jasmani.

B. Surat al-Anfal: 60

1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan
musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang
kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja
yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan

cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).”

2. Tafsir Mufrodat

Dan siapkanlah, persiapan adalah .-
mempersiapkan untuk masa : lgaels
depan
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kekuatan apa saja. Sesuai hadits
yang diriwayatkan Imam Muslim
bahwa Rasulullah saw bersabda
(3x) 1« 2 )15, 101 ketahuilah
kekuatan itu melempar (panah)”. | : ;j&f
Dewasa ini kekuatan adalah
setiap yang bisa digunakan
untuk memperkuat diri dalam
peperangan.

dan dari kuda-kuda yang
ditambat untuk berperang di
jalan Allah. Yang dimaksud
dengan kuda yang ditambat
adalah menahan, memelihara, ) Ty e s
dan mempersiapkannya untuk ' J:;Uo\u o
jihad dijalan Allah dengan asumsi
bahwa pada zaman dahulu kuda
merupakan alat perang yang
penting.

niscaya akan dibalas dengan
cukup kepadamu

=G,

3. Makna Mujmal

Dalam ayat terdahulu, Allah telah menerangkan bahwa
orang-orang Yahudi mengadakan perjanjian dengan
Rasulullah yang dengan ini mereka mendapat keamanan
dirim harta dan agama mereka, namun mereka menghianati,
merusak perjanjian dan membantu musah-musuhnya.
Melalui ayat ini Allah menerangkan apa-apa yang harus
dilakukan oleh kaum muslimin dalam memperlakukan
mereka disebabkan penghianatan dan permusuhan
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yang mereka lakukan. Yang demikian itu, termasuk salah
satu Sunnah kemasyarakatan insyani, karena terjadinya
pertentangan antara yang hak dan yang batil, dan yang kuat
dan yang lemah, merupakan perkara yang mesti terjadi.

Sebab turunnya ayat ini dijelaskan dalam riwayat bahwa
Jibril datang kepada Rasulullah Saw, dan berkata engkau
telah meletakkan senjata dan tetap berusaha mengajak
mereka melaksanakan perdamaian. Allah telah memberi
izin bagi kamu untuk menggempur bani Quraizhah yang
telah menghianatimu. Berangkat dan gempurlah mereka.”
Turunnya ayat ini sebagai izin kepada Rasulullah untuk
menggempur orang-orang yang menghianati perdamaian.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah
memerintahkan kepada kaum mukmin untuk mengadakan
persiapan perang yang mestidilakukan, demimenghindarkan
serangan musuh, melindungi jiwa, kebenaran dan
keutamaan. Persiapan itu bisa dilakukan dengan dua perkara

Pertama: mempersiapkan kekuatan sebisa mungkin.
Persiapan seperti ini akan berbeda-beda sesuai dengan
perbedaan zaman dan tempat. Kewajiban muslimin dewasa
ini ialah membuat senjata, pesawat tempur, bom dan tank
baja, membuat kapal-kapal perang dan kapal selam, dan
sebagainya. kewajiban mereka pula, ialah mempelajari
berbagai keahlian dan industri yang kepadanyalah
tergantung pembuatan benda-benda dan kekuatan perang
lainnya.
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Para sahabat dahulu telah menggunakan Mariam
bersama Rasulullah Saw, didalam perang Khaibar dan
lainnya. Sebagaimana dalam hadis Rasulullah; ”Ketahuilah,
sesungguhnya kekuatan itu adalah melempar.”(Hr. Muslim)

Kedua: menempatkan pasukan berkuda di pelabuhan
dan perbatasan, karena ini merupakan pintu masuknya
musuh dan tempat penyerangan terhadap Negara.

Hikmahnya supaya umat mempunyai tentara yang
selalu siap melindunginya, apabila secara tiba-tiba datang
serangan dari musuh. Hal ini akan terpenuhi oleh pasukan
berkuda karena mereka bergerak dengan cepat dan
mampu berperang, di samping mengirimkan berita dari
pelabuhan ke ibu kota dan seluruh pelosok. Atas dasar
ini, Allah mengagumkan hal-hal terkait dengan kuda
dan memerintahkan supaya memuliakannya. di zaman
sekarang ini, zaman Negara-Negara yang tengah berperang,
mempunyai berbagai keahlian kemiliteran, pasukan berkuda
masih tetap mempunyai andil besar dalam berperang.

Persiapkanlah sesuai dengan kesanggupan kalian, untuk
menghadapimereka, kekuatan perang dan pasukan berkuda
yang di tempatkan, agar kalian dapat menggetarkan musuh
Allah yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya serta musuh
kalian yang senantiasa menantikan datangnya musibah
kepada kalian. Tidak ada yang dapat mencegah terjadinya
peperangan kecuali persiapan untuk berperang itu sendiri.
Orang-orang kafir jika mereka mengetahui persiapan kaum
Muslimin utuk Bejihad dan kelengkapan persenjataan dan
peralatan perangnya, tentu mereka akan takut.
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Bagi umat Islam ada tiga (3) faedah dari ketakutan ini:

1. Membuat musuh tidak lagi membantu musuh lain
untuk memerangi mereka

2. Membuat mereka melaksanakan  berbagai
keharusan yang dituntut dari mereka

3. Barangkali yang demikian itu dapat membuat
mereka masuk agama Islam dan beriman kepada
Allah dan rasul-Nya.

Denganitu, kalian dapat pulamenggetarkan manusialain
selain mereka yang telah kalian ketahui, yaitu kaum musyrikin
Makkah dan para pembantunya yang memadukan kedua
permusuhan ini ketika ayat ini diturunkan sesudah perang
badar, yang sekarang tidak kalian ketahui permusuhan,
tetapi Allah mengetahuinya. Karena Dia Maha Mengetahui
segala perkara gaib.

Ringkasnya, memperbanyakperalatandanperlengkapan
perang tidak hanya akan menggetarkan musuh-musuh yang
kita ketahui, bahwa mereka adalah musuh. tetapi, juga
akan menggetarkan musuh-musuh yang tidak kita ketahui.
Persiapan perang akan menggetarkan mereka semua dan
mencegah mereka dari keberanian perang. Inilah yang
dewasa ini disebut sebagai “perdamaian bersenjata.”

Adapun yang kalian nafkahkan baik sedikit maupun
banyak, dalam mengadakan persiapan yang berupa
kekuatan dan penjagaan di jalan Allah, sesungguhnya Allah
akan membalasnya bagi kalian dengan balasan yang cukup.
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Sedangkan dia tidak akan menimpakan kezaliman
kepada kalian, tidak pula penindasan dari musuh-musuh
kalian. Hal yang demikian itu, karena pihak yang telah
mempuyai persiapan untuk menangkis serangan musuh,
jarang sekali ada pihak yang berani menyerangnya. kalaupun
menyerang, maka jarang sekali ia berhasil mengalahkannya.

Disini terdapat |Isyarat, bahwa mempersiapkan
kekuatan perang dan mengadakan pengawalan di jalan
Allah sesuai dengan kesanggupan itu, hanya bisa tercapai
dengan menafkahkan harta yang banyak. karena itu, Allah
mendorong hamba-hamba-Nya yang mukmin untuk berinfak
dijalan Allah. kemudian menjanjikan bahwa segala apa yang
mereka nafkahkan akan dibalas dengan balasa yangcukup,
baik di dunia dan akhirat, atau di akhirat saja.

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah
untuk mempersiapkan alat-alat perang canggih sesuai
perkembangan zaman dan mempersiapkan tentara yang
kuat lagi sehat jasmani dan rohaninya, karena mereka
sebagai benteng dan pelindung umat. Melalui ayat (_ag)'sic!s
ju.\al-w\\,a), Ibnu Katsir menafsirkannya dan persiapkanlah
untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan artinya sesuai kemampuan yang ada pada
kalian. Yakni (J»:A-Uo\{) 9 ¢ ), kekuatan apa saja yang
kalian sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk
berperang. Dari zaman dulu sampai sekarang, kuda memiliki
peran penting dalam berbagai kondisi, meskipun saat ini
peran pentingnya digantikan dengan pesawat tempur,
kapal selam, tank dan berbagai alat canggih modern.
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Maka dari itu, terpenting adalah mewujudkan tujuan, yakni
mempertahankan bangsa dan negara.

Kalimat (Qs7), kalian menggentarkan yakni menakut-
nakuti ( )u\p}d\)x@, dengan persiapan itu, musuh-musuh
Allah dan musuh kalian dan orang-orang selain kalian (orang-
orang munafik).

Ayat di atas menegaskan pentingnya kesehatan dan
kekuatan jasmani dimiliki oleh setiap muslim, agar dapat
mewujudkan peran dan fungsinya sebagai khalifah di bumi.
Pendidikanjasmaniadalah haktubuh seacarumum. Bagiyang
tidak melatih tubuhnya, berarti merampas hak jasmaniyah-
nya. Dalam ajaran agama Islam telah mengingatkan agar tiap
umat tidak menyakiti tubuhnya, seperti menegak minuman-
minuman keras, bunuh diri, dam memakan harta yang tidak
halal, bekerja sampai melupakan kebutuhan jasadiyah diri
sendiri dan keluarga.

Berdasarkan informasi al-Qur’an di atas, menunjukkan
kepada kita tentang arti penting pendidikan jasmani
bagi pendidik dan peserta didik sesuai dengan porsinya.
Karena badan atau jasmani merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari manusia itu sendiri.

Adapun bentuk Implementasi dari tarbiyah jasmaniyah
ini dapat dimulai dengan hal-hal seperti yang dianjurkan oleh
Rasulullah Saw. Pesan Rasul dalam satu kesempatan agar
kita mengajarkan kepada anak-anak berenang, memanah
dan menunggang kuda yang merupakan manifestasi dari
perwujudan pendidikan jasmani.
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Pertama, mengajarkan berenang. Setelah ditelusuri
dalam kitab-kitab hadis, ada beberapa hadis Rasulullah Saw
terkait anjuran berenang ini.

4.5
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Artinya:
Dari Jabir bin Abdillah ra bahwa Rasulullah Saw bersabda,"Segala
sesuatu yang di dalamnya tidak mengandung dzikrullah merupakan

perbuatan sia-sia, senda gurau, dan permainan, kecuali empat
(perkara), yaitu senda gurau suami dengan istrinya, melatih kuda,

berlatih memanah, dan mengajarkan renang.” (Hr. An-Nasa’i).

Bila kita amati hadis di atas, Rasulullah Saw menyebutkan
bahwa mengajarkan renang tiak termasuk perbuatan sia-sia.
Dari teks hadis ini juga menggambarkan bahwa beliau tidak
secara langsung memerintahkan kita untuk mengajarkan
berenang, apalagi mencontohkan dalam bentuk perbuatan.
Namun setidaknya kita dapat mengambilnya dalam bentuk
‘anjuran’ karena di beberapa wilayah kita mayoritas sungai
dan laut, sehingga jika ada kecelakaan laut misalnya, dapat
berenang dan menyelamatkan diri, bahkan beberapa
dekade renang pun telah dilombakan dalam cabang atletik.
Berenang juga memberi kesempatan kepada kita untuk
menguasai air dan menjadi lebih berani. Sebab ketika orang
berenang, dibutuhkan juga keberanian untuk menghadapi
segala kemungkinan yang terjadi di dalam air, seperti
tenggelam.
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Kedua, memanah. Memanah pada dasarnya adalah
menggunakan senjata. Pada perkembangannya senjata
mengalami perubahan sesuai dengan zamannya. Sebab pada
saat ini senjata telah berkembang beranekaragam, maka
anjuran memanah itu dapat pula bermakna menggunkan
senjata modern. Anjuran Rasulullah Saw untuk melatih
ketrampilan diri dengan memanah digambarkan dalam
sebda beliau.
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Artinya:
“Dari Abu Ali Tsumamah bin Syufi AlHamdani, bahwa ia mendengar
'Ugbah bin 'Amir Al Juhani, berkata; saya mendengar Rasulullah
Saw berada di atas mimbar berkata: "Dan persiapkan untuk
mereka apa yang kalian mampu berupa kekuatan. Ketahuilah

bahwa kekuatan itu adalah memanah, ketahuilah bahwa kekuatan
itu adalah memanah, ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah

memanah!.” (Hr. Abu Daud)

Manfaat memanah dapat melatih emosi dan fisik kita
untuk meletakkan target pada sasaran, karena memanah
menitik beratkan pada keseimbangan badan. Jika seorang
pemanah emosinya sedang tertekan, maka hasil panahannya
tidak akan mengenai sasaran yang dituju. Artinya, secara
tidak langsung, memanah ini melatih kita tenang dan
menstabilkan emosi diri, menjadi individu yang tidak
tergopoh-gopoh, kurang sabar, dan pemarah.
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Ketiga, ~mengajarkan berkuda, Rasulullah Saw
menganjurkan kepada umatnya untuk belajar berkuda.
Sebagaimana hadis riwayat Ibnu Majah dari ‘Ugbah bin
‘Amir al-Juhani:
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Artinya:

“Memanahlah dan kenderailah olehmu (kuda). Namun, memanah
lebih saya sukaidaripada berkuda. Sesungguhnya setiap hal yang
menjadi permainan seseorang adalah batil kecuali yang memanah

dengan busurnya, mendidik/melatih kudanya dan bersenang-

senang dengan istrinya.”

Hadis di atas dapatlah kita pahami bahwa berkuda
dan memanah termasuk olahraga yang disukai oleh
Rasulullah Saw. Kemampuan berkuda dapat dimanfaatkan
untuk melaksanakan tugas-tugas kehidupan termasuk
dalam konteks perdagangan, membawa beban didaerah
pegunungan yang tidak bisa dicapai kecuali dengan
transportasi kuda. Di era modern ini, anjuran mengenderai
kuda dapat kita terjemahkan dalam arti anjuran menguasai
penggunaan teknologi transportasi.

Menurut Lisa McCallum, seorang terapis dari South
AfricanRiding for the Disabled Association mengatakan bahwa
menunggang kuda merupakan kegiatan menyenangkan
bagi banyak orang. Khusus bagi anak yang memiliki
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keterbatasan, menunggang kuda bisa menjadi salah satu
cara penyembuhan. Lebih lanjut katanya, saat menunggang
kuda, otot-otot pada selangkangan anak akan merasakan
sensasi seperti saat berjalan kaki. Hal itu akan mengaktifkan
otot-otot kaki sehingga pelan-pelan si anak akan mampu

berjalan.[]
B &
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PERTEMUAN XI W

PENDIDKAN AKIDAH N

A. Surat al-Wagqi’ah: 57-74

1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat,
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
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2.

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang
yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang

bertakwa.”

Tafsir Mufrodat

Secara bahasa berarti memperbanyak
kebaikan. Asal katanya adlaha al-
barr. Menurut istilah syrai’at adalah
setiap sesuatu yang dijadikan sebagai
sarana tagarrub kepada Allah, yakni
iman, amal saleh dan ahklak mulia

Al

b2

Mengarah kepada dua arah kiblat

ol 50 53

Memberikan harta benda

JAgls

Tetap diam, sebab kebutuhan telah
menjeratnya. Akan halnya orang yang
invalid, persoalannya lain karena yang
menghalangi usahanya adalah cacat

1’* E/ ! ’]’\3

Orang yang sedang mengadakan
perjalanan jauh, sehingga tidak bisa
menghubungi kerabatnya untuk
meminta bekal, lantaran jarak yang
memisahkannya

Sl

Orang yang meminta-minta kepada
orang lain karena terdesak kebutuhan
hidup. Pekerjaan ini menurut syari’at
Islam diharamkan kecuali karena
sangat darurat dan tidak ada pilihan
kecuali meminta-minta
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Membebaskan budak (hamba s
sahaya) ‘:.)u)\
Mendirikan shalat sebaik mungkin ) 17 1| - f\,
atau seperti yang diperintahkan Allah | ° °))"’A -~
Janji atau sesuatu ikatan yang
dipegang teguh oleh seseorang : )_Jw__é.,
etrhadap orang lain o
Fakir atau sangat miskin : gud\
Setiap sesuatu yang membahayakan
manusia, seperti penyakit atau . '\“/ 7\
kehilangan yang dicintai, seperti ’ bJ‘AJ
kekasih atau kehilangan harta benda

) -
Benar-benar mengaku beriman : \);J\;é
Mencegah agar jangan sampai
Allah murka kepadanya dengan ) BT
cara menjauhi dosa dan larangan- ' U)""U
larangan-Nya

3. Makna Mujmal

Ketika Allah memerintahkan kaum muslimin untuk
berpindah kiblat dalam shalat dari Baitul-Maqdis di Palestina
ke Ka’bah di Makkah al-Mukarramah, maka terjadilah
pertengkaran dan perdebatan terus menerus antara Ahli
Kitab dan orang-orang Islam. Pertengkaran itu semakin
sengit dan memuncak, sampai-sampai orangorang Ahli Kitab
mengatakan bahwa orang yang sembahyang dengan tidak
menghadap ke baitul Maqdis tidak sah sembahyangnya
dan tidak akan diterima Allah; dan orang itu tidak termasuk
pengikut para nabi-nabi. Sedang dari pihak orang Islam
mengatakan pula, bahwa sembahyang yang akan diterima
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Allahialah dengan menghadap ke Masjidil Haram, Kiblat Nabi
Ibrahim dan para Nabi sesudahnya. Ayat ini menegaskan
kepada kita bahwa yang pokok bukanlah menghadapkan
wajah ke arah kiblat dan menghadapkan muka itu bukanlah
suatu kebaktian yang dimaksud dalam agama. Tetapi
mengabdikan diri kepada Allah itu lebih penting. Dari uraian
ini dapat dipahami bahwa menghadapkan wajah ke arah
barat dan timur (uJ'-l\) J}l&) bukanlah tujuan sebenarnya,
yang terpenting adalah keimanan dan ketaqwaan kepada
Allah.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Secara etlmologls (lughatan), aqgidah berasal dari kata
OM-C‘ \u& w u\uyang berarti simpulan, ikatan,
perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi ‘agidah
maka diartikan sebagai iman, kepercayaan dan keyakinan.
Relevansi antara kata ‘aqdan dan ‘aqidah adalah keyakinan
itu tersimpul dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat
danmengandung perjanjian. Meminjam pendapatnyaHassan
al-Banna yang dikutip Yunahar llyas, secara terminologis
(isthilahan) yang dimaksud dengan Agidah adalah beberapa
perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati,
mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang
tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.

Agidah merupakan pokok ajaran Islam yang berbicara
tentang kepercayaan dan keyakinan yang tumbuh dan
dibicarakan atas dasar ajaran agama Islam. Bisa dikatakan
pula berkaitan dengan kepercayaan yang sesuai dengan
kenyataan yang dikuatkan dengan dalil.
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Meminjam sistematika Hassan Al-Banna, ruang lingkup
pembahasan aqidah adalah yang berkaitan dengan llahiyat’,
Nubuwat?, ruhaniyat’, dan sam’iyyat.# Kesemua yang
berkaitan dengan aqidah ini bersumber kepada al-Qur’an
dan sunnah, apa yang tercantum di dalamnya dan apa
yang disampaikan Rasulullah wajib diimani, diyakini dan
diamalkan.

Adapun fungsi akidah adalah sebagai dasar, diibaratkan
pondasi untuk mendirikan bangunan. Semakin tinggi
bangunan yang akan didirikan, harus semakin kokoh pondasi
yang dibuat. Oleh karena itu, akidah merupakan hal yang
paling utama sebagai pegangan dalam meyakini sesuatu.

Sebab-sebab turunya (asbabun Nuzul) ayat ini adalah
orang-orang Yahudi sembahyang menghadap ke arah barat,
sedang orang-orang Nasrani menghadap ke arah timur.
Masing-masing golongan mengatakan golongannyalah yang
benar danoleh karenanya golongannyalah yang berbaktidan
berbuat kebajikan. Sedangkan golongan lain adalah salah
dan tidak dianggapnya berbakti atau berbuat kebajikan,
maka turunlah ayat ini untuk membantah pendapat mereka.
Demikian al-Maraghi menegaskan.

' Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Ilah (Tuhan, Allah)
seperti wujud Allah, nama-nama dan sifat-sifat Allah, af’al Allah dan lain-lain.

> Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi dan Rasul,
termasuk pembahasan tentang Kitab-kitab Allah, mu’jizat, karamah dan lain-lain.

3 Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan alam metafisik
seperti malaikat, jin, iblis, syaitan, roh dan lain sebagainya.

4 Pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa diketahui lewat sam’i (dalil
nagliberupa al-Qur’an dan sunnah) seperti alam barzakh, akhirat, azab kubur, tanda-
tanda kiamat, surga neraka danalin sebagainya.
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Redaksi ayat tersebut ditujukan kepada pemeluk agama
karena tujuannya adalah menggarisbawahi kekeliruan
bahwa banyak diantara mereka yang hanya mengandalkan
shalat saja. Ayat ini bermaksud menegaskan bahwa yang
demikian itu bukan kebajikan yang sempurna atu bukan
satu-satunya kebajikan, tetapi Sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, sebenar-benarnya
iman sehingga meresap ke dalam jiwa dan membuahkan
amal saleh, percaya juga kepada malaikat-malaikat, sebagai
mahkluk-mahkluk yang ditugaskan Allah dengan aneka
tugas, lagi amat taat dan sedikitipun tidak membangkan,
juga percaya kepada semua kitab-kitab suci yang diturunkan,
khususnya al-Qur’an, Injil, Taurat, Zabur, yang disampaikan
melalui para malaikat dan diterima para nabi, juga percaya
kepada seluruh para nabi, manusia-manusia pilihan Tuhan
yang diberi wahyu untuk membimbing manusia.

Setelah menyebutkan sisi keimanan yang hakikatnya
tidak tampak, ayat ini menjelaskan tentang contoh-contoh
kebajikan sempurna dari sisi lahir ke permukaan. Contoh-
contoh itu antara lain berupa mengorbankan kepentingan
pribadi demi orang lain sehingga tidak memberi harta
yang tidak disenangi atau dibutuhkan tetapi memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir yang memerlukan pertolongan
dan orang-orang yang meminta-minta; dan memberi untuk
tujuan memerdekakan hamba sahaya, yakni manusia yang
diperjual belikan atau ditawan musuh maupun yang
hilang kebebasannya akibat penganiayaan, mendirikan
shalat secara benar sesuai syarat dan rukun serta sunnah-
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sunnahnya dan menunaikan zakat; sesuai tuntunan dan
tidak menunda-nundanya setelah sebelumnya memberikan
harta yang dicintainya selain zakat dan orang-orang yang
terus menerus menepati janjinya apabila ia berjanji, dan yang
amat terpuji adalah orang-orang yang sabar, yakni tabah,
menahan diri, dan berjuang dalam mengatasi kesempitan,
yakni kesulitan hidup seperti krisis ekonomi, penderitaan
seperti penyakit atau cobaan dan dalam peperangan yakni
saat perang berkecamuk, mereka Itulah orang-orang yang
benar imannya, baik dari segi sikap, ucapan, dan perbuatan;
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.” Ulama lain
berpendapat bahawa siapapun yang menjalankan ayat ini,
berarti telah mempunyai kesempurnaan iman atau telah
emncapai derajat tertinggi dalam masalah iman.

Hamka menegaskan bahwa ayat ini menunjukkan
kebaktianitubukanlah sekedar menghadapkan mukakepada
sesuatu arah yang tertentu, baik ke arah timur maupun ke
arah barat, tetapi kebaktian yang sebenarnya ialah beriman
kepada Allah dengan sesungguhnya, beriman kepada hari
akhir, beriman kepada malaikat, dan beriman kepada semua
kitab-kitab yang diturunkan Allah. Kemudian menurut
Hamka, keimanan tersebut harus disertai dengan amal
perbuatan yang nyata yaitu dengan memberikan harta yang
dicintai kepada anak-anak yatim, orang-orang musafir yang
membutuhkan, orang-orang yang terpaksa meminta-minta,
dan memberikan harta untuk memerdekakan hamba sahaya.
Di samping itu juga harus mendirikan shalat, menunaikan
zakat, menepati janji dan sabar baik dalam taat kepada Allah
dan Rasul-Nya, maupun ketika dalam peperangan.
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Thabathaba’i dalam tafsirnya Mizan fi Tafsiri Al-Qur’an
menjelaskan bahwa bukanlah persoalan kiblat yang
diperselisihkan, karena tujuan yang sebenarnya dengan
mengarahkan mukake timur danke baratialah meningkatkan
dalam agidah, amal perbuatan dan akhlak. Ketiga aspek
inilah yang menjadi tujuan yang sesungguhnya dalam ayat
ini yang disebut dengan al-bir atau kebajikan adalah:

1. Al-Bir dalam aqidah (beriman kepada Allah, hari
akhir, para Malaikat, Nabi-nabi, dan kitab-kitab
Allah).

2. Al-Bir dalam amal perbuatan (mendirikan shalat,
menunaikan zakat, memberikan harta yang
dicintainya kepada karib kerabatnya yang masih
dekat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, ibnu
sabil, dan hamba sahaya).

3. Al-Bir dalam akhlak (menepati janji apabila ada akad
janji dan sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan)

Dari pendapat ulama-ulama tafsir di atas, ayat 177 surat
al-Baqarah ini dikategorikan menjadi dua aspek, yaitu: aspek
agidah/iman disertai dengan aspek amal shaleh.

Pendidikan iman harus menjadi prioritas dalam
pengembangan peserta didik. Denganimam yang benar akan
memiliki sikap mental positif dan baik dalam kehidupannya.
Nabi Muhammad Saw memberikan pendidikan kepada para
sahabat dengan memberikan penjelasan bagaimana bentuk
iman kepada Allah.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah, ia berkata, pada suatu hari, Rasulullah saw.
muncul di antara kaum muslimin. Lalu datang Jibril, kemudian
bertanya: Apakah Iman itu? Rasulullah saw. menjawab: Engkau
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, pertemuan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya dan kepada hari

berbangkit. (Hr. Muslim)

Dari hadis tersebut dapat dipahami Nabi mengajarkan
tentang tujuan pendidikan Islam. Tujuan pendidikan tersebut
dalam bentuk iman kepada Allah, Malaikat, kitab, rasul, dan
mempercayai hari kebangkitan. Pentingnya pendidikan
iman perspektif Yusuf Qardhawi, iman merupakan benteng
yang mampu menjaga seorang mukmin agar tidak berlaku
kejahatan. Kehidupan yang lepas dari iman merupakan
kehidupan yang tidak mengandung kebaikan, kemuliaan,
dan rasa kemanusiaan.

Iman menjadi syarat utama dalam mencapai
kesempurnaan (insan kamil), dan menjadi modal awal untuk
mewujudkan prilaku yang saleh sesuai ajaran Islam. Iman
memberikan ketentraman jiwa dan kedamaian tingkah
laku. Karena semakin tinggi iman dan taqwa seseorang
semakin tinggi pula sikap intelektual, sosial, dan lembah
lembut. Selain itu, manusia yang beriman hatinya akan
selalu dibimbing Allah, jiwanya tenang dalam melakukan
aktifitasnya sehari-hari.
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Dalam bukunya Abdullah Nasih Ulwan, yang berjudul
Pedoman pendidikan anak dalam Islam menjelaskan beberapa
hal yang perlu disampaikan kepada peserta didik tentang
dasar-dasar keimanan:

Pertama, mengajarkan anak dengan kalimat | YM\ Y,
dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah Saw bahwa beliau bersabda
yang artinya:”Bacakanlah kepada anak-anak kamu kalimat
pertama dengan “laa ilaaha illallah (tidak ada Tuhan selain
Allah).”ucapan ini diharapkan memiliki pengaruh terhadap
penanaman dasar-dasar aqidah, tauhid, dan iman bagi anak
sehingga yang pertama masuk ke dalam pendengaran
mereka adalah kalimat tauhid dan menjadi lafal pertama
yang ia fahami.

Kedua, mengenalkan hukum halal dan haram kepada
anak-anak. Ibnu Jarir dan Ibnu Munzir meriwayatkan dari
Ibnu Abbas bahwa ia berkata :

Azl VIl S5V 511y s ] gl 515 bl ey e
BRI UPWET O FRPIRL

Artinya:
“Ajarkanlah mereka untuk taat kepada Allah dan takut berbuat
maksiat kepada Allah suruhlah anak-anak kamu untuk mentaati

perintah dan menjauhi larangan. Karena hal itu akan memelihara
mereka dan kamu dari api neraka”.

Ketika anak tumbuh dewasa, ia telah mengenal perintah
Allah, sehingga ia bersegera untuk melaksanakannya, dan
ia mengerti larangan-larangan-Nya, sehingga menjauhinya.
Apabila sejak anak memasuki masa baligh telah memahami
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hukum-hukum halal dan haram, di samping telah terikat
dengan hukum-hukum syari’at maka untuk selanjutnya ia
tidak akan mengenal hukum dan undang-undang lain selain
Islam.

Ketiga, mengajak anak untuk beribadah pada usia tujuh
tahun. Dari Ibnu Amr bin AlAsh bahwa Rasulullah Saw
bersabda:

O L as\de iy 2l e o L as il S5V
Artinya:

“Suruhlah anak-anakmu menjalankan ibadah shalat jika mereka
sudah berusia tujuh tahun. Dan jika mereka sudah berusia sepuluh

tahun, maka pukullah mereka jika tidak mau melaksanakan shalat
dan pisahkan tempat tidur mereka.”

Hikmah di balik perintah ini adalah agar anak dapat
mempelajarihukum-hukumibadah sejak masa pertumbuhan.
Sehingga ketika anak tumbuh besar, ia telah terbiasa
melakukan dan terdidik untuk mentaati Allah, melaksanakan
hak-ha, bersyukur, kembali dan berpegang, serta berserah
diri dan bersandar hanya kepada-Nya. Disamping itu anak
akan mendapatkan kesucian ruh, kesehatan jasmani,
kebaikan akhlak, perkataan dan perbuatan didalam berbagai
bentuk ibadah.

Keempat, mendidik Anak-anak mencintai dan meneladani
Rasul, Keluarganya, dan Membaca al-Qur’an. Dari Ali bahwa
Rasulullah Saw bersabda yang artinya, “didiklah anak-anak
kamu mencinta Nabi kamu, mencintai ahli baitnya, dan
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membaca al-Qur’an. Sebab, orang-orang yang memelihara
al-Qur’an itu berada dalam lindungan singgasana Allah pada
hari tidak ada perlindungan selain daripada perlindungan-
Nya beserta para Nabi dan orang-orang suci (Hr. Thabrani)

Saat mengajarkan anak didik kita mencintai Nabi
beritahukanlah kepada mereka tentang cara-cara berperang
Rasulullah, akhlak Rasulullah, perjalanan hidup para
shahabat, kepribadian para pemimpin yang agung dan
terhormat.

Hikmah dibalik perintah itu adalah agar anak-anak
mampu meneladaniperjalanan hidup orang-orang terdahulu,
baik mengenai gerakan, kepahlawanan dan jihad mereka.
Disamping itu, agar anak-anak terikat pada sejarah, baik
perasaan maupun kejayaan, termasuk keterikatan mereka
pada al-Qur’an.

Hemat penulis kita dapat mengambil nilai-nilai
pendidikan, yakni iman ternyata tidak sekedar percaya
kepada Allah, tetapi mencakup pula pengertian yang benar
tentang siapa Allah yang kita percayai itu dan bagaimana
kita harus bersikap kepada-Nya. Untuk itu, keimanan ini
perlu ditumbuhkan sejak kecil agar anak nantinya dapat
merasakan kebahagian hidup, menghasilkan ketenangan
dan ketentraman.[]
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Artinya:

“Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka
Sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri;
dan barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya dia tersesat bagi
(kerugian) dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat
memikul dosa orang lain, dan kami tidak akan meng'azab sebelum

kami mengutus seorang rasul.”

Tafsir Mufrodat
Mendapat petunjuk : Ny
Kesalahan dan dosa 3,._3
Mengazab J,,\_/,Ja
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3. Makna Mujmal

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahawa Khadijah
pernah bertanya kepada Rasulullah Saw mengenai anak-
anak orang-orang musyrikin. Rasulullah Saw menjawab:
“Nasib mereka itu sesuai dengan nasib orang tuanya
berdasarkan kepada amal perbuatan dan akidah orang
tuanya.” Akan tetapi ketika Aisyah bertanya mengenai
perkara itu Rasulullah menjawab: “Allah Maha Mengetahui

”»

akan usaha orang tuanya.” Setelah Islam berkembang
dan menjadi kukuh Aisyah bertanya lagi mengenai perkara
tersebut. Maka turunlah ayat ini (Surah al Israa': 17: 15)
sebagai jawaban kepada pertanyaannya itu, bahwa setiap
orang tidak akan menanggung dosa orang lain. Selepas
penurunan ayat ini Rasulullah Saw bersabda: “Mereka itu
sesuai dengan fitrahnya atau baginda pernah bersabda:
“Mereka itu di dalam syurga.” (Diriwayatkan oleh Abnu

Abdil Bar dengan sanad yang daif dari Aisyah).’

" Terdapat perbedaan mengenai anak-anak yang meninggal dunia ketika masih kecil
sedang orang tua mereka kafir, bagaimanakah kedudukan hukum mereka? Demikian
juga dengan orang yang tidak waras, orang tuli, orang yang sudah lanjut usia, serta
orang yang meninggal dunia pada masa dimanaia belum pernah memperoleh seruan
dakwah (masa fatrah). Ada beberapa hadis Rasulullah Saw yang membahasnya.

Pertama adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa Rasululah
Saw telah bersabda: “Ada empat kelompok yang akan mengemukakan alasan pada
hari Kiamat kelak, yaitu orang tuli yang tidak mendengar sesuatu apa pun, orang
bodoh, orang yang sudah lanjut usia, dan orang yang meninggal dunia pada masa
fatrah (di mana ia belum pernah mendapat seruan dakwah). Adapun orang tuli
akan berkata: “Ya Rabbku, Islam telah datang, tetapi aku tidak mendengar suatu
apa pun.’ Sedangkan orang bodoh akan berkata: ‘Ya Rabbku, Islam telah datang,
sedang anak-anak melempariku kotoran unta.’” Dan orang yang sudah lanjut
usia akan mengatakan: ‘Ya Rabbku, Islam telah datang, sedang aku tidak dapat
berpikir apa-apa.” Sedangkan orang yang meninggal pada masa fatrah (di mana ia
belum pernah memperoleh seruan dakwah) akan mengatakan: ‘Ya Rabbku, belum
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datang kepadaku seorang Rasul utusan-Mu.” Kemudian Allah Ta’ala mengambil janiji
mereka supaya mentaati-Nya. Lalu Dia mengirim utusan kepada mereka (untuk
menyampaikan perintah), ‘Masuklah kalian ke neraka.” Demi Yang jiwa Muhammad
ada di tangan-Nya, seandainya mereka memasukinya, neraka itu akan terasa dingin
dan aman sentosa baginya.”

Dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
pernah bersabda: “Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Orang
tuanyalah yang menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi, sebagaimana
binatang itu dilahirkan dengan lengkap. Apakah kalian melihat binatang-binatang itu
lahir dengan terputus-putus (hidung, telinga dan lain-lainnya secara terpisah)?” (Hr.
Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat yang lain disebutkan, mereka bertanya: “Ya Rasulullah,
bagaimana pendapatmu dengan seseorang yang mati ketika masih kecil?” Maka
beliau pun menjawab: “Allah lebih tahu terhadap apa yang mereka kerjakan.” Imam
Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi mengenai apa yang lebih
mengetahui keraguan Musa, beliau bersabda: “Anak keturunan kaum muslimin
berada di surga di bawah pemeliharaan Ibrahim as.” Sedangkan dalam kitab Shahih
Muslim disebutkan dari “lyadh bin Hammad, dari Rasulullah saw, dan Allah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Mulia, di mana Dia telah berfirman: “Sesungguhnya Aku
telah ciptakan hamba-hamba-Ku ini dalam keadaan hanif (lurus).”Dalam riwayat
yang lain juga disebutkan: almuslimiina (Dalam keadaan sebagai) “Orang-orang
muslim.”

Al-Hafizh Abu Bakar al-Burgani, dalam kitabnya al-Mustakhraj ‘alal Bukhari, dari
Samurah, dari Nabi saw, di mana beliau bersabda: “Setiap anak itu dilahirkan dalam
keadaan fitrah.” Kemudian para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, juga termasuk
anak orang-orang musyrik?”” Beliau menjawab: “Ya, juga termasuk anak orang-orang
musyrik.”Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Samurah ra. ia menceritakan: Kami
pernah bertanya kepada Rasululah mengenai anak orang-orang musyrik, maka
beliau menjawab: “Mereka adalah para pelayan bagi penghuni surga.”

Di antara ulama ada yang tidak menetapkan (mengeluarkan) pendapat
terhadap mereka. Tetapi, ada juga dari kalangan ulama tersebut yang menyatakan
bahwa mereka pasti masuk surga. Yang demikian itu didasarkan hadits Samurah bin
Jundab dalam Shahih al-Bukhari, bahwasanya Rasulullah dalam keseluruhan mimpi
tersebut, yaitu ketika beliau berjalan melewati seorang yang sudah tua di bawah
sebatang pohon yang di sekelilingnya terdapat anak-anak kecil. Maka Jibril berkata
kepada beliau: “Ini adalah Ibrahim as., sedang mereka adalah anak-anak kaum
muslimin dan juga anak-anak kaum musyrikin.” Para sahabat bertanya: “Termasuk
juga anak-anak kaum musyrikin?”” “Ya, termasuk juga anak-anak kaum musyrikin,”
demikian sahut Rasulullah saw.

Di antara para ulama itu ada juga yang menyatakan bahwa anak-anak orang-
orang kafir itu sudah pasti masuk neraka. Pendapat ini didasarkan pada sabda
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4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Ibnu Katsir mengomentari ayat ini dengan menegaskan
bahwa Allah memberitahukan bahwa barangsiapa berbuat
sesuai dengan petunjuk dan mengikuti kebenaran serta
mengikuti jejak kenabian, maka yang demikian itu akan
berakhir dengan hasil yang terpuji bagi dirinya sendiri.
(2 29), “dan barangsiapa yang sesat,” yakni menyimpang
dari kebenaran serta keluar dari jalan petunjuk, berarti ia
telah berbuat jahat terhadap dirinya sendiri, dan akibatnya
juga akan kembali pada dirinya sendiri.

Setelahitu, Allah berfirman (S &) ) 55,55, 5 Y ), “dan

seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain.”
Maksudnya, seseorang tidak akan memikul dosa orang lain,

Rasulullah saw: “Mereka bersama orang tua mereka.” (Diriwayatkan oleh Abu
Dawud. Juga diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh: “Mereka itu ikut bersama
orang tua mereka.”). Ada juga ulama yang berpendapat lain, bahwasanya anak-anak
itu akan diuji pada hari Kiamat terlebih dahulu di sebuah tempat. Barangsiapa yang
taat, maka ia akan masuk surga. Dan pengetahuan Allah menyingkap tentang mereka
atas ketetapan sebelumnya untuk menetapkan kebahagiaan. Dan barangsiapa
durhaka, maka ia akan masuk neraka, dan pengetahuan Allah menyingkap tentang
ketetapan terdahulu bahwa mereka akan mendapatkan kecelakaan.

Pendapat yang terakhir ini dipadukan antara dalil-dalil di atas secara
keseluruhan. Dan hadits-hadits yang saling bertentangan di atas secara gambling
mengemukakan syahid sebagian pada sebagian lainnya. Pendapat itu pula yang
diceritakan oleh Syaikh Abul Hasan “Ali bin Isma’il al-Asy’ari dari Ahlus Sunnah
wal Jama’ah, dan pendapat itu pula yang didukung oleh Abu Bakar al-Baihagi
dalam kitab al-Itiqaad. Demikian juga oleh para ulama, huffazh dan para kritikus,
wallahu a’lam. Jika hal itu telah menjadi ketetapan, maka pada diri orang-orang
telah berbeda pendapat mengenai anak-anak kaum musyrikin, dan mengenai hal
itu terdapat beberapa pendapat. Pertama, bahwa mereka berada di dalam surga.
Pendapat kedua, bahwa mereka bersama orang tua mereka di dalam neraka. Dan
yang ketiga, tidak memberikan keputusan tentang diri mereka dan bersandar
pada sabda Rasulullah yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain: “Allah yang lebih
mengetahui apa yang pernah mereka kerjakan.” Pendapat ini penulis kutib dalam
terjemahan tafsir Ibnu Katsir, jilid 5 halaman 284-289.
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dan tidaklah seseorang itu berbuat jahat melainkan akan
berakibat pada dirinya sendiri.

Demikian halnya dengan firman Allah:( fwu L,{\.a)
Y}w) Cas),“dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami
mengutus seorang Rasul.” Yang demikian itu merupakan
pemberitahuan tentang keadilan Allah, di mana Dia tidak
akan pernah mengadzab seorang pun melainkan setelah
disampaikannyahujjah kepadanya, yaknidengan pengutusan

Rasul kepadanya.

Sementara Quraish Shihab menjelaskan bahwa kalimat
(LE}‘)}) "a)jb)]y)), merupakan salah satu prinsip utama
ajaran Islam dalam bidang tanggungjawab pribadi. Prinsip
ini tidak bertentangan dengan ayat 25 surat an-Nahl yang
menyatakan:

Artinya:

“(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian
dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui
sedikitpun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah
dosa yang mereka pikul itu.”

Sementara ayat (¥sw) Cal & g Le=ly),
dipahami kebanyakan ulama sebagai bentuk kemurahan
Allah sehingga siapa yang tidak dapat mengetahui
tentang kehadiran ajaran rasul, ia tidak dituntut
mempertanggungjawabkan amal-amalnya yang melanggar
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karena kesalahanya yang dilakukannya Ilahir dari
ketidaktahuan dan ketidakmampuannya untuk mengetahui.
Tapi bagi yang tidak mengetahui dan berpotensi untuk tahu,
ia tidak sepenuhnya bebas dari tanggungjawab.

Sementara ulama memahami kata rasul pada ayat ini
dalam arti akal sehingga seseorang yang memiliki potensi
untuk mengetahui tetapi enggan menggunakan potensinya
untuk mengetahui dan mengamalkan kebenaran, ia tetap
dituntut pertanggungjawabannya meskiia tidak menegtahui
kehadiaran seorang rasul yang membawa ajaran kebenaran.

B. Surat Yunus:109
1. Ayat dan Terjemah
2 s 3y 8 K 58l 0

Artinya:

“Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan Bersabarlah
hingga Allah memberi Keputusan dan dia adalah hakim yang

sebaik-baiknya.”

2. Tafsir Mufrodat

Dan ikutilah : %

="
Yang diwahyukan : é‘;ﬁ
Bersabarlah : M\
dan dia adalah hakim yang . PO Y
sebaik-baiknya ’ ué—*id\)-:’fﬁ
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3. Makna Mujmal

AllahdalamayatinimemerintahkanNabiMuhammadSaw
supayadia tetap mengikutiapa yang diwahyukan kepadanya,
dan bekerja menurut wahyu itu dan mengajarkannya
kepada umat manusia, walaupun mereka tidak berpedoman
kepadanya, dan agar Rasulullah Saw bersabar menghadapi
segalamacamgangguandan penghinaan dalammenjalankan
tugas tablig dan dakwah. Pada saatnya pasti datanglah
keputusan Allah sebagai hukuman terhadap para musuh-
musuh agama itu, dan kemenangan atas Rasul dan umatnya
sesuai dengan janji Allah kepada orang-orang mukmin. Allah
adalah Hakim yang sebaik-baiknya, Yang Maha Adil karena
Dia memutuskan dengan alasan yang benar. Rasulullah Saw
menaati perintah-perintah ini dan dengan penuh kesabaran
menunggu keputusan itu. Ayat-ayat ini merupakan janji
Allah yang menyenangkan Rasul dan orang-orang mukmin.
Saatnya akan datang di mana seorang Rasul dan kaum
mukmin memperoleh kemenangan dan kaum musyrikin
mengalami kehancuran. Allah mewariskan dunia kepada
orang-orang lIslam, mereka menjadi penguasa-penguasa
di atas bumi, dengan syarat mereka tetap tegak di atas
agamanya. Demikian tafsir Kemenag menjelaskan ayat ini.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Ibnu Katsir berkomentar mengenai ayat akhir surat
Yunus ini, dan firman-Nya (Mb d)s,}\; @}i\» j\)), “dan
ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu dan bersabarlah.”
maksudnya, berpeganglah kepada apa yang diturunkan dan
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diwahyukan kepadamu dan bersabarlah atas pengingkaran
orang-orang yang mengingkarimu. Kalimat (M\Sﬁl, &)
“hingga Allah memberi keputusan” maksudnya, membuka
antara kamu dengan mereka. Dan kalimat ( n \-L\A;}A)),
“dan Allahlah sebaik-baik hakim”, maksudnya Allahlah

sebaik-baik pembuka dengan keadilan-Nya dan hikmah-Nya.

Dalamtafsir Jalalainditerangkanbahwa, (Danikutilahapa
yang diwahyukan kepadamu) dari Rabbmu (dan bersabarlah)
di dalam berdakwah dan menghadapi permusuhan mereka
(hingga Allah memberi keputusan) terhadap mereka dengan
perintah-Nya (dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya)
hakim yang paling adil. Ternyata Rasulullah benar-benar
bersabar di dalam menghadapi kesemuanya itu, hingga Allah
memberikan keputusan terhadap orang-orang musyrik,
yaitu dengan memerintahkan supaya mereka diperangi dan
bagi ahli Kitab supaya diminta membayar jizyah atau upeti.

Quraish Shihabmenjelaskanbahwa,”’DanhaiMuhammad
setelah engkau menyampaikan tuntunan dan peringatan ini,
ikutilah dengan sungguh-sungguh dalam semua kegiatanmu
apa yang diwahyukan yakni yang dituntut, dianjurkan oleh
Allah kepadamu, dan Bersabarlah dalam menyampaikan
wahyu itu dan dalam menghadapi segala tantangan hingga
Allah memberi Keputusan antara kamu dan mereka yang
durhaka dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya, karena
Dia mengetahui yang lahir dan yang batin, Maha Adil dan
Maha Bijaksana.”

Di akhir surat ini Allah memerintah kepada Nabi
Muhammad untuk konsisten mengikuti wahyu al-Qur’an
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serta bersabar dalam melaksanakan tuntunan wahyu itu
dan tabah menghadapi segala macam bentuk tantangan
yang ditimbulkan oleh mereka yang meragukannya. Dan
Allah sebaik-baik hakim dan seadil-adil pemberi keputusan,
karena Dia tidak akan memberi keputusan kecuali dengan
kebenaran, sedang selain-Nya terkadang bahkan sering kali
memberi keputusan kebatilan, baik karena kebodohannya
terhadap kebenaran atau karena melanggar kebenaran
tersebut dengan mengikuti hawa nafsunya.

Dalam konteks pendidikan, ayat ini seakan-akan
berbicara dengan analogi seperti ini, “hai para guru, para
pengajar, sampaikan ilmu kalian sebagaimana yang telah
kalian baca dari sumber-sumber yang kalian baca, baik dari
sumber agama dan sumber-sumber penunjang lainnya.
Ajarkan kepada para murid kalian dengan sabar jika
sebagian murid ada yang belum memahami apa yang kalian
sampaikan. Setelah itu, jangan memberi keputusan atau
penilaian hasil belajar karena menuruti hawa nafsu, karena
emosi, karena perasaan suka atau tidak (like dan dislike).

Alex Sobur dalam bukunya Psikologi Umum kata emosi
diartikan sebagai pengalaman subjektif psikologik timbul
bersama-sama dengan reaksi fisiologik (hati berdebar,
tekanan darah naik, nafas bertambah cepat, adrenalin
dialirkan dalam darah, dan sebagainya.

Menurut Shaleh al-Fauzan dalam Al Minhah ar-
Rabbaniyyah Fi Syarhil Arba’in Nawawiyyah marah termasuk
sifat bawaan manusia yang sebenarnya mengandung
kemashalatan dan manfaat. Sebab, orang yang tidak dapat
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marah, terdapat kekurangan pada dirinya dan kemarahan
itu harus ditempatkan pada tempatnya, jangan sampai
melampaui batas sebab akan menimbulkan bahaya.
Rasulullah Saw mengajarkan kepada kita beberapa terapi
untuk meredam emosi:

Pertama, membaca Isti’adzah.  Diriwayatkan dari
Sulaiman bin Shurd ra berkata, Rasulullah Saw bersabda:

S 36 ale ol e i s 5 o S
Bl bl -<c;ujd;iisﬂ;a§;i\:\’-,cgi)\;’
o AU G Lo e B ol 8 35 4

- PRV g

) | bag, &A\
Artinya:
“Diriwayatkan dari Sulaiman bin Shurd ra berkata, “Aku pernah
duduk di samping Nabi saat dua orang lelaki tengah saling caci.
Salah seorang dari mereka telah memerah wajahnya, dan urat
lehernya tegang. Beliau bersabda, “Aku benar-benar mengetahui
perkataan yang bila diucapkannya, niscaya akan lenyap apa
(emosi) yang ia alami. Andai ia mengatakan: a’udzu billahi minasy
syaithanir rajim, pastilah akan lenyap emosi yang ada padanya.”

(Hr. al-Bukhari dan Muslim)

Hadits ini semakna dengan firman Allah:

ot > T < P

f«abé.a.w;@‘ ﬁ@wbtfwlw_ﬁc};&b
Artinya:

“Danjikakamuditimpasesuatu godaan syaitan Maka berlindunglah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha

Mengetahui.” (Qs. al-A'raf: 200)
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Kedua, mengambil air wudhu. Dari Athiyyah as-Sa’di ra
berkata, Rasulullah bersabda:

g,fgﬁ.z;s\&\grgw \Jm\ SR ARSI

Cozb 13 \,Jumzsu\wuxw S Sl A 05 QLA
u,xfﬁ
Artinya:

Dari  Jaddi Athiyyah berkata, bahwa Rasulullah  Saw
bersabda,“Sesungguhnya amarah itu dari setan dan setan
diciptakan dari api. Api akan padam dengan air. Apabila salah

seorang dari kalian marah, hendaknya berwudhu”.

Ketiga, menahan diri dengan diam. Dari Ibnu Abbas dari
Nabi Saw, beliau bersabda: L )
B S SAE
Artinya:
“Barangsiapa yang marah, hendaknya diam (dulu).”(Hr. Ahmad)

Keempat, merubah posisi dengan duduk atau berbaring.
Dari Abu Zar dari Rasulullah Saw bersabda:

et

Cﬁ""b}“ i «;wo\b\s&u&% " ,SJo\ue-C\J\g

Artinya:
“Jika salah seorang dari kalian marah saat berdiri, hendaknya ia
duduk, kalau belum pergi amarahnya, hendaknya ia berbaring.”

(Hr. Ahmad)

Kelima, mengingat-ingat keutamaan orang vyang
sanggup menahan emosi dan bahaya besar yang timbul dari
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luapan amarah yang akan dijauhkan dari taufik. Dari Muaz
bahwa Rasulullah Saw bersabda:

ufjjjé& })}@A\i\p;i&ﬁ an Jb\s f)&&,la{
el e a2, ol

Artinya:

“Barangsiapamenahanamarahnyapadahalmampumeluapkannya,
Allah akan memanggilnya di hadapan para makhluk pada hari
kiamat untuk memberinya pilihan bidadari yang ia inginkan.” (Hr.

al-Tirmidzi) []
%;% Sl Ll %\r




PERTEMUAN Xlll %“}g

PENDIDKAN SOSIAL %
KEMASYARAKATAN

A. Surat Ali Imran: 112

1. Ayat dan Terjemah

< ied . ,Eiff‘:,’/, ,/{

(2 0y 15065
Artinya:
“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia', dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari
Allah dan mereka diliputi kerendahan. yang demikian itu* Karena
mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi
tanpa alasan yang benar. yang demikian itu® disebabkan mereka

durhaka dan melampaui batas.”

' Maksudnya: perlindungan yang ditetapkan Allah dalam Al Quran dan perlindungan
yang diberikan oleh pemerintah Islam atas mereka.

> Yakni: ditimpa kehinaan, kerendahan, dan kemurkaan dari Allah.

3 Yakni: kekafiran dan pembunuhan atas para nabi-nabi.
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2. Tafsir Mufrodat

Mereka dijumpai : \)w

Perjanjian : J,,’,j
Mereka menetap dan tinggal di situ.

Asal katanya adalah al-muba’ah yang | : é\',j
artinya tempat )

3. Makna Mujmal

Ayat di atas menegaskan bahwa akan ditimpakan atas
mereka kehinaan di mana pun mereka berada sehingga bagi
mereka tak ada kemuliaan dan keamanan kecuali dengan
dua hal: dengan tali dari Allah dan tali dari manusia yang
beriman, yang merupakan janji dari mereka kepada Ahli
Kitab bahwa mereka akan diberi keamanan dengan imbalan
pembayaran upeti, maka tak ada jaminan bagi mereka selain
dengan itu dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari
Allah dan ditimpakan atas mereka kerendahan. Demikian
itu bahwa mereka artinya disebabkan karena mereka kafir
akan ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan
yang benar. Demikian itu sebagai pengukuhan disebabkan
mereka durhaka akan perintah Allah dan mereka melanggar
batas artinya melampaui yang halal hingga jatuh kepada
yang haram.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Melalui ayat ini manusia diperintahkan untuk melakukan
interaksi sosial, di samping harus secara terus-menerus




=== TAFSIR AYAT-AYAT TARBAWI =

menghubungkan diri dengan Tuhannya agar tercipta
hubungan yang saling menguntungkan antar sesamanya.
Hubungan antar sesama dalam Islam diarahkan kepada
kerjasama untuk bersatu menegakkan kebaikan dan takwa.
Dari sini dapat diarahkan bahwa setiap bentuk hubungan itu
harus dilandasi nilai-nilai ilahiyah.

Firman Allah (> abl ;e L2 Y1 i \"JE Al agde oo
oW ), “mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka
berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali [agama]
Allah dan tali [perjanjian] dengan manusia.” Yakni Allah
menetapkan kehinaan dan kerendahan kepada mereka. Di
mana saja berada, mereka tidak akan merasa aman, (& M
M\y),”kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama)
Allah.” Maksudnya, dengan jaminan perlindungan Allah,
yaitu berupa perjanjian ber-lakunya jaminan untuk mereka,
pemberlakuan jizyah, serta penerapan hukum-hukum Islam
terhadap mereka. Kalimat (wu\y&?)),”dan tali (perjanjian)
dengan manusia.” Yakni jaminan keamanan dari manusia
untuk mereka sendiri, seperti misalnya terhadap orang yang
memiliki perjanjian perdamaian atau persekutuan, diberi
jaminan keamanan oleh salah seorang dari kaum muslimin,
meski hanya seorang wanita. Demikian pula seorang hamba
sahaya, menurut salah satu pendapat para ulama.

Firman Allah (! o s R Y1), “kecuali
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan
tali (perjanjian) dengan manusia,” Ibnu ‘Abbas berkata,
Maksudnya adalah perjanjian Allah dan perjanjian manusia.
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Firman Allah (bl (s w2 ¢bs), “dan mereka kembali
mendapat kemurkaan dari Allah.” yakni mereka dipastikan
mendapatkan murka dari Allah, dan mereka memang berhak
mendapatkannya. Adapun (&A,.e,.\o uf@ ), “dan mereka
diliputi oleh kehinaan.” maksudnya, dltetapkan bagi mereka
kehinaan sesuai dengan takdir dan hukum syari’at.

Oleh karena itu Allah berfirman u\,\ﬂu}ﬁ\ ,.@\,J&\a
R L\o\“uy\,@ ), “yang demikian itu karena mereka kafir
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi tanpa alasan
yang benar.” Artinya, yang mendorong mereka melakukan
hal tersebut adalah kesombongan, kesewenangan dan
kedengkian, oleh karena itu mereka mendapatkan kehinaan,
celaan dankerendahan untuk selama-lamanya yang berlanjut
sampai dengan kehinaan di akhirat.

Selanjutnya Allah berfirman, (Jscg \):K)\},,a} e 1),
“yang demikianitudisebabkanmerekadurhakadanmelampaui
batas.” Artinya, bahwa yang menyeret mereka berbuat kufur
terhadap ayat-ayat Allah dan membunuh para Rasul Allah
adalah karena kebiasaan mereka (yang) banyak berbuat
durhaka terhadap perintah Allah, senang bergelimang
dalam kemaksiatan kepada Allah dan melanggar syari’at-
Nya. Semoga Allah melindungi kita dari semua itu. Hanya
Allah yang berhak menjadi tumpuan pertolongan.

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menulis,
sementara orang ada yang menggunakan kedua istilah
“hablun minallah dan hablun minanas” itu sebagai cerminan
dari ajaran Islam. Seorang Muslim, kata mereka, hendaknya
menjalin hubungan baik dengan Allah dan hubungan baik
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dengan manusia. Hemat penulis, pandangan itu kurang
tepat, paling tidak dari dua sisi. Pertama adalah bahwa yang
dituntut dari seorang muslim adalah menjalin hubungan,
dengan demikian ia dituntut untuk aktif, sedang ayat ini
menegaskan bahwa tali hubungan itu datang dari Allah
dan dari manusia. Yang aktif menurut ayat ini adalah Allah
dan manusia yang membantu. Kedua, bahwa ajaran Islam
tidak hanya terbatas pada hubungan baik dengan Allah dan
dengan sesama manusia, tetapi mencakup juga hubungan
baik dengan binatang, tumbuh-tumbuhan, bahkan seluruh
lingkungan hidup serta hubungan yang baik dengan diri
sendiri. Bukankah menurut al-Qur’an banyak orang yang
menganiaya dirinya sendiri?

Keseimbangan antara menjalin hubungan baik dengan
Allah dan hubungan baik sesama manusia, merupakan
prinsip dasar dalam pelaksanaan al-Islam. Namun demikian
hubungan baik sesama manusia itu mesti dilandasi karena
Allah SWT. Tidak sebaliknya. Hubungan baik dengan Allah
SWT tidak boleh dilatar belakangi kepentingan manusia.

B. Surat al-Maidah: 2

1. Ayat dan Terjemah

=
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Artinya:

“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya

Allah amat berat siksa-Nya.”

2. Tafsir Mufrodat

dan tolong-menolonglah i
\ % w O P
kamu dalam (mengerjakan) | : A‘ijf"”g}f‘ \;:35(_/,.5}

kebajikan dan takwa

dan jangan tolong- s .
menolong dalam berbuat : QBAJ\},«J'Y&Q\;)}L/; Yj
dosa dan pelanggaran o

Sesungguhnya Allah amat

e ’\ b G
berat siksa-Nya. gu-:s NI aus\u\g

3. Makna Mujmal

Dalam ayat ini Allah memerintahkan hamba-Nya yang
beriman untuk saling membantu dalam perbuatan baik
dan itulah yang disebut dengan al-birr dan meninggalkan
kemungkaran yang merupakan ketakwaan. Dia melarang
mereka saling mendukung kebatilan dan bekerjasama dalam
perbuatan dosa dan perkara haram. Asbab nuzul dari ayat
ini adalah berdasarkan keterangan Zaid bin Aslam yang
menuturkn, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan
Rasulullah dan para sahabat saat berada di Hudaibiyyah,
yang di halangi orang-orang musyrikin untuk ke Baitullah,
keadaan ini membuat sahabat marah, suatu ketika, dari arah
timur, beberapa orang musyrikin yang akan umrah berjalan
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melintasi mereka. Para sahabat pun berkata, bagimana jika
kita juga menghalangi mereka, sebagaimana kita pernah di
halang-halangi.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Manusia adalah mahkluk sosial. Mereka tidak bisa hidup
tanpa orang lain, maka manusia harus hidup sosial dan tidak
mementingkan pribadi masing-masing. Rasulullah Saw
mendidik umatnya agar memiliki sifat sosialis yang tinggi.

Pendidikan sosial yang dimaksud dalam poin ini adalah
proses pembinaan dan pembelajaran kesadaran sosial, sikap
sosial, dan keterampilan sosial agar anak hidup dengan
baik serta wajar ditengah-tengah lingkungan dimana hidup/
tinggal. Pendidikan sosial yang diajarkan Nabi yang secara
umum mewakili pendidikan sosial adalah saling tolong
menolong.

Dalam kehidupan ini, konsep tolong menolong sangat
luas cakupannya. Orang berilmu membantu atau meolong
orang lain dengan ilmunya. Orang kaya membantu dengan
kekayaannya. Dan hendaknya kaum Muslimin menjadi satu
tangan dalam membantu orang yang membutuhkan. Jadi,
seorang Mukmin setelah mengerjakan suatu amal shalih,
berkewajiban membantu orang lain dengan ucapan atau
tindakan yang memacu semangat orang lain untuk beramal.

Kata al-birru dalam ayat ini bermakna kebaikan. Kebaikan
dalam hal ini adalah kebaikan yang menyeluruh, mencakup
segala macam dan ragamnya yang telah dipaparkan oleh
syariat. Ulama mengatakan bahwa penggabungan kata al-
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birr dan at-tagwa dalam ayat ini mengandung pengertian
yang berbeda satu sama lain. Dalam konteks ini, al-birr
bermaka semua hal yang dicintai Allah dan diridhai-Nya, baik
berupa ucapan dan perbuatan, lahir dan batin. Sementara
at-tagwa lebih mengarah kepada tindakan menjauhi segala
yang diharamkan

Anjuran Rasulullah Saw untuk saling tolong menolong
tergambar dalam hadis berikut:

S Sl gl e i b K5 Feie
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah
menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab
bahwa Salim mengabarkannya bahwa 'Abdullah bin 'Umar ra
mengabarkannya bahwa Rasulullah Saw bersabda: "Seorang
muslimadalahsaudarabagimuslimlainnya, diatidakmenzhaliminya
dan tidak membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu
kebutuhan saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya
Siapa yang menghilangkan satu kesusahan seorang muslim, maka
Allah menghilangkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-
kesusahan hari qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang
muslim maka Allah akan menutup aibnya pada hari giyamat".(Hr.

Bukhari)
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Dalam tafsir dijelaskan, bahwa Allah memerintahkan
kepada hamba-hambaNya yang beriman untuk saling
menolong dalam berbuat kebaikan yaitu kebajikan dan
meninggalkan hal-hal yang mungkar, hal ini dinamakan
ketakwaan. Allah melarang mereka bantu membantu dalam
kebatilan serta tolong menolong dalam perbuatan dosa
dan hal-hal yang diharamkan. Adapun hikmah dari tolong
menolong (Ta’awun) antara lain yaitu, Menciptakan hidup
yang tentram dan harmonis dan jugaMenumbuhkan rasa
gotong-royong antar sesama.

Dalam konteks pendidikan, ayat di atas dapat dipahami
dalam arti yang luas. Contoh kecil adalah tolong menolong
lingkungan sekolah. Kepala sekolah mengingatkan kepada
guru untuk selalu mengajar dengan baik, penuh keihklasan,
dan komitmen untuk mencerdaskan penerus bangsa,
datang tepat waktu, dan mengabdikan dirinya sepenuh hati.
Seorang guru mengingatkan muridnya untuk selalu belajar
yang rajin, menolongnya untuk dapat memahami ilmu yang
dipelajari, membantunya agar terlepas dari kebodohan.
Begitu juga sebaliknya, seorang murid saling mengingatkan
antara sesama temanya, jika ada yang bermusuhan diajak
dan ditolong untuk saling mengingatkan dam memaafkan.

C. Surat Alilmron:103
1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-
musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu Karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan
kamu Telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan
kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.”

Tafsir Mufrodat

Berpegang teguh kepada sesuatu oty .
@ﬂb sehingga dapat mencegah dirinya : \;&“,—;&\j
ferje?umus dari dalam kehancuran
Kitab-Nya, berasal dari I’tasama bihi
yang artinya dia benar-benar berpegang
dengan sarana paling kuat yang dapat : 435\&4
menjaga dirinya dari terjerumus je dasar
neraka jahannam

Pinggiran jurang. Kata ini dipakai sebagai
kiasan yang dekatnya masa keahncuran.
Maka dikatakan Asyfaa ‘alal halak : ';J_,&,. ([
(mendekati masa kehancurannya) atau ia
telah sampai dipinggir kehancuran

Maka kamu menjadi : w\;

Maka Dia menjinakkan antara hati-hati At e 2
kamu ) S)" u:%-—‘j\’
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3. Makna Mujmal

Dalam tafsir Fi Dzilalil Qur’an, diterangkan bahwasa
ayat ini turun berkenaan dengan suku Auz dan Khazraj.
Peristiwanya adalah, seseorang laki-laki Yahudi melewati
sekumpulan orang Auz dan Khazraj. Melihat persatuan
dan kerukunan mereka, oarang Yahudi itu merasa tidak
senang. Kemudian ia mengirim seseorang untuk turut serta
duduk-duduk diantara mereka dan memprofokasi mereka
dengan mengingatkan mereka kepada peperangan masa
lalu di antara mereka yang terkenal dengan peperangan
“bu’ats”. Maka lelaki itupun melaksanakan profokasinya.
Akibatnya, merekapun termakan oleh profokasi itu.
Sehingga bangkitlah rasa gengsi, timbullah kemarahan, dan
berkobarlah kebencian diantara mereka. Kedua belah pihak
menonjolkan simbolnya masing-masing, mencari senjata,
dan saling mengancam untuk “perang”. Informasi ini segera
sampai kepada nabi saw. lalu beliau mendatangi mereka.
Ditenangkannya mereka dengan bersabda, “apakah kalian
hendak menonjolkan semboyan-semboyan jahiliah, padahal
akumasih adadiantarakalian? Kemudian beliaumembacakan
ayat ini kepada mereka. Maka, menyesallah mereka atas apa
yang baru terjadi diantara mereka, lantas mereka berdamai,
berpelukan dan membuang senjata-senjata masing-masing”.

4. Tafsir dan Kontekstual Ayat

Kalimat (1§ & ¥ \a2manl |2 1,02™\y), “dan berpegang
teguhlah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah dan
janganlah kamu bercerai-berai.” Ada yang berpendapat
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kata (4»\&751.), “kepada tali Allah” berarti kepada janji Allah
sebagaimana yang difirmankan-Nya ayat 112 surat Ali Imran:

Gt e e 8w Gt ,,eiiﬁw..a};/ -2

Artinya:
“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)

dengan manusia.”

Yakni dengan perjanjian dan perlindungan. Ada yang
berpendapat, kepada tali Allah itu maksudnya adalah
kepada al-Qur’an. Kalimat (\jf.? Y}), ”dan janganlah kamu
bercerai-berai.” Maksudnya Allah memerintahkan mereka
untuk bersatu dalam jama’ah dan melarang berpecah-belah.

Apa yang dikhawatirkan terhadap mereka terjadi juga
perpecahan dan perselisihan. Dan ternyata hal itu memang
terjadi pada umat ini, di mana mereka terpecah menjadi
tujuh puluh tiga golongan. Yang dari ke semua golongan itu,
terdapat satu golongan yang selamat masuk ke Surga serta
selamat dari adzab Neraka, mereka itu adalah orang-orang
yang berada di atas jalan Rasulullah dan para sahabatnya.

Kalimat (&2 o6 o b ;\,\;\}{5\&@ PRSI
S ] el S TS0 o e oSS0 L e
Qadeg), “dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu, ketika
dahulu (masa Jahiliyyah) kamu bermusuh-musuhan, maka
Allah mempersatukan hatimu, lalu karena nikmat Allah kamu
menjadi orang-orang yang bersaudara. Dan kamu telah berada
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di tepi jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkanmu darinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu,
agar kamu mendapat petunjuk.”Konteks ayat ini berkenaan
dengan kaum Aus dan Khazraj, sebab pada masa Jahiliyyah
dulu, di antara mereka telah terjadi banyak peperangan,
permusuhan yang sangat parah, rasa dengki dan dendam,
yang karenanya telah terjadi peperangan dan pembunuhan
di antara mereka. Maka ketika Allah menurunkan Islam, di
antara mereka pun memeluknya, jadilah mereka bersaudara
dan saling mencintai karena Allah, saling menyambung
hubungan dan tolong-menolong dalam kebajikan dan
ketakwaan.

Mereka sebelumnya berada di tepi jurang
Neraka disebabkan oleh kekufuran mereka, lalu Allah
menyelamatkan mereka dengan memberikan hidayah untuk
beriman. Mereka telah dianugerahikelebihan oleh Rasulullah
pada hari pembagian harta rampasan perang Hunain, yaitu
pada saat salah seorang di antara mereka mencela Rasul,
karena beliau melebihkan yang lain dalam pembagian sesuai
dengan yang di tunjukkan Allah kepada beliau. Kemudian
beliau berseru kepada mereka: ‘“Wahai kaum Anshar,
bukankah aku telah mendapatkan kalian dalam kesesatan,
lalu Allah memberikan petunjuk kepada kalian melalui diriku,
dan kalian sebelumnya dalam keadaan terpecah-belah,
kemudian Allah menyatukan hati kalian melalui diriku, dan
kalian dalam keadaan miskin, lalu Allah menjadikan kalian
kaya juga melalui diriku.” Demikian Ibnu Katsir menjelaskan
ayat ini.
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Menurut Quraish Shihab Kalimat(\je-n&"-“\}), terambil
dari kata (_~2—) yang artinya; menghalangi (x«), menjaga
(L>)danmemelihara (é;). Maksudnyaadalahmenghalangi,
menjaga serta memelihara agar seseorang tidak jatuh pada
jurang kecelakaan. Sedangkan kalimat ( }=), artinya adalah
tali, maksudnya adalah apa yang digunakan mengikat
sesuatu yang mengangkatnya ke atas, menurunkannya ke
bawah agar sesuatu tidak terlepas atau terjatuh.

Pesan yang dimaksud dari ayat ini adalah ”Dan
berpeganglah yakni upayakan sekuat tenaga untuk
mengaitkan diri satu dengan yang lain dengan tuntunan Allah
sambil menegakkan disiplin kamu semuanya tanpa kecuali,
sehingga jika ada yang lupa iangatkan dia, atua jika ada
yang tergelincir, , bantu ia bangkit agar ia dapat bergantung
kepada tali agama Allah, kalau kamu lengah atau ada salah
seorang yang menyimpang, keseimbangan akan kacau
dan disiplin akan rusak. Karena itu bersatu padulah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu. Bandingkanlah keadaan kamu sejak datangnya
Islam dengan ketika kamu dahulu pada masa Jahiliyah
bermusuh-musuhan, yang ditandai oleh peperangan yang
berlanjut sekian alam generasi demi generasi Maka Allah
mempersatukan hatimu pada satu jalan dan arah yag sama,
lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, yakni dengan
agama Islam orang-orang yang bersaudara; sehingga tidak
ada lagi bekas luka di hatimu masing-masing.

Penyebutan nikmat ini merupakan argumentasi
keharusan memelihara persatuan dan kesatuan,
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argumentasi berdasarkan pengalaman mereka. Itulah
nikmat duniawi yang kamu peroleh dan yang telah kamu
alami, dan diakhirat kelak kamu akan memperoleh nikmat
juga karena, ketika kamu bermusuh-musuhan sebenarnya
dan kamu Telah berada di tepi jurang neraka, sebab kamu
hidup tanpa bimbingan wahyu, lalu dengan kedatangan
Islam Allah menyelamatkan kamu dari padanya, dari
keterjerumusan atau tepi, atau neraka itu. Demikianlah
yakni penjelasan-penjelasan di atas Allah terus menerus,
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk secara terus menerus pula.

Firman Allah (;})‘;df J\s) menunjukkan betapa kuat
jalinan kasih sayang dan persatuan mereka karena yang
diharmoniskan Allah bukan hanya langkah-langkah mereka
tapi hati mereka. Jika hati telah menyatu, segala sesuatu
akan terasa ringan dipikul dan segala kesalahpahaman maka
akan mudah diselesaikan. Memang yang penting adalah
kesatuan hati umat bukan oragnisasi atau kegiatannya.

Kata (i¢-|) adalah bentuk jamak dari kata ('C\) yang
biasa ditejemahkan saudara. Mereka yang dipersatukan
hatinya oleh Allah itu merasa dirinya sama dengan yang
mereka pikul. Kata (Q\}-D biasanya digunakan al-Qur’an
untuk menunjuk saudara yang bukan sekandung. Berbeda
dengan (s ¢-1) yang merupakan bentuk jamak dari ('C\) yang
digunakan untuk makna saudara sekandung. Dalam ayat 10
surat al-Hujarat persaudaraan sesama mukmin dilukiskan
dengan kata (2 ¢-|), sebagaimana firman-Nya:
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Artinya:
“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”

Dengan demikian, persaudaraan antar sesama muslim
terjalin bukan saja oleh persamaan iman tapi juga ‘bagaikan’
atas dasar persaudaraan seketurunan.

Rasulullah Saw memberikan perumpamaan persatuan
dengan sebuah bangunan yang saling menguatkan antara
satu dengan yang lain. Perumpamaan persatuan ini mudah
sekali dipahami oleh kalangan akademik maupun orang
awam. Berikut hadis rasulullah Saw:

O&o.&dxdmb&u’ﬁ}d\u&uw{::’;d\sd‘ 398 B
SEB 5 5l 51 36 5@@&;@&@;@’\&;9\;

Aoy 7 - ,)),/‘,?,

éw\.,a\ J\...u) A2 ALY
Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Burdah bin 'Abdullah
bin Abu Burdah dari Kakeknya dari Abu Musa dari Nabi Saw, beliau
bersabda: "Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin
lainnya seperti satu bangunan yang saling menguatkan satu sama
lain." kemudian beliau menganyam jari jemarinya." (Hr. Bukhari)

Dalam ajaran Islam mementingkan dan mengutamakan
persatuan antara sesama umat muslim yang didasari
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oleh solidaritas persaudaraan se agama Islam (ukhuwah
Islamiyah) merupakan hal sangat urgen, termasuk dalam
konteks pendidikan. Mulai dari kurikulum pendidikan, pihak-
pihak pembuat kebijakan pendidikan, pendidik sebagai
pelaku pendidikan, siswa sebagi obyek pendidikan, orang
tua sebagai pendorong harus bersatu padu untuk bersama-
sama menciptakan pendidikan yang berkualitas. Seperti saat
ini, siswa, orang tua, bahkan guru dibingungkan dengan
kurikulum dan buku yang dipakai untuk belajar yang selalu
berubah seiring bergantinya tampuk kepemimpinan. Hal
ini menunjukkan tidak adanya kesatuan visi misi dari setiap
elemen pendidikan. Jangan sampai, dunia pendidikan mudah
dipecah belah dan diadu domba oleh segelintir oknum yang
tidak suka dengan persatuan.

Kesatuan dalam konteks pendidikan ini dapat dibina dan
dirajut dengan saling berpegangan antara satu dengan yang
lain pada tali Allah, yaitu agama Islam karena hanya Islam-
lah yang dapat mempersatukan hati serta menciptakan rasa
saling cinta dan sayang di anatara mereka. Bahwa kekuatan
umat Islam akan dapat digalang saat kita patuh dan taat pada
Allah dan rasul-Nya serta meninggalkan keinginan hawa
nafsu yang menyebabkan kita saling berselisih paham, baik
karena kepentingan golongan, politik maupun kepentingan

organisasi.[]
B i &
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A. Surat Az-Zumar :18

1. Ayat dan Terjemah
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Artinya:

“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik di antaranya'. mereka Itulah orang-orang yang Telah diberi
Allah petunjuk dan mereka Itulah orang-orang yang mempunyai

akal.”

2. Tafsir Mufrodat

Perkataan : Q;,gwi
Mengikuti : d,,.._,é
Itulah orang-orang yang mempunyai akal | : N N )5

' Maksudnya ialah mereka yang mendengarkan ajaran-ajaran Al Quran dan ajaran-
ajaran yang lain, tetapi yang diikutinya ialah ajaran-ajaran Al Quran Karena ia adalah
yang paling baik.
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3. Tafsir dan Kontektual Ayat

Quraish Shihab dalam bukunya wawasan al-Qur’an
menjelaskan bahwa seorang intelektual adalah orang yang
kreatif, selalu berusaha mencari kemungkinan, baru yang
mungkin lebih baik dari hasil yang sudah ada. Dengan
demikian, pengertian intelektual merupakan pengertian
sikap hidup, bukan hanya sekedar pengertian dalam dunia
pendidikan, meski sebenarnya antara dunia pendidikan yang
tinggi dan sikap hidup seorang intelektual terdapat korelasi
yang tinggi (semakin banyak pengetahuan seseorang,
semakin dia merasa bahwa masih banyak hal-hal yang belum
ia ketahui).

Dengan demikian, Para intelektual adalah mereka
yang terlibat secara kritis dengan nilai, tujuan dan cita-cita,
yang mengatasi kebutuhan-kebutuhan praktis, baik yang
berhubungan dengan agama maupun yang berhubungan
dengan urusan duniawi. Maksudnya, intelektual adalah
orang yang menggarap sekaligus mengkolaborasi antara
teori dengan operasionalnya berdasarkan gagasan-gagasan
normatif. Kaum intelektual adalah mereka yang berusaha
membentuk lingkungan dan masyarakatnya dengan
gagasan-gagasan analisis dan normatif serta mewujudkan
keadilan, kebebasan, dan kemajuan masyarakatnya.

Seorang Nabi-pun, disamping sebagai manusia pilihan
yang disucikan juga sebagai individu yang merupakan bagian
dari kaumnya yang berupaya dan berperan dalam membuka
keran-keranruang kebebasan dan mengupayakan kemajuan.
Nabi, disamping sebagai utusan juga merupakan seorang
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intelektual yang peduli dan berjuang untuk memperbaiki
aturan lama dan mempromosikan aturan dan tatanan hidup
baru yang lebih relevan dengan konteks zaman, beliau
berhasil membuka mata dunia, menyebarkan ide-ide baru
yang tauhidi untuk melakukan perubahan demi terwjudnya
kesejahtraan.

Akhir ayat 17 surat ini disebutkan (sLs), dan yang
dimaksud ‘ibad di sini adalah hamba Allah yang memiliki
sifat-sifat sebagaimana berikut:

Al-ladzina Yastami'una al-qaola artinya yaitu orang-
orang yang selalu mendengarkan kalam Allah. Menurut al-
Maraghi yaitu al-Qur'an dan hadis. Orang-orang yang suka
mendengarkan kalamulloh, (tidak menutupi hati, telingadan
pendengaranya kecuali membuka hati, membuka pikiran,
membuka telinga untuk mendengarkan al-qur'an dan al-
hadist termasuk perkataan para ulama.

Fayattabi'una Ahsanahu bukan hanyamendengarkan saja
tetapi juga diikuti dengan melaksanakan dan mengamalkan
segala apa yang diperintahkan yang mengandung
maslahat dan manfaat, dan menjauhi segala apa yang tidak
mengandung kemaslahatan dan tidak ada perintahnya dari
Allah.

Inilah kriteria manusia-manusia yang akan diakui oleh
Allah dan dijanjikan kebahagiaan yang abadi tapi sebaliknya
orang-orang yang tertutupi hatinya, pendengaranya dari
gaolo Alloh maka orang tersebut akan di exit dari golongan
orang-oorang yang akan mendapatkan kebahagiaan dari
Allah.
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U'laaika al-lazdina hadaa humulloh wa 'ulaaika Hum ulul
Al-baab ditegaskan oleh Allah porang-orang yang memiliki
karakter seperti itu, jiwanya siap di atur, telinganya siap
mendengarkan kalam Allah maka orang tersebut akan
mendapat hidayah dan petunjuk dari Allah.

Ketika memasuki alam Akhirat akan disambut oleh
malaikat, Salaamun A'laikum Bimaa shobartum lahum fiihaa
Kholiduun. Manusia yang lurus hidupnya mendapat hidayah
dari Allogh dengan menjauhi thogut tidak menyembah
thogut, tidak taat kepada thogut, tidak melaksanakan aturan
thogut maka itulah orang yang memiliki akal menurut Allah.

'Ulaaika Hum Ulul Al-baab, adalah orang-orang yang
berfikir. Harun Nasution dalam Akal dan Wahyu Dalam Islam
mengatakan bahwa pembinaan seseorang untuk melangkah
menjadi intelektual disamping dilakukan dengan kuliah-
kuliah resmi harus pula dilakukan diluar jam-jam kuliah,
seperti bergabung dengan grup-grup diskusi dan komunitas
intelektual lainnya.

Pertama, dengan membangun pola pikir yang Islami.
Salah satu tolak ukur seorang intlektual adalah terletak pada
akalnya, akal sangat berperan dalam membentuk pribadi
seseorang yang intelek. Akal adalah gerbang dan dasar
pembentuk karakter seseorang pribadi yang islami, Pola
pikir islami juga harus dibangun dalam diri seorang muslim.
Semua alur berpikir seorang muslim harus mengarah dan
bersumber pada satu sumber yaitu kebenaran dari Allah
SWT.
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Dalam Islam, akal diartikan sebagai daya berfikir
yang terdapat dalam jiwa manusia; daya, yang sebagai
digambarkan dalam Al-Qur'an adalah memperoleh
pengetahuan dengan memperhatikan alam sekitarnya.
Akal dalam pengertian inilah yang dikonstruksi dalam Islam
dengan wahyu yang membawa pengetahuan dari luar diri
manusia, yaitu dari Tuhan.

Islam sangat menghargai kerja pikirummatnya. Di dalam
al-Qur’an sering kita jumpai ayat ayat yang menganjurkan
untuk berpikir, Seperti ayat-ayat berikut:

Artinya:
“Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin

Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang
yang tidak mempergunakan akalnya”. (Q.S.Yunus:100)

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
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Artinya:

“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan”. (Q.S. An-Nahl: 11)

Dalam ayat lain:
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Artinya:

“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan
untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan
perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami

(nya)”. (Q.S. An-Nahl: 12)

llyas Supena dalam Pengantar Filsafat Islam, ayat
di atas bahwa Islam sangat menghormati fungsi akal.
Penghormatan Islam terhadap fungsi akal karna didasari atas
beberapa hal: Pertama, akal merupakan salah satu faktor
yang menjadikan manusia dipandang sebagai makhluk
ciptaan Allah yang paling baik. Kedua, dengan akalnya,
manusia dapat mencapai peradaban dan kebudayaan
yang sangat tinggi. Ketiga, dengan akal pula, manusia
dapat mengemban tugas sebagai khalifah dimuka bumi ini.
Keempat, Allah sendiri yang memerintahkan manusia untuk
menggunakan akal, termasuk dalam memahami al-Qur’an
itu sendiri dan mencemooh terhadap orang-orang yang
tidak menggunakan akalnya. Oleh karna demikian, seorang
muslim harus senantiasa menggunakan daya pikirnya. Allah
mewujudkan fenomena alam untuk dipikirkan, oleh sebab
itu, akal dalam Islam memiliki posisi yang istimewa, bahkan
mulianya manusia disisi Allah terletak pada akalnya. Tetapi
satu hal yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa tujuan
berpikir tidak lain adalah untuk meningkatkan keimanan kita
kepada Allah SWT bukan sebaliknya.




=== TAFSIR AYAT-AYAT TARBAWI =

B. Surat Fusshilat: 53

1.

Ayat dan Terjemah

Artinya:

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri,
sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al Qur'an itu adalah
benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa
sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?”

Tafsir Mufrodat

(Kami akan memperlihatkan kepada ’

mereka tanda-tanda kekuasaan Kami di t’f\ . o2l
se . . . A

genap penjuru) di segenap penjuru . > T

langit dan bumi. Penjuru-penjuru bumi | A
sebelah timur, barat, utara maupun < }“&
selatan.

(dan pada diri mereka sendiri) yaitu
berupa rapuhnya ciptaan Allah dan . {?\ -
indahnya hikmah yang terkandung di ) A1 3
dalam penciptaan itu.

(adalah benar)diturunkan dari sisi Allah
yang di dalamnya dijelaskan masalah
hari kebangkitan, hisab dan siksaan, i
maka mereka akan disiksa karena : }\
kekafiran mereka terhadap al-Qur’an
dan terhadap orang yang al-Qur’an
diturunkan kepada nya, yaitu Nabi Saw
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menyaksikan segala yang dilakukan
oleh makhluk-Nya tanpa ada sesuatu
pun yang luput dari pengetahuan-Nya, | : ,\,:_4,,3
sekali pun seberat zarrah di langit
maupun di bumi.

3. Makna Mujmal

Dalam ayat ini Allah akan memperlihatkan kepada
mereka yaitu orang-orang musyrik tanda-tanda kekuasaan
Allah di segenap penjuru berupa penaklukan-penaklukan
dan kemenangan-kemenangan Islam atas semua negeri
dan semua agama. Dan dalil-dalil yang terdapat di dalam
diri-diri mereka sendiri seperti peristiwa atau kejadian
Perang Badar dan penaklukkan kota suci Mekah. Allah swt.
telah memberikan pertolongan pada peristiwa-peristiwa
itu terhadap Muhammad Saw dan para sahabatnya. Ibnu
Katsir mengomentari ayat ini demikian, mungkin saja yang
dimaksud dengan firman Allah, ”dan pada dirimereka sendiri”
adalah materi, campuran (senyawa) dan karakteristik yang
menakjubkanyangmembentuktubuhmanusia, sebagaimana
dijelaskan di dalam ilmu anatomi yang menunjukkan tentang
hikmah Sang Pencipta. Termasuk tanda kekuasaan Allah
yang ada dalam diri (karakter) manusia berupa perilaku yang
berbeda-beda, ada yang baik dan jelek. Apakah mereka tidak
menggunakan pikiran mereka untuk memahami bukti-bukti
yang terdapat dalam al-Qur’an sendiri dan apakah belum
cukup bagi mereka bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan
segala sesuatu, yakni atas perbuatan dan ucapan hamba-
hamba-Nya.
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4. Tafsir dan Kontektual Ayat

Ada beberapa hal yang menyebabkan ilmuan muslim
belum maksimal, karena peran ilmuwan Muslimah masih
dalam tingkat lokal dan nasional namun belum mampu
bersaing dalam taraf internasional.

Kriteria ilmuwan Muslima yakni orang yang memiliki
pemikiran mendalam yang didasari pada penelitian ilmiah
dan karya yang dihasilkan bermanfaat bagi masyarakat.
Penyebab belum maksimal peran ilmuwan dikarenakan
para llmuwan belum sepenuhnya menjadi akademisi yang
melakukan research dan menghasilkan karya secara terus
menerus. Selain itu, lImuwan Indonesia juga dituntut untuk
berkiprah di masyrakat pada posisi sosial praktis sehingga
keilmuan yang dimiliki kurang maksimal untuk disalurkan.

Tradisi ilmuwan itu belum begitu kuat, dan akhirnya kita
terjebak dalam masalah praktis. Penyebab lainnya yakni
belum optimalnya perhatian dari pemerintah pada ilmuwan
khususnya untuk dana research di perguruan tinggi yang
dinilai masih kurang.

Dariayat tersebut diatas ada dua hal yang perlu dipahami
oleh setiap intelektual Islam. Pertama kita diperlihatkan Allah
akan tanda-tanda kekuasaannya di segala ufuk. Kedua, Allah
memperihatkan segala tanda-tanda keagungganya apa yang
ada pada diri kita sendiri.

Poin pertama yang harus diemban oleh intelektual
muslim adalah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan
Allah segala apa yang ada di afaq. Artinya apa, seorang
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intelektual muslim harus memberikan pengetahuan kepada
umat islam secara umum dan generasi penerus ini dengan
mengaitkan segala apa yang ada dan terjadi di angkasa
dengan penguatan aqgidah dilangit dengan

Adapun terhadap fenomena alam seperti fisika,
astronomi atau biologj, juga sains yang dibangun di atasnya,
al-Qur’an bukanlah alat penguji kebenaran ilmiah karena
memiliki domain yang sama sekali berbeda. Tetapi al-Qur’an
memberikan ratusan ayat yang sebaiknya memotivasi
dan menginspirasi ilmuwan muslim untuk meneliti. Pada
saat yang sama Islam memberikan berbagai batasan syar’l
atas metodologi ilmiah yang dilakukan. Ada beberapa cara
pengungkapan ilmiah atau eksperimen yang dilarang karena
akan melanggar syara’, misalnya eksperimen terhadap
manusia. Dan di hilir, Islam memberikan arah, untuk apa
sebenarnya sains dan teknologi itu ada. Islam tanpa sains
dan teknologi akan terjajah. Sains dan teknolog tanpa Islam
akan menjajah. Islam yang memandu sains dan teknologi
akan membebaskan manusia dari penjajahan. Sebagaimana
ungkapan dari Rasulullah Saw, ”barangsiapa bangun di pagi
hari, namun tidak terpikirkan problem umatkau, dia bukan
bagian dari umatku.” Setiap orang yang diberi kapasitas lebih
oleh Allah SWT, tentu diharapkan memiliki tanggungjawab
yang lebih besar kepada umat.

Demikian pula seorang pendidik atau akademisi. Setelah
memerintahkan seorang muslim untuk mempelajari alam
semesta (QS 88:17-20).
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Artinya:

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-
gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia

dihamparkan?”

Ayat di atas mengingatkan tentang keadaan hari
akhirat yang pasti akan kita tempuh itu, baik siksaan neraka
yang ngeri, atau nikmat syurga karena amal, kita dibawa
kembali ke dalam hidup yang kita hadapi sekarang. Oleh
karena yang terlebih dahulu mendapat seruan llahi ini ialah
bangsa Arab, disuruhlah mereka memperhatikan alam
yang ada di sekeliling mereka. Yang paling dekat dari hidup
mereka waktu itu ialah unta. Maka datanglah ayat: “Apakah
mereka tidak memandang kepada unta, bagaimana dia telah
dijadikan.”

Unta adalah binatang yang paling dekat kepada hidup
orang Arab dari zaman ke zaman, sejak tanah itu didiami
manusia. Itulah binatang serba-guna. Binatang pengangkut
dalam perjalanan yang jauh. Binatang peluku sawah ataupun
penimba air dari sumur yang dalam. Binatang yang juga
jadi makanan mereka. Bulunya pun dapat dicukur untuk
dijadikan benang pakaian. Dagingnya bisa dimakan, susunya
bisa diperas dan diminum.
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Badan binatang itu besar, kekuatannya luar biasa dan
tahan menempuh panas terik di padang pasir luas itu. Tahan
lapar dan tahan haus. Di samping itu makanannya pun tidak
sukar. Rumput-rumput padang pasir yang tidak akan dapat
dimakan binatang lain, bagi unta itulah makanannya biasa,
walaupun berduri.

Sangat patuhnya kepada manusia; disuruh berhenti, dia
berhenti. Disuruh duduk dia duduk, disuruh berdiri dia pun
tegak. Kadang-kadang bertambah malam hari, bertambag
gontai dan tetap dia berjalan, mengangguk-angguk dengan
tenangnya dalam perjalanan jauh di padang pasir itu.

Kadang-kadang mereka berjalan berkalifah dari Selatan
ke Utara, dari Yaman menuju Syam, melalui Hijaz, ataupun
Nejd. Di waktu malam yang jadi pedoman ialah bintang di
langit. Karena langit di suasana padang pasir itu jarang
sekali diliputi awan di waktu malam. Maka janganlah
mereka tersesat menuju negeri jauh di bawah naungan
bintang-bintang itu. Lalu datanglah ayat: “Dan kepada langit,
bagaimana dia telah diangkatkan.”

Dalam mengiringkan atau mengendarai unta sambil
berjalan malam itu, selalulah mereka ditudungi langit. Dan
terasalah hubungan dirimereka dengan langit yang tinggiiitu,
sebab ada bintangnya. Umpama bintang-bintang itu tidak
menghiasi langit, niscaya sesatlah jalan mereka. (Lihat Surat
16, An-Nahl: 16, Juz’ 14). Maka setelah memandang langit
dan bintang-bintangnya itu disuruhlah pula memperhatikan
bagaimana langit itu diangkatkan ke atas, dihiasi indah.
Sebagai unta tadi pula, siapa yang mengangkatkan itu.
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Kemudian “Dan kepada gunung-gunung, bagaimana dia telah
dipancangkan.”

Biasa perjalanan kafilah dilakukan malam hari dan
berhenti kelak pagi hari sepenggalah matahari naik, sebelum
terik panas. Biasanya berlindunglah mereka ke kaki gunung-
gunung batu terjal yang keras, terjadi dari batu granit itu. Di
sana mereka berhenti menunggu matahari condong ke Barat
dan panas mulai menurun. Dapatlah dikatakan kalau tidaklah
ada gunung-gunung tempat berlindung kepanasan itu, yang
kadang-kadang mempunyai gua-gua tempat berteduh, akan
sengsaralah mereka kena tekanan cahaya matahari. Maka
disuruh pulalah mereka memandang kembali, bagaimana
gunung itu dijadikan pancang atau pasak dari bumi ini.
Alangkah hebat dan dahsyatnya muka bumi ini disapu angin,
jika tidak ada gunung menjadi pancang penyanggah deru
angin. “Dan kepada bumi, bagaimana dia telah dihamparkan.”

Danperjalananitudilakukan dimukabumi,berataplangit,
berpasak gunung berkendaraandanalat pengangkutanunta.
Semuanya terjadi di muka bumi. Maka dengan sendirinya,
sebagai renungan terakhir bumi itu untuk kita anak manusia
ini hidup.

Disuruh memandang, atau merenungkan. Bukan semata-
mata melihat dengan mata, melainkan membawa apa yang
terlihat oleh mata ke dalam alam fikiran dan difikirkan; itulah
yang disebut memandang. Zamakhsyari mengatakan “arti
ayat-ayat menyuruh memandang ini, ialah supaya mereka
saksikan demikian besar qudrat iradat khaliq pencipta alam
ini, yang manusia hanya tinggal memakainya saja.
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Kalau semuanya ini sudah dipandang dan
direnungkannya, niscaya tidak lagi dia akan mengingkari
kekuasaan Allah untuk membangkitkan kembali manusia
pada hari nanti, yang dinamai Hari Kiamat.

Dengan memperhatikan dua ayat yang dipaparkan di
atas, tentu tanggungjawab intelektual muslim begitu berat.
Mereka harus melihat apa yang ada di afaq dan yang ada
pada diri mereka, kemudian diaplikasikan dalam bentuk
ilmu yang berlandaskan kepada al-Qur’an dan sunnah.
Artinya, ketika seorang ilmuan membuat sebuah buku
rujukan misalnya. llImuan muslim harus selalu mengaitkan
antara teks agama sesuai dengan ilmu afaq (alam). Misalnya
tentang proses hujan, ayat-ayat yang terkait dengan hujan
digambarkan secara jelas dalam buku rujukan, sehingga
generasi penerus bangsa ini dapat memahami proses hujan
berdasarkan teks dan konteks. ini merupakan contoh kecil
yang harus dipahami setiap ilmuan muslim yang menjadi
tanggungjawabnya.[]
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